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PENGANTAR PENYUSUN
8655 A iF; WSS

Bismillah, alhamdulillah, salam sejahtera kepada muslimin-muslimat,
semoga tetap dalam lindungan Allah 1. Shalawat, salam semoga tercurah
kepada Rasulullah €, keluarga dan shahabatnya.

Sebuah ungkapan rasa syukur, kami mutakharrijin Pondok Pesantren
Lirboyo Kediri dapat berpartisipasi menyumbangkan pemikiran demi
mendukung upaya ihya’ at-turats, utamanya khazanah keilmuan pesantren.

Kali ini bahan kajian yang dipilih adalah "Sulam al-Munawraq", karya
Syekh Abdurrahman bin Muhammad as-Shaghir al-Ahdhari. Sebuah kitab
berjenis mandhumah (syair) yang memuat materi ilmu mantiq (logika).
Kitab ini populer karena banyak terpakai dalam kurikulum pesantren di
Indonesia.

Terima kasih kami sampaikan kepada segenap masyayikh, guru-guru,
orang tua dan semua pihak yang mensupport kami. Semoga karya ini
menjadi sumbangan berharga dari pesantren untuk kaum muslimin yang
bermanfaat dunia dan akhirat. Amin.

TRt

4853 il 55 amde 3L

Lirboyo, 30_September 2012 M
10 Dzulqa’dah 1433 H

Penyusun
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PENGANTAR KAJIAN

SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU MANTIQ

IImu mantiq (logika) muncul dan berkembang pertama kali di negara
Yunani dipelopori oleh Aristoteles. Bagi bangsa Yunani, dan bahkan
bangsa di seluruh dunia, Aristoteles adalah ikon rasionalitas. Dia adalah
peletak dasar cara berpikir yang tersusun dalam premis-premis
(mukaddimah-mukaddimah), dan kemudian ditarik sebuah konklusi (natijah).
Apa yang dilakukan Aristoteles ini disebut mantig (logika).

Baru sekitar abad ke-2 M bangsa Arab mengadopsinya dan
diterjemahkan sebatas segi bahasa yaitu kalam dan talaffudz tanpa
menghubungkannya dengan makna sebenarnya yang digunakan di Yunani
ketika itu. Sejarah mencatat, banyak karya Aristoteles telah diterjemahkan
ke berbagai bahasa seperti Syria, Arab, Persia dan India. Maka tak heran
jika metode Aristoteles sangat “heboh” merasuki hampir di segala cabang
ilmu pengetahuan.

Dalam kilas sejarah, perkembangan ilmu mantiq berawal dari
penerjemahan ‘gede-gedean’ yang diprakarsai Khalifah Al-Ma’'mun (masa
penerjemahan terhadap karya pemikir Yunani dimulai pada masa Khalifah
al-Mansur) dari Dinasti Abbasiyah. Ketika itu, Al-Ma’mun bermimpi
bertemu dengan Aristoteles. Perbincangan mereka mengarah bahwa
sumber kebenaran adalah akal. Segera Al-Ma'mun mengirim delegasi ke
Roma guna mempelajari ilmu yang banyak berkembang dan tersimpan,
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. [Imu asing yang diadopsi
Arab diklasifikasikan oleh Khawarizmi berjumlah sembilan cabang ilmu,
dan mantik adalah salah satu di antaranya.

Pada masa perpindahan Madrasah Alexandria ke Syria, penertiban dan
penyusunan ketika itu menjadikan logika sebagai pedoman dan ilmu dasar
dalam bidang astronomi, kedokteran dan kalam yang berkembang pesat di
Arab sekitar abad IX-XI M. Sarjana Islam mulai proaktif dalam
mengembangkan ilmu yang bernafaskan sains, termasuk Ibnu Sina (1037
M.), seorang filsuf muslim yang juga dokter dan Abu Bakar al-Razi yang
mengawali pembukuan ilmu kedokteran dan farmasi. Ibnu Rusyd (1198
M.) kemudian ikut andil dalam mengkolaborasikan logika Aristoteles
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dengan ilmu Islam termasuk filsafat dan nahwu. Al-Ghazali juga mulai
mengkolaborasikan mantik dengan ilmu kalam pada periode selanjutnya.

Dalam riwayat al-Qadli al-Sha'id al-Andalusi (1070 M./462 H.)
dijelaskan, bahwa Ibnu Mugaffa’ (760 M./142 H.) diyakini sebagai
penerjemah awal ilmu mantik. Ia telah menerjemahkan tiga buku karya
Aristoteles yaitu, Categorias, Pario Hermenais, Analytica, serta Eisagoge
karya Porphyry. Hunain bin Ishag, salah satu ahli bahasa, juga
berpartisipasi dalam menerjemahkan berbagai disiplin ilmu Yunani ke
dalam bahasa Arab. Bahkan Ishaq juga ikut menerjemahkan dari bahasa
Suryani. Organon adalah kitab pertama yang diterjemahkan ke Arab.

Berawal dari ilmu kedokteran, astronomi serta kimia, Al-Kindi mulai
memberanikan diri untuk menerjemahkan filsafat Yunani yang sekaligus
mendapat persetujuan dari Khalifah al-Ma'mun (850-873 M). Kemudian
mantik mulai berdialektika dan mempengaruhi disiplin ilmu Islam lainnya,
termasuk nahwu. Mantik dalam hal ini digunakan sebagai rumusan
metode dalam pengambilan hukum gramatikal bahasa, terlebih lagi dalam
hal silogisme. Pada dasarnya logika Aristoteles telah hidup dalam budaya
Arab kurang lebih satu setengah abad. Penolakan terhadap filsafat
termasuk logika Yunani baru terjadi pada masa Imam al-Asy’ari abad
keempat Hijriah. Menurut beberapa penulis, penolakan yang
sesungguhnya baru terjadi pada masa al-Ghazali yang menulis bukunya
Tahéfut al-Falasifah pada pertengahan kedua abad kelima Hijriah.
Penolakan tersebut didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan teologis.
Tetapi ada faktor-faktor positif yang terdapat pada logika Yunani sehingga
dapat diterima di dunia Islam, di antaranya akurasi logika dan ilmu-ilmu
matematika yang memberikan kontribusi luar biasa dalam peradaban
Islam. Akibatnya, filsuf dan teolog muslim mempercayai akurasi dan
kebenaran logika, bahkan sampai memasuki wilayah ketuhanan
(metafisika). Kekaguman akan logika terjadi karena, dulunya, Islam yang
hanya mengenal segi-segi intuisi dan perasaan dalam mempertahankan
akidah, kemudian mulai beranjak menggunakan mantik dalam
menguatkan sendi-sendi akidah Islam sebagaimana disinggung al-Ghazali
dalam bukunya, Al-Munqidz min al-Dhalal.

Perjalanan mantik Arab mengalami sedikit goncangan dari ulama
klasik. Bantahan dan sanggahan terhadap al-Kindi kala itu tidak dapat
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dihindari. Karena menurut mereka belajar filsafat sama halnya belajar
sesuatu yang menyesatkan.

Kecaman dan penolakan terhadap mantik berawal ketika Al-
Mutawakkil mulai menduduki kekhalifahan Abbasiyah (846 M/232 H).
Penentang terbesar terhadap pemikiran Yunani adalah golongan teolog
Asy’ariyah terutama Al-Ghazali (1059-1111 M). Perlawanan tersebut
meluas dari wilayah timur hingga barat. Namun barat Islam lebih
terpengaruh akan hal ini karena mayoritas bermadzhab Maliki. Mantik dan
filsafat terus dikecam oleh doktrin ke-salafan, sampai pada akhirnya
muncul Ibnu Rusyd pemikir besar Islam yang berani melawan mainstream
tersebut dengan bukunya Tahafut al-Tahafut.

Meski demikian, perlawanan terus berlanjut bahkan sampai puncaknya
pada abad ke-13 dan ke-14 M. Apalagi setelah terbunuhnya filsuf muslim
Sahruwardi pada akhir abad ke-12 M., muncul dua penentang papan atas
yaitu, Ibnu Sholah (1244 M.) dan Ibnu Taimiyah (1328 M.). Adapun Ibnu
Taimiyah melakukan pemboikotan terhadap buku-buku filsafat dan
mantik, serta melontarkan predikat ‘kafir’ terhadap Ibnu Sina dalam
bukunya “Majmu’ah Rasa'il al-Kubra” (terbitan Kairo, hal 138). Pada masa
inilah, pengikisan mantik mulai terlihat. Muncul setelahnya, abad ke-14 M.
Imam Al-Dzahabi yang juga melakukan perlawanan terhadap perjalanan
filsafat dan mantik Yunani. Hal-hal seperti itulah yang dilakukan ulama
salaf guna membendung fitnah dalam pentakwilan teks-teks suci al-Qur'an
dan Hadist.

Dalam tataran praktis, asal-muasal masuknya mantik ke dunia Arab
melalui jalur kedokteran, dan berakhir ketika mencapai puncak relasinya
dengan ilmu kalam oleh Ghazali (al-Igtishad fi al-I'tigad). Menurut Ibnu
Taimiyah, sarjana muslim pertama yang banyak berbicara logika serta
menghubungkannya dengan ilmu Islam lain adalah al-Ghazali, maka tak
heran jika ketika masuk abad ke-10 M. mantik sudah tidak dalam
bentuknya yang dulu (ala Yunani), melainkan mulai disusupi nilai-nilai
keislaman. Dialektika mantik dengan disiplin ilmu Islam lainnya semakin
tampak, bahkan ketika nahwu dikatakan sebagai ‘mantiknya’ bahasa,
maka mantik juga merupakan ‘bahasanya’ akal.

Setelah runtuhnya Baghdad abad ke-11 M., Andalusia dijadikan
sebagai pusat peradaban keilmuwan kedua. Demikian pula yang terjadi
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dalam mantik, berakhirnya madrasah Bagdad menjadikan mantik lebih
dewasa, artinya yang dipakai saat itu bukan lagi metode Aristoteles,
melainkan diktat khusus karya Ibnu Sina. Terlihat dari abad-abad
selanjutnya sekitar ke-13 dan ke-14 M., karya Ibnu Sina lebih membumi
dari pada karya Aristoteles. Di sisi lain, sekitar 970-1030 M. muncul jamaah
Ikhawan al-Shafa dengan basis terbesarnya di Basrah. Dalam logika,
mereka mengikuti metode Aristoteles tetapi lebih condong kepada
Neoplatonisme, terlebih dalam pengertian tentang pitagoras. Banyak buku
mantik yang telah dihasilkan oleh para pendahulu mereka, khususnya al-
Farabi dalam mengkolaborasikan mantik Yunani dengan pemikiran Arab
[slam.

Perjalanan mantik mulai tersebar di Andalusia dan Persia dari abad ke-
12 hingga abad ke-13 M. dengan style baru yang mulai terbebaskan dari
filsafat. Ketika mantik dianggap hanya dibutuhkan dalam filsafat, Al-
Ghazali memberikan inovasi baru yaitu membawa mantik secara perlahan
memasuki wilayah kalam, nahwu, figh, ushul figh dan ilmu sosial. Karena
logika adalah perantara dalam segala hal, tidak hanya problem-problem
teologis dan filsafat saja. Sejak itu Al-Ghazali melegitimasi umat muslim
untuk mempelajari logika dalam kapasitasnya sebagai kewajiban komunal
(fardhu kifdyah). Terlebih lagi, buku-buku mantik karya Ibnu Rusyd dan
karya Fakhruddin al-Razi menjadi pedoman penting dalam kajian mantik
sekaligus menjadi rujukan bagi para sarjana muslim abad ini (**).

(**) dirangkum dari berbagai sumber.
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1) Segala puji bagi Allah, Dzat yang sungguh telah menampakkan
berbagai bentuk pemikiran kepada orang-orang yang memiliki akal.

2) Dan Dzat yang telah menghilangkan (menyingkap) setiap tabir penutup
yakni kabut kebodohan dari langit akal pikiran.

3) Sehingga menjadi terbit (terang) matahari pengetahuan bagi mereka,
yang akhirnya mereka dapat melihat setiap permasalahan rumit terurai
dengan jelas.

4) Kami memuji kepada Allah Yang Maha Agung atas segala nikmat,
yakni nikmat yang berupa iman dan Islam.

5) Dia adalah Dzat yang telah memberi keistimewaan kepada kita dengan
manusia terbaik yang terutus dan sebaik-baik manusia yang
mendapatkan derajat tinggi.

6) Yaitu Nabi Muhammad, pemimpin dari orang orang-orang yang diikuti
(ditaati), berbangsa Arab, keturunan bani Hasyim dan manusia pilihan.

* Dalam sebagian redaksi lain : 32
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7) Semoga Allah swt selalu melimpahkan tambahan rahmat kepada Beliau
sepanjang akal fikiran masih tetap bergerak menyelami permasalahan-
permasalahan rumit dari makna-makna yang luasnya bak laksana
lautan.

8) Dan (semoga Allah swt juga melimpahkan tambahan rahmatNya)
kepada keluarga dan para sahabat Beliau, para pemilik petunjuk.
Adalah mereka yang diibaratkan bintang-bintang dalam memberikan
petunjuk.

PENDAHULUAN

Natijah (konklusi) secara etimologi berarti buah, sehingga ungkapan
‘nataij al-fikri’ artinya buah pemikiran atau karya. Sedangkan menurut
terminologi ahli mantiq, natijah bermakna kesimpulan yang tercetus akibat
diterimanya kombinasi dua pernyataan. Tercetusnya natijali murni dengan
sendirinya (secara dzatiyah) dari kedua pernyataan tersebut, tanpa ada
intervensi perkara lain.2

Contoh :

o Ju..i ‘jb’d\ (alam semesta adalah sesuatu yang berubah ubah)
o &5 ik X5 (setiap hal yang berubah adalah makhluk)

Dua pernyataan di atas secara dzatiyah akan menetapkan natijah :
Sl ‘ﬂk;_ll “Alam semesta adalah makhluk” 3

Mengecualikan kesimpulan yang menetap karena peran faktor lain
(amrun kharij). Contoh :

O e :pﬁ 5 (Zaid mirip dengan * Amr)
0 &= B 47+ (Amr mirip dengan Bakar)
Menetapkan sebuah kesimpulan “Zaid mirip dengan Bakar ”.

Karena ketika kata ‘mirip” diganti dengan kata ‘musult’, maka tidak
secara otomatis memunculkan kesimpulan yang benar.

? Anmad Al-Malawy, Syarh as-Sufam, him. 17
* Ad-Damanhuri, Idzhah Al-Mubham, him. 02
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o A 538 555 (Zaid musuhnya Umar)

w85, 4.5

o 3 4 322 jae (Umar musuhnya Bakar)

Keduanya pernyataan tidak serta merta menetapkan kesimpulan
bahwa Zaid adalah musuh Bakar.

Maksud ungkapan ‘al-fikr’ secara bahasa adalah gerakan atau
getaran hati. Dan menurut definisi ahli mantiq adalah meruntutkan
beberapa pengetahuan supaya sampai pada permasalahan yang masih
belum diketahui.?

Dalam ungkapan, ‘j&ll i, pengarang menyerupakan akal
manusia dengan langit, dengan titik temu (jami"), keduanya merupakan
tempat kemunculan sesuatu yang menerangi. Akal manusia merupakan
tempat terbitnya ilmu pengetahuan yang menerangi secara maknawi,
sedangkan langit merupakan tempat terbitnya matahari yang menerangi
secara lahiriyah.

Berikutnya, dalam ungkapan ‘ld\ S, pengarang memiliki
maksud mengibaratkan kebodohan laksana kabut yang menghalangi
pandangan. Karena kebodohan adalah faktor penghalang bagi akal untuk
berfikir, sebagaimana kabut yang menjadi penghalang pandangan kita
untuk menikmati cerahnya langit.

Kemudian redaksi ‘& 4.....3\ s’ menunjukkan tingginya nilai
manfaat dan kedudukan pengetahuan, laksana besarnya manfaat matahari.

Pada bait selanjutnya, pengarang meracik redaksi berbentuk majaz
(kiasan) dengan ungkapan, ‘EN32. Di sini Beliau berkeinginan
menggambarkan begitu rumitnya permasalahan-permasalahan yang
dihadapi oleh fikiran (hati). Hingga berakibat sangat sulit difahami dan
dicerna kejelasan dan titik terangnya. Sepadan dengan sulitnya
menyaksikan sosok wanita pingitan yang tertutup di dalam kamarnya.
Namun semua itu akan menjadi mudah, bilamana di dalam akal pikiran
(hati) tersimpan ilmu pengetahuan yang tinggi.

* Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, hlm. 18
S g
Ibid
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Pengarang memulai karyanya dengan mencuplik kata-kata ‘an-
nataij’, ‘al-fikr” dan ‘al-'agql’, dengan maksud memberitahukan sejak dini
bahwa arah pembahasan kitab ini adalah ilmu logika. Model penyajian

semacam ini disebut ‘)Ml iely vyaitu sebuah seni sastra dimana
G N R

pembicara menampilkan beberapa ungkapan kata pada permulaan
karyanya, dimana dari ungkapan tersebut dapat terpotret maksud dan
kandungan yang termuat dalam sebuah karangan.

Selanjutnya dalam mengekspresikan rasa syukur kepada Allah swt,
pengarang lebih menitik tekankan atas anugerah nikmat iman dan Islam,
sementara nikmat Allah swt yang tercurah tidak terhitung jumlahnya. Hal
ini lebih disebabkan Beliau sengaja menitipkan pesan bahwa iman dan
Islam adalah nikmat terbesar di dunia dan akhirat, dan menjadi pijakan
terwujudnya nikmat-nikmat yang lain.

Sedangkan maksud dari ungkapan, “Allah telah memberikan
keistimewaan kepada kita, dengan telah diutusnya manusia terbaik di antara kita”,
adalah Allah swt telah mengistimewakan kita kaum muslimin, dibanding
umat-umat terdahulu dengan adanya syafa’at (pertolongan) khusus atau
dengan keutamaan mengikuti ajaran Nabi saw secara nyata. Berbeda
dengan umat-umat terdahulu, mereka menjadi pengikut Nabi saw hanya
secara hukum, karena rasul-rasul yang diutus kepada mereka adalah
pengganti sementara dari nabi Muhammad saw hingga Beliau terutus di
muka bumi.

Kemudian pengarang menyebutkan beberapa sifat Nabi
Muhammad SAW, mulai dari ‘Sayyidu kulli muqtafa’ (pemimpin dari
setiap pimpinan), “Al-"Arabiy” (orang Arab), ‘Al-Hasyimiy’ (golongan Bani
Hasyim), dan ‘Al-Musthafa’ (yang terpilih), bertujuan memuji kebesaran
Beliau dan sebagai perwujudan rasa cinta. Dikatakan;

“Barang siapa mencintai sesuatu, maka dia akan sering menyebutnya”

Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada nabi
Muhammad SAW. Pengarang bershalawat untuk memenuhi tuntutan
manakala nama Nabi saw disebutkan. Karena barang siapa menyebut
nama Muhammad SAW atau di depannya disebut nama Muhammad
SAW, kemudian dia enggan bershalawat untuk Beliau, maka dia termasuk
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orang yang kikir. Nabi SAW bersabda;

g g2 dlisie 553 15 s )

“Sesungguhnya orang bakhil adalah orang yang manakala Aku
disebut di depannya, maka dia enggan bershalawat kepadaku”

Ungkapan ‘3l % &., pada bait ketujuh, pengarang
menggambarkan luas dan banyaknya makna ilmu pengetahuan serupa
dengan luas dan melimpahnya air samudra. Peletakan ‘C " (sebagian)

dalam redaksi tersebut mengandung pesan, bahwa untuk memahami dan
menguasai seluruh makna ilmu pengetahuan tidak ada satu orangpun
yang mampu, kecuali hanya Allah SWT. Firman Allah SWT :

AL Y eole e pihy O34 Y
“Dan mereka tidak akan mampu menguasai sedikitpun dari
ilmu Allah kecuali atas apa yang telah Allah kehendaki”

Diakhiri dengan kata terakhir ’Lé-'d,’»’, yang artinya selain luas dan

banyak, makna ilmu pengetahuan merupakan sebuah persoalan yang yang
sulit didalami, sesulit menyelami air laut yang dahsyat debur ombaknya.

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada keluarga dan para
sahabat Nabi SAW, mereka yang hidup laksana bintang-bintang di langit,
menjadi petunjuk bagi umat manusia. Dalam sebuah hadits qudsi:

A
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“Sesungguhnya Nabi SAW bertanya kepada Tuhannya mengenai
permasalalian yang diperselisilikan olel para sahabatnya. Maka Allah
menjawab : Wahai Muhammad, para sahabatmu bagiKu laksana bintang-
bintang di langit, sebagian dari mereka lebil terang dibanding yang lain,
maka barang siapa mengambil sesuatu dari permasalahan yang mereka
perselisiikan, sebenarnya dia telah mendapat petunjuk dariku”.
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Dalam hadits lain dikatakan :
ctseh) 2558 250 546 ]

“Para sahabatku laksana bintang, kepada siapa saja kalian
mengikuti, maka kalion akan mendapatkan petunjuk”.
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1) Dan setelah membaca basmalah, hamdalah, shalawat serta salam,
kedudukan ilmu mantiq bagi hati sebanding dengan kedudukan ilmu
nahwu bagi lisan.

2) llmu ini menjaga fikiran dari terjadinya kesalahan yang tidak disengaja
dan membuka penutup pemahaman yang rumit.

3) Maka ambillah beberapa kaidah dari dasar-dasar ilmu mantig, dimana
kaidah tersebut dapat mengumpulkan beberapa faidah dari cabang-
cabang ilmunya.

4) Aku namakan (karya ini) dengan nama Sulam Munawrag (tangga yang
dihiasi), dimana dengan karya ini dapat digapai ilmu mantiq yang
tinggi laksana langit.

5) Dan hanya kepada Allah aku berharap, semoga kitab ini menjadi karya
yang murni karena Allah semata dan tiada berkurang sedikitpun
manfaatnya.

o
13N

6) Dan semoga kitab ini bermanfaat bagi pemula yang baru mempelajari
ilmu mantig, hingga mendapatkan petunjuk agar sampai pada kitab-
kitab yang lebih luas pembahasannya.
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PENGERTIAN ILMU MANTIQ (LOGIKA)

Ilmu mantiq (logika) disebut juga mi'yar al-‘ulum (standar beberapa
ilmu) dan ilmu mizan (ilmu pengukur). Cabang ilmu ini dinamakan mantiq,
karena secara bahasa ‘mantiq’ memiliki keterkaitan dengan tiga
pemaknaan :

1. Beberapa pemahaman yang bersifat menyeluruh (al-idzrakat al-

kulliyat);

2. Kemampuan berpikir (al-quwwah al-‘agilah), sebagai sumber

lahirnya beberapa pemahaman di atas.

3. Penyampaian (pengucapan) atas beberapa pemahaman tersebut
6.

Sedangkan pengertian ilmu mantiq secara istilah,

4 H TR IR PL sz Bz ap2 3
253 3 2 A1 E10h Laad 3G Al
“Suatu alat berisi aturan-aturan dimana dengan menjaganya, dapat
melindungi hati dari kesalahan berfikir”. 7

Manfaat mempelajari ilmu mantiq di antaranya :

a. Melindungi hati (fikiran) agar tidak terjerumus pada kesalahan
pola berfikir ;

b. Sebagian mengatakan, apabila ilmu ini dikuasai dan diikuti
maka akan membantu membedakan antara karangan shahih
(benar) dan fasid (rusak).

IImu ini pertama kali muncul di negara Yunani dan sebagai
pencetusnya adalah Aristoteles. Tema pembahasan dalam ilmu ini
mengenai pengetahuan-pengetahuan yang bersifat tashawwur (memahami
makna tanpa penyandaran hukum) dan tashdiq (memahami penyandaran
hukum). Sumber dari ilmu ini berasal dari akal manusia. Sedangkan
permasalahan yang dibahas di dalamnya berkisar mengenai keputusan-
keputusan yang bersifat penalaran, yang mengulas tentang sifat al-
mu'arrifat (beberapa definisi), al-agyisat (beberapa giyas), dan hal-hal lain
yang terkait dengan keduanya.

§ Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 31
" Al-Ahdhari, Syarah Al-"Alamah Al-Ahdhari ‘ala As-Sulam, him, 24
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Keutamaan ilmu ini adalah karena kedudukannya lebih tinggi dan
memiliki nilai plus dibanding cabang ilmu lain, dipandang dari aspek
kegunaannya yang bersifat umum, karena setiap cabang ilmu berisi
tashawwur (konsepsi) atau fashdig (legalitas), sedangkan ilmu mantiq
mengkaji keduanya. Meskipun ketika dipandang dari aspek lain, sebagian
cabang ilmu juga memiliki keunggulan dibandingkan ilmu mantiq.
Dengan demikian, memandang dari tema pembahasannya, cabang ilmu ini
bersifat menyeluruh (kulli) berbanding dengan cabang ilmu lain.

Pada bait pertama, pengarang menjelaskan besarnya peranan ilmu
mantiq ini dalam menjaga dan melindungi pola berfikir hati agar tidak
terjerumus pada kesalahan, sebanding dengan peran ilmu nahwu dalam
menjaga lisan dari kesalahan berbicara. Dikukuhkan pada bait selanjutnya,
pengarang mengibaratkan ilmu mantiq laksana tingginya langit, karena
keduanya memiliki nilai tinggi dan mulia, atau karena keduanya memiliki
petunjuk-petunjuk penting di dalamnya.

Pengarang berharap karyanya ini termotifasi dari dorongan hati
yang ikhlas, murni mengharap ridha Allah SWT. Serta mengharap manfaat
bagi para mubtadi’ (pemula), untuk dikembangkan menjadi penghantar
mempelajari kitab yang lebih luas pembahasannya®.

Catatan :

Tingkatan pelajar ilmu agama terklasifikasikan menjadi tiga

golongan:

1. Mubtadi’, yaitu golongan yang belum mampu mengidentifikasi
masalah-masalah dalam sebuah cabang ilmu yang mereka
pelajari.

2. Mutawasith,  yaitu  golongan yang sudah mampu
mengidentifikasi masalah-masalah dalam sebuah cabang ilmu,
meskipun  belum mampu  mendatangkan  dalil-dalil
penguatnya.

3. Muntahi, yaitu golongan yang sudah mampu mendatangkan
dalil penguat dari masalah-masalah yang ada dalam sebuah
cabang ilmu.?

® Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 35
® Ad-Da manhuri, Idzhoh Al-Mubham, him. 05




Sulam al-Munawrag, Kajian dan Penjelasan limu Mantiq

5—3 % < Bt J ’:S.>[?| _.)\-};_ ;;’ ‘3]’.! =
Ll 3 sl 8 0 W el A 6
£ & s Bl b Bl

Sl—all Jf oy g 2 WERUEE b AT

o
4

1) Perbedaan ulama’” mengenai hukum boleh tidaknya memperdalam ilmu
mantiq ada tiga pendapat.

2) Ibnu Sholah dan An-Nawawi, keduanya mengharamkan, dan
segolongan ulama’ berpendapat, sebaiknya ilmu mantiq itu diketahui
(dipelajari).

3) Sedangkan menurut pendapat vang masyhur dan benar (shahih), boleh
mempelajarinya bagi orang yang memiliki akal sempurna (daya nalar
yang sempurna).

4) Dan juga sosok manusia yang senantiasa membiasakan diri
mengamalkan kandungan As-Sunnah dan Al-Qur’an, agar dengan hal
ini seseorang mendapatkan petunjuk mendapatkan kebenaran.

HUKUM MEMPELAJARI ILMU MANTIQ

Model dan corak ilmu mantiq ada beberapa macam. Hukum
mempelajari cabang ilmu ini terpilah sesuai corak dan modelnya. Secara
garis besar sebagai berikut:

1. IImu mantiq yang murni (tidak terkontaminasi ilmu filsafat)
Hukum mempelajari ilmu mantiq model ini ulama’ sepakat
memperbolehkan, bahkan masuk kategori fardhu kifayah
(kewajiban komunal). Karena dengan media ilmu mantiq,
kerancuan dan keserupaan dalam akidah dapat dipatahkan.
Kecuali bagi mereka yang sudah tidak membutuhkan ilmu
mantig, karena mampu membentengi diri dengan kemurnian
hati dan watak sehat, seperti para sahabat, tabi'in, mujtahid dan
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para pengikutnya.

2. Tlmu mantiq yang terkontaminasi ajaran filsafat.
Mengenai hukum mempelajari ilmu mantiq jenis ini, ulama’
terpecah menjadi tiga golongan :

1.

Golongan pertama memvonis haram, pendapat ini
dipelopori oleh imam Tagiyuddin Abu Amr Utsman bin
Ash-Sholah dan imam Abu Zakariya Yahya bin Sharaf an-
Nawawi. Beliau berdua menghawatirkan mereka yang
menggeluti pendalaman ilmu ini terpengaruh hatinya
dengan agidah-agidah yang menyimpang, seperti apa yang
terjadi pada orang-orang Mu'tazillah.

Golongan kedua berpendapat, hukum mempelajarinya
adalah sunnah. Pendapat ini diusung oleh sekelompok
ulama’, di antaranya imam Al-Ghazali dan para
pengikutnya. Bahkan Al-Ghazali memperingatkan, “Barang
siapa yang tidak memiliki pengetahuan tentang ilmu mantiq, maka
keilmuannya belum dapat dipertanggung jawabkan”. Hal ini
dikerenakan orang tersebut belum mampu membedakan
antara ilmu yang benar (shahili) dengan ilmu yang rusak
(fasid). Pendapat kedua ini belum sampai menyatakan
bahwa hukum mempelajarinya mencapai taraf fardhu kifayah.
Karena operasionalisasi ilmu-ilmu lain tidak bergantung
pada ilmu mantiq. Dan peran ilmu ini hanya sebatas
membantu memperoleh daya tangkap pemahaman yang
sempurna, serta terkadang kesempurnaan akal dapat
menggantikan peran dan manfaatnya.

Golongan ketiga berpendapat, hukum mempelajarinya
diperbolehkan bagi orang-orang yang memiliki akal dan
daya nalar sempurna, serta membiasakan diri mengamalkan
kandungan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Karena orang-orang
tersebut dinilai mampu membentengi akidah mereka.
Sehingga mempelajari akidah sesat dan menyimpang bagi
mereka tidak membahayakan. Berbeda halnya dengan
orang-orang bodoh, mereka akan sulit menepis kerancuan
dan keserupaan akidah, hingga akhirnya menjadikannya
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terpengaruh. Dan resiko yang sama juga mungkin terjadi
pada mereka yang berotak cerdas, akan tetapi tidak
membiasakan diri mengamalkan kandungan Al-Qur’an dan
As-Sunnah. Sebab itulah ulama’ melarang untuk mendalami
kitab-kitab tauhid yang memuat banyak kerancuan para
filosof, selain bagi mereka yang mencapai taraf niutabahhir

(luas ilmu pengetahuannya).!?

Catatan :

Contoh kitab cabang ilmu mantiq yang disusupi ajaran-ajaran
filsafat adalah kitab ”;;}’4;3\ i3k, Dan contoh kitab mantiq yang

masih murni adalah kitab “ 201 Z&2” dan “iL.22)7.0
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1) Menemukan makna mufrad itu dikenal dengan nama tashawwur dan
sedangkan menemukan adanya nisbat (penyandaran) hukum disebut

dengan tashdiq.

2) Dahulukanlah yang pertama (tashawwur) pada saat peletakan, karena
sesungguhnya bagian yang pertama tersebut didahulukan secara tabiat

(natural).

% Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 40 - 42
1 Ad-Damanhuri, ldzhah Al-Mubham, him. 05
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3) llmu nadhari adalah ilmu yang membutuhkan angan-angan (pemikiran)
dan kebalikannya adalah ilmu dharury yang jelas.

4) Sesuatu yang digunakan menghantarkan pada tashawwur disebut “gaul
syarikh”, maka sungguh carilah.

5) Sesuatu yang digunakan menghantarkan pada tashdig dikenal di
kalangan ulama dengan sebutan “hujjah”.

MACAM-MACAM ILMU
Secara substansi, ilmu diklasifikasikan menjadi dua macam :
1. Ilmu gadim, yaitu ilmu Allah SWT ;
2. Ilmu hadits, yaitu ilmu yang dimiliki oleh makhluk. Dan ilmu
inilah yang akan menjadi pokok pembahasan dalam bab ini.

IImu menurut pakar mantiq adalah kemampuan hati untuk
memahami (idrak) secara umum, meskipun tidak mantap atau tidak sesuai
dengan kenyataan. Mencakup dhan (dugaan), jahl murakab (kebodohan
berlapis),  tashawwur — an-nisbat  al-maskukah — wa  al-mutawahammah
(menggambarkan penyandaran hukum yang diragukan dan vyang
dikhayalkan).

Pengertian idrak dalam hal ini adalah tercapainya sebuah makna
secara sempurna di dalam hati. Sedangkan tercapainya sebuah makna
tidak secara sempurna di dalam hati disebut syuur (perasaan).

Dalam memaknai ilmu, terjadi perbedaan pendapat antara ulama
pakar ushul dan pakar mantig, sebagaimana disampaikan Syekh Al-
‘Adawy:

a. Menurut ulama pakar ushul, ilmu adalah keyakinan yang
mantap dan sesuai dengan kenyataan, serta diperoleh dari
sebuah dalil.

b. Menurut ulama pakar mantig, ilmu adalah suatu gambaran
yang tertangkap di dalam hati, baik dalam bentuk kenyataan
(i'tiqad), dugaan (dhan) atau kebodohan yang berlapis (jahl
murakkab).12

2 Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 43
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Catatan :

Manusia tidak memiliki peran apapun atas terwujudnya ilmu di
dalam hati. Karena hakikatnya manusia adalah sosok hamba yang mau
tidak mau harus memilih di dalam hatinya. Dan memiliki peran atas
semuanya adalah Allah SWT. Selain itu, ilmu yang muncul di dalam hati
manusia adalah akibat dari adanya dalil pasti, bukan murni muncul dari
upaya manusia untuk mewujudkannya.'?

KLASIFIKASI ILMU HADITS (MAKHLUK)
Secara karakteristik, ilmu hadits dikelompokkan menjadi dua
macam:
1. Tashawwur (konsepsi)
Yaitu memahami makna sebuah perkara tanpa disertai
penyandaran hukum pada perkara tersebut. Dalam arti,
gambaran makna dari sebuah perkara telah berhasil terwujud
di dalam hati, namun tanpa disertai adanya suatu hukum, baik
dalam dalam bentuk pe-nisbat-an (penyandaran) atau
pentiadaan.!* Tashawwur terbagi dua macam :
a. Tashawwur nadhari (konsepsi perhitungan), yaitu tashawwur
yang dihasilkan melalui proses analisa dan pemikiran
Contoh :
Suatu gambaran pikiran mengenai hakikat manusia, hakikat
listrik, hakikat komputer, hakikat hand phone dan lain-lain.

b. Tashawwur dharuri (konsepsi aksiomatis), yaitu tashawwur
yang dihasilkan tanpa melalui proses analisa dan pemikiran.
Contoh :

Suatu gambaran pikiran tentang hakikat panas, dingin,
lapar, haus dan lain-lain.

2. Tashdig (legalitas)
Menurut ulama mantiq, fashdiy adalah memahami atau

2 Ibid him. 48
" Ibid him. 44
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mengetahui ada atau tidak adanya penyandaran hukum pada
suatu perkara. Artinya, hati telah mampu menggambarkan
makna sekaligus penyandaran hukum pada suatu perkara.’®
Tashdiqg terbagi dua macam :
a. Tashdiq nadhari (legalitas perhitungan), yaitu tashdig yang
dihasilkan melalui proses analisa dan pemikiran.
Contoh :
Pemahaman bahwa alam raya ini bersifat tidak kekal
(hadits).

b. Tashdig dharuri (legalitas aksiomatis), yaitu tashdig yang
dihasilkan tanpa melalui proses analisa dan pemikiran.
Contoh :

Pemahaman bahwa bilangan satu adalah setengah dari dua.

Setelah memahami pengertian-pengertian yang telah diuraikan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses fashawwur secara tabiat
(natural) didahulukan dari proses fashdig. Karena tidak mungkin hati akan
menghukumi suatu perkara, sebelum mampu menggambarkan makna
(hakikat) dari perkara tersebut.

Catatan :

Pendahuluan (tegaddum) suatu perkara dari perkara lain

diklasifikasikan menjadi lima macamy;

1. Didahulukan sebab tfabiat (natural), yaitu perkara yang
keberadaannya dibutuhkan oleh perkara lain yang berada di
akhir, dan posisinya bukan menjadi ‘ilat (alasan) dari perkara
lain tersebut.

Contoh :

Bilangan satu dan dua.

Bilangan dua diakhirkan dari bilangan satu secara tabiaf, dan
satu bukanlah “ilaf dari adanya bilangan dua.

2. Didahulukan sebab ‘illat (alasan), yaitu perkara yang

> Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 45 - 46
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keberadaannya menjadi ‘ilat dari perkara lain yang diakhirkan.
Contoh :

Gerakan jari dan gerakan cincin.

Gerakan jari merupakan ‘ilat (sebab) dari munculnya gerakan
cincin, sehingga gerakan jari secara akal urutannya didahulukan
daripada gerakan cincin. Karena akal tidak bisa menerima
apabila gerakan cincin mendahului gerakan jari.

3. Didahulukan sebab zaman (waktu), yaitu perkara yang
keberadaannya mendahului waktu atau masanya dari perkara
lain yang diakhirkan.

Contoh :
Mendahuluinya bapak dari anak.

4. Didahulukan sebab makan (tempat), yaitu perkara yang
keberadaannya mendahului tempatnya dari perkara lain yang
diakhirkan.

Contoh :
Mendahuluinya imam dari makmum.

5. Didahulukan sebab syaraf (derajat mulia), yaitu perkara yang
keberadaannya didahulukan dari perkara lain yang diakhirkan
sebab derajat mulianya.

Contoh :
Didahulukannya orang alim dari orang bodol.
QAUL SYARIH DAN HUJJAH

Qaul syarih atau disebut juga dengan mua'rif dan ta'rif, menurut
ulama mantiq adalah sesuatu yang menjadi penghantar hati men-
tashawwur-kan sebuah perkara.16

Contoh :

Seorang santri lama menyuruh santri baru, dia berkata : “Kang,

tolong belikan jarang di warung!!”. Santri baru bingung, “jarang” kok

dibeli, karena menurut pemahamannya, makna “jarang” adalah
kebalikan dari “sering”. Kemudian dengan lugu dia balik bertanya :

“jarang itu apa kang?”. Dengan tersenyum geli santri lama pun

® Ibid, him. 48
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menjawab; “jarang itu ya air minum kang santri...”. Akhirnya,
setelah mendengar keterangan ini, santri baru pun menjadi faham
dan memiliki gambaran di hatinya tentang apa yang disebut
“jarang”.

Dari ilustrasi di atas, yang dimaksud gaul syarih adalah ungkapan
santri lama, “jarang itu ya air minum...”, kerena dengan kalimat ini, santri
baru bisa men-tashawwur-kan apa yang disebut “jarang”.

Sedangkan definisi dari hujjah (argumentasi) adalah sesuatu yang
menjadi penghantar hati men-tashdig sebuah perkara. Dinamakan dengan
hujjah, karena barangsiapa menjadikannya sebagai pegangan, maka dia
akan mampu mengalahkan lawan-lawannya.!?

Contoh, ada dua ungkapan :

o Alam ini berubah-ubah

o Setiap hal yang berubah-ubah adelah makhluk.

Dua ungkapan ini dapat menghantarkan pada sebuah kesimpulan
(tashdig), yaitu “Alam ini adalah makhluk”, maka dua ungkapan tersebut
disebut hujjah.

SKEMA KLASIFIKASI ILMU

ILMU

#

_'l'!'ashawuf Tashdiq

{ Dharuri ) ( Nadhari | { Dharuri ) | Nadhari |

7 ibid him. 49
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1) Petunjuk berbentuk lafadz (kata/suara) atas makna yang sesuai dengan
lafadz tersebut, maka ulama mantiq menyebutnya dengan nama dilalah
muthabagah.

2) Dan (petunjuk) atas sebagian dari makna lafadz tersebut dinamakan
dengan dilalah tadzhammun, dan (petunjuk) atas hal yang lazim (terkait
erat) maka dinamakan dilalah iltizam, jikalau lazim ditetapkan dengan
perantaraan akal (hati).

MACAM-MACAM DILALAH WADH'IYYAH

Menurut Syekh Ibnu Sina dalam kitab “As-Syifa”, dilalah memiliki

dua makna, yaitu :

1. Eksistensi sebuah perkara yang secara karakteristik akan
memunculkan pemahaman atas perkara lain, baik perkara
kedua ini dapat difahami atau tidak.

2. Didapatkannya pemahaman atas sebuah perkara dari perkara
yang lain. Perkara pertama disebut madlul (yang ditunjukkan),
dan perkara kedua disebut dal (yang menunjukkan) 8.

Ulama mengelompokkan dilalah menjadi dua macam :
a. Dilalah Lafdziyyah
Yaitu dilalah yang berbentuk kata (suara). Dilalah ini yang
dimaksud Syekh Ibnu Sina dengan makna dilalah yang pertama.
b. Dilalah Ghairu Lafdziyyah
Yaitu dilalah yang tidak berbentuk kata atau suara. Dilalah ini
yang dimaksud Syekh Ibnu Sina dengan makna dilalah yang
kedua.

8 Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 49-50
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a. Dilalah Lafdziyah
Dilalah  (indikator) yang berupa lafadz (kata atau suara)
diklasifikasikan menjadi tiga macam :
1. ‘Agliyah, yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dilalah) dengan
perantaraan analisa akal terhadap lafadz tersebut.
Contoh 01 : LsMi3ta e kil Y5

Keberadaan lafadz menunjukkan (mengindikasikan) hidupnya orang yang
melafadzkannya.

Contoh 02:
Suara gemericik di dalam kamar mandi menjadi petunjuk (dilalah)
adanya air di dalamnya.

2. Thabi'iyyah ('Adat), yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dilalah)
dengan perantaraan sifat alami (pembawaan) yang biasa terjadi
dari lafadz tersebut.

Contoh : ugJ.ZJ\ ‘_16 u}g;\’\ ﬂ'ﬂg

Suara rintihan (auw.., aduh...dll) mengindikasikan adanya rasa sakit.

3. Wadh'iyyah, yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dilalah) dengan
perantaraan ketetapan istilah (kesepakatan manusia) yang telah
ada sebelumnya terhadap lafadz tersebut.

Contoh 01: &1 oz e .21,
Kata “harimau’ menunjukkan pada spesies hewan buas

Contoh 02:

Kata “mayoran” sebagai petunjuk bagi acara masak bersama di
kalangan santri. Sesuai dengan ketetapan istilah “mayoran” di
lingkungan pondok yang secara terminologi diarahkan pada acara
masak bersama.

Dalam hal ini, dilalah lafdziyah wadh'iyyah dikelompokkan menjadi

tiga macam, yaitu :

a. Muthabagah (dalil kata cocok), yaitu dilalah lafadz (indikator
kata) terhadap keseluruhan makna yang ditetapkan untuk kata
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tersebut.

Contoh 01 : L& ol Je ol &Y,

Ungkapan ‘manusia’ yang menunjukkan pada spesies hewan yang
berakal

Contoh 02 :

Kata ‘mobil’ merupakan petunjuk (dilalah) bagi suatu jenis alat
transportasi secara lengkap yang terdiri dari onderdil-onderdil
seperti roda, mesin, pintu, rem, gas, spion, tempat duduk, bodi
dan lain-lain. Sehingga ketika anda memerintahkan seseorang
dengan kata-kata: “Belikan saya mobil.!!”, maka yang
dimaksud adalah mobil secara lengkap dengan onderdil-
onderdilnya, bukan hanya roda atau bodinya saja.

. Tadhemmun (dalil kandungan), vaitu dilalah lafadz atau

(indirator kata) terhadap sebagian dari makna lengkap yang
terkandung pada kata tersebut.

Contoh 01 : @JgU'uj g'g;i\ J:c QL.JZQ\ :\Ng
Ungkapan ‘manusia” yang menunjukkan balwa dia adalah spesies
hewan atau menunjukkan dia berakal.

Contoh 02 :

Ungkapan “makan durian”, petunjuk yang didapatkan dari
kata durian dalam kalimat tersebut bukanlah makna durian
secara lengkap, dalam arti sejenis buah dengan kulit, daging
buah dan bijinya. Namun yang dikehendaki adalah sebagian
dari keseluruhan maknanya, yaitu daging buah durian saja.

"

Mtizamiyyah (dalil kata kelaziman), vyaitu dilalah lafadz
(indikator kata) terhadap sesuatu yang berada di keluar
kandungan makna yang telah ditetapkan pada kata tersebut.
Akan tetapi masih merupakan hal yang lazim (berkaitan erat)
dengan kandungan makna dari kata tersebut.

Contoh 01 : r.L-J'u Jys e QL..N\ HES

Ungkapan “manusin” yang menunjukkan bahwa dia dapat menerima
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ilmu pengetahuan

Contoh 02 :

Ungkapan “Joko mengikat hewan tunggangannya di pohon”.
Kata ‘hewan tunggangannya’ dalam kalimat tersebut memberi
petunjuk bahwa benda yang diikat di pohon adalah tali yang
merupakan sesuatu yang lazim (berhubungan erat) dengan
hewan tunggangan, bukanlah badan atau kepala hewan.

Catatan :

Dalam dilalah iltizamiyyah, disyaratkan status lazim harus berbentuk
lazim dzihniy (wujud dalam akal), atau disebut juga dengan lazim
bayyin bi ma'na akhas. Yaitu sebuah kelaziman dimana men-
tashawur-kan malzum dengan sendirinya menghasilkan pen-
tashawur-an lazim. Baik kelaziman tersebut wujud dalam hati dan
kenyataan, seperti sifat berani yang menjadi kelaziman dari
harimau, atau wujud dalam hati saja, seperti sifat melihat yang
menjadi kelaziman dari kebutaan®.

Sehingga dalam hal ini, lazim ghairu bayyin dan lazim bayyin bi ma'na
a'am tidak memenuhi syarat masuk dalam dilalah iltizamiyyah.
Lazim ghairu bayyin adalah sebuah kelaziman dimana pemahaman
terhadap malzum dan lazim dengan sendirinya tidak menetapkan
kemantapan terjadinya kelaziman antara keduanya, dan
kemantapan baru bisa terwujud dengan bantuan dalil. Contoh :
Sifat baru (tidak kekal) sebagai perkara lazim dari alam raya.
Kemantapan terjadinya kelaziman tidak dihasilkan dari
pemahaman tentang malzum dan lazim, namun didapatkan
melalui bantuan dalil lain.

Sedangkan lazim bayyin bi ma'na a’am adalah sebuah kelaziman
dimana pemahaman terhadap malzum dan lazim dengan sendirinya
menetapkan kemantapan terjadinya kelaziman antara keduanya.
Baik pen-tashawur-an malzum dengan sendirinya menghasilkan

¥ sifat melihat dapat dipahami di dalam hati dengan memahami kebutaan. Hal ini menurut
pendapat bahwa definisi buta adalah tidak adanya penglihatan atas perkara yang seharusnya
mampu terlihat_ Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 56
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pen-fashawur-an lazim, seperti status genap yang menjadi
kelaziman dari bilangan empat, atau pen-fashawur-an malzum
dengan sendirinya tidak menghasilkan pen-tashawur-an lazim,
seperti perbedaan manusia dengan kuda. Karena dengan men-
tashawur-kan manusia dengan sendirinya tidak menghasilkan pen-
tashawur-an perbedaan antara manusia dan kuda. Namun apabila
kita memahami manusia dan sekaligus memahami perbedaan,
maka kelaziman akan ditemukan secara mantab.

b. Dilalah Ghairu Lafdziyyah
Dilalah (petunjuk) yang tidak berbentuk lafadz ini terbagi menjadi tiga
macam, yaitu :%
a. ‘Agliyyah  (perantara rasio), yakni yang menunjukkan melalui
perantaraan analisa akal (hati).

Contoh : 43535 éc JL.J\ Jz.;i FONS

Perubahan alam semesta menunjukkan ketidak kekalannya.

b. Thabi'iyyah atau *Adat (perantara natural), yakni yang menunjukkan
melalui perantaraan adat (kebiasaan)

Contoh : J3)) J6 245 34 [ a3l 74 Y,

Merahnya wajah  menunjukkan rasa malu, dan pucatnya wajah
menunjukkan rasa takut

c. Wadh'iyyah (perantara peletakan), yakni yang menunjukkan melalui
perantaraan asal mula pengpunagn atau penetapannya.

Contoh : ’\J) r.z_:‘_;}j(}ovtﬂl «J\b

Isyarat bahasa tubuh merupakan petunjuk bahwa seseorang setuju atau
tidak.

 1bid
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SKEMA KLASIFIKASI DILALAH

TADHAMMUN
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1) Lafadz-lafadz yang terpakai (musta’mal) manakala dijumpai, ada yang
berbentuk susunan (murakab) dan ada yang berbentuk tunggal

(mufrad).

2) Adapun yang pertama (murakab) adalah lafadz yang bagian-bagian
penyusunnya menunjukkan bagian dari maknanya. Pengertian ini

terbalik dengan pengertian lafadz mufrad yang mengiringinya.

3) Dan lafadz tersebut, maksudku adalah mufrad, manakala ditemukan

terbagi menjadi dua macam, yaitu kulliy dan juz'iy.
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4) Lafadz yang memberi pemahaman adanya isytirak (kesamaan antar
individu maknanya) disebut dengan kulliy, seperti lafadz 2.1 (singa).

Sedangkan kebalikannya adalah juz'y.

5) Golongkanlah lafadz yang pertama (kulliy) pada dzat apabila lafadz
tersebut masuk di dalam dzaf (hakikat sesuatu). Atau golongkanlah
pada’dridz (sifat) ketika lafadz tersebut keluar dari dzaf.

PEMBAHASAN LAFADZ

IImu mantiq ditinjau dari keberadaannya sebagai ilmu logika obyek
pembahasan di dalamnya terbatas pada aspek makna saja. Sebagaimana
pembahasan tentang qaul syarih, hujish dan tata cara penyusunan
keduanya. Pembahasan-pembahasan ini tidak terikat dengan keberadaan
sebuah lafadz, karena sebagaimana dalam usaha mendapatkan tashawwur,
perantara yang digunakan bukanlah lafadz fashl dan jenis, melainkan
kandungan makna dalam keduanya. Namun dikarenakan pemahaman
makna membutuhkan adanya lafadz, maka dalam hal ini para pakar ilmu
mantiq membuatkan bab khusus mengulas tentang permasalahan lafadz.2!

Lafadz adalah suara yang bertumpu pada beberapa makhraj. Versi
lain mengatakan, lafadz adalah suara yang memuat huruf-huruf hijaiyyah.
Lafadz dikelompokkan menjadi dua macam :

a) Lafadz muhmal, yaitu lafadz yang tidak memiliki arti. Seperti

nama-nama huruf hijaiyyah (& « « <) atau lafadz %5 hasil

pembalikan lafadz 335 dan lain sebagainya.

b) Lafadz musta’'mal, yaitu lafadz yang memiliki arti. Lafadz
musta'mal diklasifikasikan menjadi dua macam :

1. Lafadz murakab (majemuk/compound), yaitu lafadz yang
bagian-bagian penyusunnya menunjukkan pada bagian dari
makna lafadz tersebut.

Contoh :
Lafadz 26 Sy maknanya Zaid adalah orang yang berdiri.

Lafadz tersebut dikatakan murakkab karena bagian-bagian

! ibid hlm. 59
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penyusun lafadz tersebut, yaitu lafadz 6 dan Iy

menunjukkan pada bagian dari maknanya, yaitu “Zaid” dan
“orang yang berdiri”.

. Lafadz mufrad (kata tunggal/singular), yaitu lafadz yang
bagian-bagian penyusunnya tidak menunjukan pada bagian
maknanya.

Contoh :

Lafadz Jb «p 35 dan (& dan lain-lain.

Karena semisal saja, lafadz 15 yang maknanya adalah Zaid,
bagian penyusunnya seperti lafadz s «s «; masing-masing
tidak menunjukan bagian dari maknanya.

Lafadz mufrad terbagi menjadi dua macam :

a. Mufrad kulliy (kata tunggal universal), adalah suatu lafadz
yang pemahaman maknanya tidak menghindarkan
terjadinya syirkah (persamaan antar individu makna) di
dalamnya.

Dipandang dari segi hubungannya dengan hakikat afrad-

nya, mufrad kulliy terbagi menjadi dua macam :

1) Kulliy dzatiy (universal zat/esencial), yakni apabila
lafadz kulliy masuk ke dalam cakupan makna hakikat
dari afrad (individunya)

Contoh :

Lafadz é\j;:i\, dimana lafadz ini mengumpulkan afrad
(individu) seperti, Zaid, Umar, Kuda, dan lain-lain.
Sedangkan makna hakikat dari individu-individu
tersebut adalah :

Zaid dan Umar : 3681 ;41 (hewan berpikir)

Kuda : Jol& G154 (hewan meringkik)

Dari sini diketahui lafadz dk:;\ masuk dalam makna
hakikat individu-individunya.
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Lafadz kully dzatiy dikelompokan menjadi dua macam,
yaitu, L\ (jenis/genus) dan j&a\ (fashl/diferensia)
yang penjelasannya akan diulas setelah bab ini.

2) Kulliy “Aradziy (universal sifat/aksidental), yakni
apabila lafadz kulliy tersebut keluar dari makna
hakikat individu-individunya
Contoh :

Lafadz 580\ (penulis) dimana lafadz tersebut

mengumpulkan afrad (individu) seperti, Gus Dur, KH.
Bisri Musthofa, Quraish Shihab dan lain-lain. Hanya
saja lafadz (380! tidak masuk di dalam makna hakikat
dari Gus Dur, KH. Bisri Musthofa, Quraish Shihab
yaitu 3L Sigd .

Lafadz kulliy ‘dradziy selanjutnya dikelompokkan
menjadi dua, yaitu ‘aradziy ‘am dan ‘aradziy khas, yang
keduanya akan dijelaskan setelah bab ini.

Pakar mantiq sebelum masa Ibnu Sina (al-agdamun)

membagi lafadz kulliy menjadi tiga macam :

1. Lafadz kulliy yang darinya tidak ditemukan sesuatu
(afrad) dalam kenyataan (kenyataan di luar hati).

2. Lafadz kulliy yang darinya hanya ditemukan satu afrad
(individu) saja.

3. Lafadz kulliy yang darinya ditemukan banyak afrad
(individu) 2,

Selanjutnya pakar mantiq di bawah kurun Ibnu Sina

(muta’akhirin) memilah masing-masing dari ketiga macam

lafadz kulliy di atas menjadi dua bagian:

1. Lafad kulliy yang tidak di jumpai afrad-nya, terbagi dua
macam;

2 Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 62-64
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a. Kulliy yang mustahil wujudnya.

Contoh : 3adll G5 ad

(Berkumpzllnya dua hal yang berlawanan)
b. Kulliy yang kemungkinan wujudnya

Contoh : L85 3s Ji 5 %

(Lautan en;ns, qunung emas dan lain-lain)

2. Lafadz kulliy yang memiliki satu afrad (individu), terbagi
menjadi dua:
a. Kulliy yang keberadaan perkara lain mustahil
menyertainya.

Contoh : fﬂ\)'. (Tuhan)

b. Kulliy yang keberadaan perkara lain mungkin
menyertainya.

Contoh : juik (Matahari)

3. Lafadz kulliy yang memiliki banyak afrad terbagi
menjadi dua:
a. Kully yang jumlah individunya terbatas
Contoh : 321 (Singa)
b. Kully yang jumlah individunya tidak terbatas
Contoh : 34| o= (Nikmat-nikmat surga)

b. Mufrad juz'iy, adalah lafadz yang pemahaman maknanya
menghindarkan terjadinya syirkah (persamaan antar
individu makna) di dalamnya.

Contoh :
Lafadz 4 (Zaid), hal ini dikarenakan lafadz

dikhususkan untuk satu orang saja, dan mustahil jika
dzatiyah Zaid dijadikan juga untuk orang lain.
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SKEMA PEMBAGIAN LAFADZ

wrvg. Loe B Foz. g0 e RN 5:’§°] B
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1) Lafadz-lafadz kulliy tidak kurang (dan tidak lebih) ada 5 (lima) macam,

yaitu jenis, fashal, ‘irdhz, nou’ dan khas.

2) Adapun yang pertama (feris) tidak lebih dari 3 (tiga) pembagian, yaitu

qarib (dekat), ba'id (jauh) dan wasati {tengah-tengah)

LIMA KLASIFIKASI LAFADZ KULLIY

Lafadz-lafadz kulliy terbagi menjadi lima macam, yaitu jenis, fashi,
‘irdhz, nau’ dan khas. Pembagian ini berpijak dari 3 (tiga) klasifikasi lafadz

kulliy sebagai berikut ;2
a. i\l ¢l (kesempurnaan hakikat)

Dari bagian pertama ini muncul lafadz kulliy yang disebut

dengan nau’ (spesies). Contoh : :)L“a\}l (manusia)

= pAhmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 67
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b. £\ 234 (bagian dari hakikat)
Pada bagian kedua ini dipilah, apabila setara (sama) dengan
hakikatnya, maka dinamakan fash! (diferensia). Contoh : 3bEl

(berakal). Dan apabila ;.;f (lebih umum) dari hakikatnya maka
disebut dengan jenis (genus). Contoh : :;\J::-L\ (hewan) yang
terdapat pada hakikat makna Qu‘all

& c}i.gsLlll Ja}& (sifat pada hakikat)

Bagian ketiga ini dipilah, apabila berbentuk sifat yang
mengkhususkan hakikat, maka disebut ‘aradh khash (proper

aksiden). Contoh, &)\4ll (tertawa) merupakan sifat khusus
manusia. Dan apabila berbentuk sifat yang umum, disebut
‘aradh  ‘am (common aksiden). Contoh, l_qi\.li\ (berjalan),

merupakan sifat yang umum dimiliki manusia, kuda, dIL.

A. Jenis (genus)

Adalah bagian penyusun hakikat sesuatu (mahiyah, esensi) yang
mengarah pada hakikat itu sendiri, dan mengarah pada hakikat-hakikat
yang lain* Lafadz jenis cakupannya lebih luas dibandingkan hakikatnya,
karena selain memuat hakikat yang disusun juga bisa diarahkan pada
hakikat-hakikat lain.

Lafadz jenis dijadikan jawaban atas pertanyaan, “Apa itu...?”, yang
terlontar saat menyaksikan beberapa hal yang memiliki hakikat berbeda-
beda. Lafadz jenis ini digunakan sebagai jawaban agar masing-masing
hakikat terwakili, dengan mempertimbangkan adanya persamaan (isytirak)
yang ada di antara hakikat-hakikat tersebut.

Contoh, ketika menyaksikan segerombolan makhluk hidup yang
terdiri dari kuda, manusia, sapi dan kambing di suatu tempat, kemudian

* Syarah Syeh Hasan Darwis Q. Him : 15
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seseorang bertanya, “Apa itu...?”, maka akan muncul jawaban, “hewan”.
Ulama mantiq mengklasifikasikan lafadz jenis menjadi 3 (tiga)
pembagian;
1. Jenis garib (dekat), yaitu jenis yang titik klimaks persamaan antara
hakikat (mahiyah) dan semua hakikat lain yang menyamai terjadi
di sini. Dimana pada tingkatan jenis ini sudah tidak ada jenis lain
di bawahnya, namun di atasnya masih banyak jenis-jenis yang lain.
Dinamakan juga dengan jenis safil (bawah).
Perhatikan skema di bawah ini !

Contoh dari jenis garib pada skema di atas adalah \3\;4-\ karena

titik klimaks persamaan antara hakikat (mahiyah) dan semua
hakikat lain yang menyamainya terjadi di sini. Sehingga misalkan

saja :)'5.;-\ dinisbatkan pada hakikat :)L.AY\ (manusia), maka

keberadaannya menjadi titik temu antara hakikat L’_)L..;\H dan

seluruh hakikat-hakikat lain yang menyamainya tanpa terkecuali
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seperti, 74l (kuda) dan jL4| (keledai).

2. Jenis ba'id (jauh), adalah jenis yang titik klimaks persamaan antara
hakikat (mahiyah) dan sebagian hakikat lain yang menyamai
terjadi di sini. Dimana pada tingkatan jenis ini sudah tidak ada
jenis lain di atasnya, namun di bawahnya masih banyak jenis-jenis
yang lain. Dinamakan juga dengan jenis ‘aliy (atas) atau jins al-
ajnas (jenis dari segala jenis lain di bawahnya).

Contoh, ’»y> (atom) pada skema di atas, manakala dinisbatkan
pada hakikat :;L.a‘ﬁ'. maka dikategorikan jenis ba'id. Di atasnya
sudah tidak ditemukan jenis lain, karena atom adalah elemen

terkecil penyusun sebuah benda. Dan di antara hakikat :;LL:}’\
sampai jenis ay> terdapat beberapa jenis lain yang dilewati.
Kemudian, mempertimbangkan tingkat jauh-dekatnya, jenis ba'id

terbagi menjadi 3 (tiga) macam.
a. Jenis ba'id dengan satu tingkatan.

Contoh, 4\ (berkembang) pada skema, manakala dinisbatkan
pada hakikat C)LA\H, maka akan melewati satu tingkatan, yakni

Kret)
b. Jenis ba'id dengan dua tingkatan.
Contoh, 3l ;,.,;. (materi bersifat umum) pada skema,

manakala dinisbatkan pada hakikat SUSY, maka akan

melewati dua tingkatan, yaitu :)\f.-l-l dan 4G\,

¢. Jenis ba'id dengan banyak tingkatan
Contoh, 78> (atom) pada skema, manakala dinisbatkan pada
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hakikat SL@Y\, maka akan melewati tiga tingkatan yaitu :)\),A-\,

el dans:ll:_ifﬁ_,la.

3. Jenis mutawasith (tengah-tengah), yaitu jenis yang di atas dan di
bawah tingkatannya masih terdapat jenis-jenis yang lain.

Contoh, ) dan 3l o~ pada skema.

B. Fashl (deferentia)

Adalah bagian penyusun hakikat (mahiyyah, esensi) yang mengarah
pada hakikat dan berfungsi membedakan hakikat tersebut dengan hakikat
yang lain.

Lafadz fashl dijadikan jawaban atas pertanyaan, “Sesuatu apakah?”,
yang terlontar saat seseorang menghendaki pembedaan antara beberapa
hakikat dalam satu jenis yang sama. Semisal, ditanyakan tentang manusia
saat melihat beberapa jenis hewan, “Sesuatu apakah manusia?”, maka

dijawab, “zLEN" (yang dapat berfikir). Maka jawaban tersebut disebut

dengan fashl.

Lafadz fashl terbagi menjadi dua macam :

1. Fashl garib (dekat), vaitu sesuatu yang khusus pada hakikat
(mahiyyah) yang membedakan hakikat tersebut dengan hakikat-
hakikat lain yang menyamainya dalam jenis garib.

Perhatikan skema di bawah ini !!

Ko

5o 4

* pAhmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 69-70 dan Syarah Syeh Hasan Darwis Q. Him : 15
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Contoh fashl garib dalam skema di atas adalah sl (meringkik)
yang menjadi bagian penyusun dari hakikat u’;}dl (kuda), dan b
(berpikir) yang menjadi bagian penyusun dari hakikat :;L’..:ﬁ\
(manusia). Karena keduanya menjadi pembeda antara hakikat ulfﬂ\
dengan hakikat 523! dimana kedua hakikat tersebut terkumpul
dalam jenis garib, yakni Q'UA\ (hewan).

2. Fashl ba'id (jauh), yaitu sesuatu yang tidak terkhusus pada hakikat

(mahiyyah) yang membedakan hakikat tersebut dengan hakikat-
hakikat lain yang menyamainya dalan: jenis ba'id.

Perhatikan skema di bawah ini !!

Contoh fashl ba'id dalam skema di atas adalah WJid!| (punya
indera) yang menjadi bagian penyusun dari hakikat :)L;o}J'u
(manusia). Memiliki indera tidak terkhusus pada hakikat HL3Y!
karena hakikat ).n_\ (kuda) dan jLi! (keledai) juga memiliki
indera. Maskipun demikian, _.UI3| dapat membedakan hakikat
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:;L..s}’i dengan hakikat >4\ (batu) dimana kedua hakikat tersebut
terkumpul dalam jenis ba'id, yakni élla.il\ F.....-L‘. (materi bersifat

umum).

C. Nau’ (spesies) 2

Adalah istilah yang diungkapkan untuk sekumpulan individu-
individu (afrad) yang hakikatnya sama, meskipun berbeda-beda
kuantitasnya (jumlahnya).

Lafadz nau’ dijadikan jawaban atas pertanyaan, “Apakah itu?”, dengan
mempertimbangkan  persamaan (syirkah) dan kekhususan secara
bersamaan.

Contoh, ketika seseorang melihat sekumpulan orang, terdiri dari Zaid,
Umar, Joko, dan Budi, kemudian dia bertanya, “Apakah mereka itu..?”.
Setelah mempertimbangkan persamaan (syirkah) dan kekhususan pada
mereka, maka muncul jawaban, “Manusia”. Maka jawaban tersebut disebut
dengan nau’.

Ulama ahli mantiq mengklasifikasikan nau’ menjadi 4 (empat)
tingkatan.

1. Nau’ ba'id (‘aly), yaitu nau’ yang di atas tingkatannya hanya ada jenis

ba'id (latadz kulliy), sedangkan di bawahnya terdapat banyak nau’
yang lain.

Perhatikan skema di bawah ini !!

% Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, hlm. 70
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Pada skema di atas, ‘f’;.a- (materi) merupakan nau’ ba'id, karena di

atas tingkatannya hanya ada jenis ba'id, yaitu ‘A (atom) dan di
bawahnya terdapat banyak mnau’ lain, seperti, &\ (hidup
berkembang), &l ‘i (tidak hidup berkembang) dan 3\).&

(hewan).
2. Nau' garib (sdfil), yaitu nau’ yang di atas tingkatannya terdapat
banyak nau’ lain, akan tetapi di bawahnya sudah tidak ada nau".

Artinya, di bawahnya sudah tidak ada lagi lafadz kulliy, dan yang
ada hanyalah lafadz-lafadz juz"iy.

Contoh nau’ garib pada skema di atas adalah Sy (manusia).

Karena di atasnya terdapat banyak nau” lain, seperti, ¢! (hidup
berkembang), & & (tidak hidup berkembang) dan olo
(materi), sedangkan di bawahnya hanya ada lafadz-lafadz juz'iy

seperti, fuJ (Zaid) dan <¢ (Umar) dan lain-lain.

3. Nau' mutawasith, yaitu nay’ yang di atas maupun di bawah
tingkatannya terdapat nau” lain.

Contoh nau’ mutawasith pada skema adalah 3\_3..9- (hewan), karena
di atas dan di bawahnya terdapat nau” lain.

4. Nauw' munfarid, yaitu nau’ yang di atas maupun di bawah
tingkatannya tidak ada nau’ lain.
Contoh, j.a.c (akal), karena di atas maupun di bawah tingkatannya

tidak ada nau’ lain. Di bawahnya hanya terdapat perkara juz'iy
seperti, akal cerdas, akal bodoh dan lain sebagainya.




Sulam al-Munawraq, Kajian dan Penjelasan Illmu Mantiq

D. ‘Aradh’am (sifat umum, common aksiden)?

Adalah perkara kulliy di luar hakikat (mahiyah) yang mengarah pada
hakikat itu sendiri dan pada hakikat yang lain. Dikelompokkan menjadi
dua macam:

a. Lazim (sifat yang melekat)

Contoh, bernafas secara quwwah (potensi). Maksud secara quwwah
adalah potensi dihasilkannya sebuah perkara, saat ada maupun
tidak adanya perkara tersebut.

b. Mufarag (sifat yang tidak melekat)
Contoh, bernafas secara fa'li (aktual). Karena sifat ini ditemukan
hanya saat makhluk hidup bernapas, tidak saat menahan nafas
atau berhenti sejenak dari bernafas.

E. Khas (sifat khusus, proper aksiden)

Adalah perkara kulliy di luar hakikat (mahiyah) yang merupakan sifat
khusus bagi hakikat tersebut.

Lafadz khas dijadikan jawaban atas pertanyaan, “Sesuatu apakah
sifatnya?” yang terlontar saat seseorang menghendaki pembedaan dalam
aspek sifat antara beberapa hakikat dalam satu jenis yang sama. Maka

dijawab : &l>-L3)| (tertawa).

Khas dikelompokkan menjadi dua macam:
a. Lazim (sifat yang tetap)

Contoh, L&)\ (tertawa) secara quuwwah (secara hukum).

b. Mufaraq (sifat yang tidak tetap)
Contoh, L3\ (tertawa) secara fa'li (kenyataan)

Ditinjau dari penempatannya, khas juga terbagi dua:
a. Khas yang terdapat pada jenis.

Contoh, éi;ﬁ (berjalan) pada :)ljfé-\ (hewan).

7 Ibid, him. 70
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b. Khas yang terdapat pada nau’".
Contoh, &laLE)\ (tertawa) pada SLYT (manusia).

Gl s s g Lk

v
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1) Penisbatan (pertalian) beberapa lafadz bersama makna-makna yang
dikandung, tidak kurang dan tidak lebih dari 5 (lima) macam.

2) Yaitu tawathu’, tasyakuk, takhaluf, isytirak, dan kebalikan dari isytirak
yaitu taraduf.

PENISBATAN LAFADZ BERSAMA MAKNANYA.
Ditinjau dari sisi perkaitan lafadz dengan kandungan maknanya
lafadz kulliy terbagi menjadi lima macam, yakni :
Lafadz mutawathi’ (universal sama)
Lafadz musyakik (universal beda)
Lafadz mutakhalif atau mutabayin (ketidaksamaan)
Lafadz musytarak (persekutuan)
Lafadz mutaradif (sinonim)

e 0 op

A. Lafadz mutawathi’ (universal sama) ?
Adalah lafadz kulliy yang memiliki satu makna, dimana keberadaan
makna tersebut sama dalam individu-individunya.

Contoh, lafadz :;Liayl yang memiliki satu makna hakikat yaitu &33!
GG (spesies hewan yang mampu Dberfikir). Makna tersebut
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keberadaannya sama dalam setiap individunya. Zaid, Fatimah,
pemulung, pengemis, direktur, bahkan raja sekalipun memiliki hakikat
makna ‘manusia’ yang sama, yakni spesies hewan yang mampu
berfikir.

Lafadz musyakik (universal beda)

Adalah lafadz kulliy yang memiliki satu makna, dimana keberadaan
makna tersebut berbeda-beda dalam individu-individunya. Artinya,
makna yang terkandung dalam sebagian individu memiliki nilai lebih
dibanding individu yang lain. Baik dari aspek kualitas (kuat-lemah),
keutamaan (lebih berhak dan layak), atau aspek mendahului secara
dzatiyah.

Contoh, lafadz %34l (cahaya), jjl;_\‘. (tinggi), L (putih), dan lain-lain.

Semisal lafadz } 33|, memiliki makna ‘cahaya’, hanya saja dalam hal ini

kualitas makna ‘cahaya’ dalam individu-individunya tidak sama,
karena intensitas cahaya matahari, bulan dan lampu berbeda-beda.

Lafadz mutakhalif atau mutabayyin (ketidaksamaan)

Adalah beberapa lafadz yang memiliki makna sendiri-sendiri
(berbeda-beda).

Contoh :

0 uig,aj\ 3 :)Li.s';!\ (Manusia dan Kuda)
o i S\ (Gunung dan Lautan)
o Jzal 32Ul (Air dan Batu)

. Lafadz musytarak (persekutuan)

Adalah satu lafadz yang memiliki banyak kandungan makna.
Contoh, lafadz ‘x| yang memiliki beberapa arti, yakni 2l (mata)

dan & ,&| (sumber air).

Lafadz mutaradif (sinonim)
Adalah beberapa lafadz yang memiliki satu makna.
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Contoh :
o &« 48\ dan L';La\.ll artinya sama yaitu 3b&\ 51721 (hewan yang

mampu berfikir) 28

LR eBLEGy  © 5 LBy ey

A uiL:..»JG AR Led 2885 Sl C__‘.f

1) Sebuah lafadz adakalanya menunjukkan arti thalab (tuntutan) atau
khabar (berita). Dan lafadz yang pertama (thalab) terbagi tiga macam,
seperti keterangan yang akan disebutkan.

2) Yaitu amr ketika disertai tuntutan yang bernada tinggi, dan
kebalikannya adalah du’a. Dan pada derajat yang sejajar, maka disebut
dengan iltimas.

PEMBAGIAN LAFADZ MURAKAB (MAJEMUK)

Dalam keterangan sebelum bab ini, kita telah mengetahui apa yang
dimaksud lafadz murakab (majemuk), dan pada pembahasan kali ini akan
dijelaskan macam-macam lafadz murakab.

Lafadz murakab dipandang dari sisi kesempurnaan maknanya
terbagi menjadi dua;

1. Murakab tam (majemuk lengkap), yaitu susunan lafadz yang

memberikan pengertian makna secara sempurna.
Contoh :

o i3 53) (Zaid adalah orang cerdas)
o &}B <& (Umar adalah seorang petani)

Selanjutnya lafadz murakab tam dikelompokan menjadi dua

macarm;

a. Lafadz murakab khabar (proposisi), yaitu rangkaian lafadz
yang kandungan maknanya memiliki potensi penilaian

% phmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him : 74
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benar dan salah. Contoh;
° Gl diupi B ik

"(Habib Umar bin Hafidz akan datang ke Indonesia)
o LJ 2\ (Zaid telah datang)

. Lafadz murakab thalab atau insya’ (kalimat keinginan), yaitu
rangkaian lafadz yang kandungan maknanya memiliki
potensi penilaian benar dan salah. Contoh:

o LA '-J.i.sT (kerjakanlah shalat !)
o) E.,Jj'zﬁc\ P.’Q,‘U\ (Ya Allah.. ampunilah dosakuy !)

Kandungan makna dalam kedua contoh di atas belum dapat
dinilai benar atau salah, karena masih bersifat
perintah atau permohonan yang masih belum terlaksana
maksudnya. Kemudian ketika maksud perintah atau
permohonan dilaksanakan, maka bentuk kalimatnya akan
berubah menjadi kalimat khabar yang memuat potensi
penilaian benar dan salah.

Lafadz murakab thalab (insya’i) dikelompokan menjadi tiga

macam, yaitu:

1. Amar (perintah), yaitu suatu lafadz yang menunjukkan
arti thalab (tuntutan), disertai menampakan tingginya
kedudukan, baik secara kenyataan kedudukanya tinggi
ataupun tidak. Contoh:

2 » WAL ljigi (kerjakanlah shalat 1)
o S5 °3k (bersikan kamarmu 1)

2. Du'n (permohonan), vyaitu suatu lafadz yang
menunjukkan arti thalab, disertai unsur menampakkan
rendahnya kedudukan, meskipun secara kenyataan
kedudukannya lebih tinggi atau bahkan sama. Contoh:
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)

o ij’a:aﬁs:\ r‘.@i\\ (Ya Allah.. ampunilah dosaku !)

3. Iltimas (ajakan), yaitu suatu lafadz yang menunjukkan
arti thalab disertai unsur menampakan kesamaan
kedudukan, baik secara kenyataan kedudukannya lebih
tinggi atau lebih rendah. Contoh:

o izl
(Wahai saudaraku, mendekatlah kepadaku !)
o Y et
(Wahai kekasihku, janganlah engkau tinggalkan aku!)
2. Murakab nagis (majemuk kurang), yaitu rangkaian lafadz yang

belum memberikan pengertian makna secara sempurna.
Contoh:

Fo o~ F oo
0 A3 & (rumah baru)

0 ;.m:J\ C>\o (pemilik rumah)

Keduanya akan sempurna bila dilengkapi menjadi :

Fo o Bas.o- ;
0 AEC pad (rumah baru itu roboh)

o _.‘..:.H Calo j\.a; (pemilik rumah itu adalah Zaid)

L3315 5315 1805 o g [
by 5 g 35 RS gl Je S KN
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1) Kull adalah penghukuman kita atas kumpulan individu seperti contoh
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dalam hadits “semua itu tidak terjadi”.

2) Dan seandainya yang dihukumi adalah setiap individu maka hukum
tersebut dikenal dengan nama kulliyah.

3) Dan hukum atas sebagian individu disebut dengan juz'iyyah dan
pengertian mengenai juz sudah jelas.

DEFINISI KULL, KULLIYAH, JUZ DAN JUZ'IYYAH
Sebagai rangkaian dari pembahasan kulliy dan juz'iy, akan dibahas
mengenai kull dan kulliyyah serta juz dan juz'iyyah.
a. Kull (seluruh, kolektif)
Adalah menghukumi kumpulan (majmu’) dari seluruh individu atau
kumpulan dari sebagian individu. Dalam arti, hukum ditetapkan pada
saat individu-individu tersebut berkumpul, sehingga pada saat
individu-individu tersebut terpisah, hukum tidak mengikuti satu
persatunya.
Contoh 01 ; QS. Al-Haqgah : 71

£ o cacee edTaT 2. fas 407 L
Aolo ey cgde L) S e 5
“Dan pada hari itu delapan Malaikat
menyangga ‘Arsy Tuhanmu di atas mereka”.

Pada contoh pertama ini, hukum “menyangga “arsy” ditetapkan pada
kumpulan (majmu’) delapan malaikat, bukan pada keseluruhan (jami’)
dari mereka. Karena jika hukum “menyangga ‘arsy” ditetapkan pada
keseluruhan (jami"), maka tentunya satu persatu dari delapan malaikat
mampu menyangga ‘arsy sendirian. Sedangkan kenyataan yang
terjadi, penyangga ‘arsy adalah kumpulan delapan malaikat?.

Contoh 02 ; ;K12 QKIJ‘. |55 j}a\ (Penduduk desa ini adalah ulama)

Pada contoh kedua ini, hukum “ulama” ditetapkan pada kumpulan
dari sebagian individu. Karena tidak mungkin ditetapkan pada
kumpulan (majmu’) seluruh penduduk desa, atau ditetapkan pada

= As-Syingithi, Fan al-Mantig, him. 74
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keseluruhan (jami’), sebab yang menjadi ulama bukan satu persatu dari
mereka.

Toopstig-d Eqtel S5 ¢ geds ; ;
Contoh 3 ; ilhal §5all Hast e 5 (Bani Tamim membawa batu besar)

Pada contoh ketiga ini, memiliki dua kemungkinan. Kemungkinan
pertama, menghendaki kumpulan dari seluruh individu, karena satu
persatu dari Bani Tamim tidak mampu membawa batu besar
sendirian. Kemungkinan kedua, menghendaki kumpulan dari
sebagian individu, karena kumpulan dari sebagian Bani Tamim
mampu membawa batu besar tersebut tanpa bantuan yang lain.

Pada nadham pertama, pengarang mencontohkan kull dengan cuplikan
kata-kata sebuah hadits. Hadits tersebut merupakan kisah shahabat
Dzil Yadain® yang bertanya kepada Nabi SAW3!:
A 35256 Gd fTLAN &l
“Apakah shalat tadi divingkas (diqashar) ataukah Tuan lupa Ya Rasulallah?”,

Nabi menjawab :
= Adhy

“Keduanya tidak terjadi”

Ulama berbeda pendapat mengenai jawaban Nabi SAW ini. Pendapat
rajih (unggul) mengatakan, termasuk kuliyyah, artinya satu persatu dari
gashar dan lupa tidak terjadi. Karena pertanyaan menggunakan lafadz

}f (ataukah) atas salah satu dari dua perkara, akan menuntut

*0 Nama aslinya adalah Khirbag ibn ‘Amr. Mendapatkan julukan Dzil Yadain karena kedua tangannya
yang panjang_ Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 79
Dialog ini terjadi saat Nabi SAW berjamaah shalat Ashar bersama para shahabat. Kemudian Beliau
melakukan salam saat sampai pada rakaat kedua. Sebagian riwayat menyatakan setelah itu Nabi
SAW masuk ke rumah kemudian didatangi oleh Dzil Yadain mengklarifikasi kejadian tersebut
hingga terjadi dialog sebagaimana di atas. Selanjutnya Nabi bergegas keluar dari rumah dan
menanyakan kepada shahabat-shahabat lain, “Apakah Dzil Yadain benar?”. Para shahabat
menjawab, “Ya benar”. Nabi pun kemudian menggenapi shalat dan bersujud sahwi
setelahnya_Shahih Muslim hadits 897
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penentuan (pemilihan) pada salah satunya, setelah sebelumnya
penanya meyakini salah satu dari keduanya pasti terjadi. Sehingga ada
dua alternatif jawaban, perfama, dengan cara menentukan (memilih)
salah satu, atau kedus, menafikan satu persatunya. Dan tidak
dibenarkan menjawab dengan cara menafikan pengumpulan
keduanya, karena penanya semenjak awal tidak meyakini keduanya
terjadi sekaligus.

Mengikuti pendapat rajih ini, makna lengkap jawaban Nabi SAW
dalam hadits di atas adalah, “Dalam persangkaanku, gashar tidak terjadi,
lupa juga tidak terjadi. Bahkan aku menyangka telah menyempurnakan shalat
empat rakaat”. Hal ini dibuktikan dengan dua hal. Pertama, dalam
riwayat lain dijelaskan, setelah Nabi SAW menjawab, Dzil Yadain
kemudian mengatakan, “Sebagian dari keduanya terjadi”. Kedua, dalam
riwayat Imam Bukhari, redaksi yang digunakan adalah, “Shalat itu
tidak diqashar dan aku tidak lupa”.

Pendapat kedua mengatakan, termasuk kull, dan makna dari jawaban
Nabi tersebut adalah, “Terkumpulnya gashar dan lupa tidak terjadi”,
sehingga tidak menafikan salah satunya mungkin terjadi®.

Kulliyyah (general)
Adalah menghukumi satu persatu individu (per-individu) yang ada di
suatu kelompok secara keseluruhan.

Contoh; <yl &8I .43 K (Setiap yang berjiwa akan merasakan mati).

Juz'iyyah (parsial)
Adalah menghukumi terhadap sebagian individu yang ada pada suatu
kelompok.

Contoh; 3§ QLN 55 (Sebagian manusia bisa menulis),

Juz (bagian, komponen)
Adalah sesuatu yang keberadaannya bersama yang lain menjadi
penyusun lafadz kulliy, baik berbentuk ma’qul (dianalisa akal) seperti

3 Syaraf ad-Din An-Nawawi, Syarah Muslim, juz | him. 69
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contoh, f;‘.j_; yang menjadi juz penyusun dari C)LA\I’\ (manusia) yang
memiliki makna hakikat 3bU :)ij.o- (hewan yang mampu berpikir).
Atau berbentuk mahsus (terlihat indera), contoh, ik, (atap)

dinisbatkan pada .25 (rumah).
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Mu'arrif (definisi) terbagi menjadi tiga, yaitu Had, Rasm dan Lafdzi yang
telah diketahui

Had tam (sempurna) terealisasi dengan menggunakan jenis qarib dan
fashl qarib. Dan Rasm tam terwujud dengan menggunakan jenis garib
dan khash (sifat khusus) secara bersamaan

Dan Had nagish (tidak sempurna) terealisasi dengan menggunakan
fashl qarib saja, atau fashl qgarib bersama dengan jenis ba'id, bukan
dengan jenis garib.

Rasm nagish terealisasi dengan menggunakan khash saja, atau (khash)
bersama dengan jenis ba'id yang memiliki hubungan

Adapun mu'arrif yang dikenal di kalangan ulama Mantiq dengan
sebutan “fa’rif lafdzi” adalah mengganti sebuah lafadz dengan lafadz
lain yang semakna dan lebih masyhur.
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MU’ARRIF (DEFINISI) DAN PEMBAGIANNYA

Mu'arrif adalah sesuatu yang dengan mengetahuinya, menjadi
sebab mengetahui perkara yang didefinisikan (mu‘arraf). Mu'arrif dikenal
juga dengan sebutan ta'rif dan gaul syarih.

Contoh :
L Sl :)L.,.Sj\ (Manusia adalah hewan yang berfikir)
Mu'arrif Mu'arrif

Ungkapan “hewan yang berfikir” disebut mu arrif atau ta'rif, karena
dengan mengetahui hal ini, menjadi sebab kita memahami manusia.

Mu'arrif (definisi) diklasifikasikan menjadi tiga (3) macam :

a. Had (definisi esensial)

b. Rasm (definisi aksidental)

c. Lafdzi (definisi nominalis)

A. Had (definisi esensial)

Had secara etimologi artinya mencegah. Karena fa'rif model Jad ini

mencegah masuknya selain perkara yang di-tarif-i.

Ta'rif had ada dua macam :

1. Had tam (sempurna), adalah mendefinisikan sesuatu dengan
menggunakan jenis garib dan fashl garib. Dalam hal ini disyaratkan
jenis garib didahulukan dari fashl garib. Karena apabila jenis garib
diakhirkan dari fashl garib, maka tergolong had nagish (tidak

sempurna).

Contoh:

Soll Slgdl e :;L:.;}H (Manusia adalah hewan yang berfikir)
U T SO TS jenis qarib  fashl garib

2. Had nagish (tidak sempurna), adalah mendefinisikan sesuatu
dengan menggunakan fashl garib saja, atau fashl garib bersama
dengan jenis ba'id. Disebut dengan nagis, karena ada sebagian
perkara yang keluar dari find, dimana hal ini dianggap merupakan
salah satu cacat dalam sebuah had.

Contoh penggunaan fashl garib saja :
SLEN 3a :_)L;s}}l (manusia adalah sesuatu yang berpikir)
i b fashl qarib
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Contoh penggunaan fashl garib bersama dengan jenis ba'id:
LGl f"‘i » QL&.:‘Y'. (manusia adalah materi yang berpikir)

i J.as FUSTRPRE jenis ba'id  fashl qarib

Dua ta'rif tersebut secara substansi bersifat umum, karena
mencangkup dzal malaikat, namun dalam hal ini malaikat
bukanlah golongan manusia. Sehingga fa'rif di atas tidak mampu
mencegah keluarnya dzat malaikat.

Termasuk had nagish adalah definisi menggunakan fashl ba'id
bersama fashl qrmb Contoh;

abll UHL..;L\ » L)L“:“)". (manusia adalah materi yang berpikir)

e bab s faad fashi ba’id  fashl qarib

B. Rasm (definisi aksidental)
Rasm secara etimologi memiliki arti bekas atau pengaruh (afsar).
Karena dalam ta’rif model rasm, terdapat khash yang merupakan
pengaruh dan petunjuk hakikat.
Ta'rif rasm ada dua macam :
1. Rasm tam (sempurna)

Adalah mendefinisikan sesuatu menggunakan jenis garib dan khash
yang bersifat umum (syamilah) dan melekat (lazimah). Dalam hal
ini disyaratkan jenis garib didahulukan dari khash. Karena apabila
jenis garib diakhirkan dari khash, maka tergolong rasm nagish (tidak

sempurna).

Contoh:

LA Sl 53 L3N (manusia adalah hewan yang bisa tertawa)
o m ’ Jenis garib khash

2. Rasm nagis (tidak sempurna)

Adalah mendefinisikan sesuatu menggunakan khash saja atau
khash bersama dengan jenis ba'id.

Contoh penggunaan khash saja :

J@m\ Laa _;LM.\;\ (Manusia adalah sesuatu vang bisa tertawa)

Rt kehash
Contoh penggunaan khash bersama jenis ba'id :
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Y RRA| ;:J,;\j.& S8V (Manusia adalah materi yang bisa tertawa)
P e e Jenis qarib Khash
Ingat !l Syetan juga bisa tertawa loo.... |

C. Lafdzi (definisi nominalis)
Ta'rif lafdzi adalah mendefinisikan sebuah lafadz menggunakan lafadz
lain yang semakna dan menurut pendengar (sami’) dianggap lebih
dikenal (masyhur).
Contoh :

1 AN 5 jﬁl (gandum adalah gandum). Diucapkan dalam konteks,

pendengar lebih mengenal kata é..a.H

2. Griya adalah rumah
3. Bahtera adalah lautan. dlsb.

Catatan : tfa'rif yang hanya menggunakan fash! atau khash saja, tanpa
disertai lafadz lain, adalah menurut pendapat ulama yang
memperbolehkan pendefinisian sesuatu menggunakan lafadz mufrad
(kata tunggal). Versi lain, sebagaimana Imam Az-Zarkasyi,
mengatakan bahwa mendefinisikan sesuatu dengan lafadz mufrad
menurut Ashah tidak diperbolehkan.

Skema Mu’arif e

* Al-Ahdhari, Syarah ‘Alamatul Ahdhari ‘Ala Sulam, him, 29
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sl Y valk 5 LG 5,5 5 ol
—F L 45,53 Mﬂju}u_:\)j
NS i NP - SV R ST WSO SV

i

RVCUN r&ﬂ\ Jp.w 5 i iR 5, ahiie 3
35 G 36 ) 3 ji{be 5553 5 AEL 3552 Y3

1) Persyaratan setiap ta'rif adalah harus terlihat muttharid mun’akis serta
dhahir, bukan sesuatu yang jauh dari kepahaman hati.

2) Dan bukan sesuatu yang sama (tingkat kesamarannya) serta bukan
berbentuk lafadz yang dibuat majaz tanpa disertai garinah (indikator)
yang digunakan menjaga makna (dari selain yang dikehendaki).

3) Dan ta'rif tidak terkait dengan sesuatu yang dapat diketahui melalui
perantara perkara yang didefinisikan. Serta tidak menggunakan lafadz
musytarak yang terlepas dari adanya garinah.

4) Menurut pakar ilmu mantiq, termasuk perkara yang ditolak adalah
masuknya hukum-hukum pada beberapa rasm.

5) Dan tidak diperbolehkan menyebutkan kata ;i (atau) dalam fd dan

diperbolehkan dalam rasm, maka pahamilah apa yang mereka
riwayatkan.

SYARAT-SYARAT TA'RIF
Suatu ta'rif (definisi) bisa dinilai benar dan diterima apabila
memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut;
1. Ta'rif harus muttharid mun’akis
Artinya, setiap kali mu'arrif (definisi) ditemukan, maka mu'arraf
(perkara yang didefinisikan) juga ditemukan, sehingga mampu
menolak masuknya individu lain di luar cakupan individu-individu
perkara yang di-ta’rifi (didefinisikan). Hal ini disebut dengan mani’
(protektif). Dan sebaliknya, setiap kali mu'arraf (perkara yang
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didefinisikan) ditemukan, maka mu arrif (definisi) juga ditemukan,
sehingga mampu mengakomodir satuan individu-individu yang
masuk dalam cakupan fa’rif-nya. Hal ini disebut dengan jami’
(universal).

Dengan kata lain, suatu fa'rif tidak bersifat lebih umum atau lebih
khusus dibandingkan sesuatu yang di-ta'rif-i.

Contoh ta'rif yang lebih umum:

P Sigs BN (Manusia adalah hewan peng-indra)
Ta'rif ini tidak memenuhi syarat, karena tidak mampu menolak

masuknya individu hewan peng-indra selain manusia, seperti kuda,
onta dan lain sebagainya.

Contoh ta’rif yang lebih khusus:

ok 55;; :)Lm}ﬁ (Manusia adalah hewan yang dapat menulis)
Ta'rif ini tidak memenuhi syarat, karena tidak mampu

mengakomodir seluruh individu manusia.

Contoh Lain:
Gula adalah benda yang rasanya manis hasil pengolahan tebu.

Ta'rif ini tidak memenuhi syarat, karena tidak mampu
mengakomodir gula kelapa, gula aren dan gula-gula lain yang tidak
terbuat dari tebu.

. Ta'rif harus dhahir (jelas) tidak boleh akhfa (lebih samar)

Artinya, ta'rif harus mudah difahami oleh pendengar (dhahir) dan
bukan sesuatu yang maksudnya lebih samar dibandingkan perkara
yang di-ta'rif-i.

Contoh :

i€ ;.w.o- & (api adalah materi yang menyerupai ruh)

Ta'rif ini tidak memenuhi syarat, karena ruh dinilai lebih samar
dibandingkan api, karena ruh banyak diperdebatkan. Sehingga
yang terjadi, fa’rif bukan memberikan penjelasan, namun justru
menambah ketidakjelasan bagi pendengar.
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3. Ta'riftidak boleh musawi (setingkat kesamarannya).

bl

Artinya, fa’rif tidak boleh menggunakan sesuatu yang tingkat
kesamarannya sama dengan perkara yang di-ta'rifi.
Contoh :

o=l S G Bj.;éﬂ\ (Benda bergerak adalah benda yang tidak diam)

Ta rif ini tidak memenuhi syarat dan tidak bisa diterima, karena
tidak adanya pemahaman tambahan melebihi dari sesuatu yang di-
ta'rif-i.

. Ta'rif tidak boleh berbentuk majaz.

Artinya, fa’rif tidak diperbolehkan menggunakan lafadz berbentuk
majaz tanpa disertai garinah (bukti-indikator) yang memalingkan
dari makna asal (tidak menghendaki makna asal).

Contoh :

LA 54 3211 (orang bodoh adalah keledai)

Ta'rif ini tidak dibenarkan, karena pembuatan majaz tanpa disertai
garinah. Sebaliknya, apabila menyertakan garinali di dalamnya,
maka bisa dibenarkan.

Contoh;

TRV A i,J.Jk (orang bodoh adalah keledai yang menulis)

. Ta'rif (definisi) tidak boleh terkait dengan sesuatu yang dapat

diketahui melalui perantara perkara yang didefinisikan (mu arraf).
Artinya, dalam fa'rif tidak boleh masuk sebuah perkara yang hanya
dapat diketahui dengan perantaraan mu arraf. Baik melalui satu
tahap atau beberapa tahap. Hal ini tidak dibenarkan karena akan
menyebabkan daur (siklus tak berujung) vang tidak bisa diterima
akal.

Contoh melalui satu tahap :

uSJLe; 8§ Al (matahari adalah bintang siang)

Ta'rif ini tidak dibenarkan, kerena dalam fa'rif terdapat kata “siang/,
dimana untuk mengetahui makna ‘siang’ membutuhkan kata
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‘matahari’ yang statusnya dalam contoh di atas adalah mu’arraf
(didefinisikan). Dengan bukti, kata ‘matahari’ tercantum dalam
definisi ‘siang’, yakni;
{5 il g3l i gl AT S
(siang adalah waktu antara terbit dan tenggelamnya matahari)
Contoh melalui beberapa tahap :

o my\ill LA sie 3 5 Bl
(Dua adalah bliangan pertama yang bisa dibagi dua sama rata).

) Jp-\!'u LLCLLS:\:-\ A5 Ym\ﬁuuj\..;ﬁ‘.
(Dua hal yang sama rata adalah dua perkara yang salah satunya tidak
lebih banyak dari yang lain)

o iz GE
(Dua perkara adalah dua)

6. Ta'rif tidak boleh menggunakan lafadz musytarak (persekutuan)
Artinya, ta'rif tidak boleh menggunakan kata yang memiliki makna
lebih dari satu, kecuali disertai garinah (bukti-indikator) yang
menjelaskan makna yang dikehendaki*.

Contoh : & b Ji2)l (Matahari adalah ‘ain)

Kata ‘ain memiliki banyak arti, seperti mata, sumber air, matahari,
dan emas. Hal ini tidak diperbolehkan, kecuali dibarengi dengan
garinah yang mengarahkan pada salah satu makna di antara
beberapa makna tersebut. Contoh garinah adalah sebagaimana
ketika ucapan di atas dibarengi dengan isyarat menunjuk ke arah
matahari.
7. Ta'rif berbentuk rasm tidak boleh menyertakan suatu hukum

Artinya, dalam rangkaian farif berbentuk rasm tidak diperbolehkan

2 Diperbolehkan juga apabila lafadz musytarak yang ada dalam ta’rif digunakan dalam semua
maknanya. Contoh, gadhiyah adalah gaul dan seterusnya. Kata ‘gaul’ di sini terpakai untuk kedua
maknanya sekaligus, yakni sesuatu yang diucapkan dan yang dipikirkan akal_ Ahmad Al-Malawy,
Syarh as-Sulam, him. 86
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mencantumkan hukum. Karena penghukuman atas sebuah perkara
merupakan bagian (cabangan) dari pen-fashawur-an perkara
tersebut.

Contoh : )t_,.;,J\ (’..‘\Jl » :L;Ldi (Fa'il adalah isim yang dibaca rafir’)

Hal ini tidak diperbolehkan manakala hukum dijadikan salah satu
juz penyusun rasm. Namun apabila hukum diletakkan di luar rasm,
maka diperbolehkan. Contoh :

Jo 8 2eih Loaith TS g JUST
(Tarkib il adalah sifat tidak pokok dan terbaca nashab, yang
menjelaskan keadaan shahibul hal)

Dalam contoh ini, Imam Ibnu Malik meletakkan hukum berupa
kata-kata “terbaca nashab’ di luar rasm. Karena definisi /sl menurut
beliau adalah ‘sifat tidak pokok yang menjelaskan keadaan shahibul
hal’, dan kata-kata ‘“terbaca nashab” asal mulanya bertempat di akhir.

. Tidak boleh memasukkan lafadz ;i (atau) dalam ta'rif had, dan boleh
dalam ta'rif rasm.

Artinya, memasukkan lafadz ;| yang memiliki makna tagsim
(membagi) dan tahyir (membuat pilihan) ke dalam bagian dari fa'rif
had tidak diperbolehkan. Namun hal ini diperbolehkan dalam ta'rif

rasm.
Contoh dalam ta'rif had:

o bt 3 :}31; e QLL:\N (Manusia adalah hewan berakal atau
berpikir)

Contoh dalam ta'rif rasm:

o £S5 3 da\s Jigs SL3Y) (Manusia adalah hewan yang bisa
tertawa atau menangis)

Sedangkan 3l yang memiliki makna syak (ragu-ragu) dan ibham
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(menyamarkan) secara mutlak tidak diperbolehkan masuk pada
ta'rif had maupun rasm.

1) Suatu lafadz yang dengan sendirinya (secara dzatiyah) memungkinkan
benar (dan bohong) terlaku di kalangan ulama ahli mantiq dengan
sebutan gadhiyah dan khabar

2) Kemudian menurut mereka, gadhiyah ada dua pembagian; yaitu qadhiyah
syarthiyah dan qadhiyah hamliyah. Dan gadhiyah yang ke dua (hamliyah)...

3) ...terbagi menjadi qadhiyah kulliyah dan gadhiyah syakhshiyah. Dan yang
pertama (kulliyah) adakalanya musawwar dan adakalanya muhmal.

QADHIYAH (PROPOSISI) DAN HUKUM-HUKUMNYA
Lafadz murakab tam (sempurna) yang berpotensi dinilai benar dan
salah memiliki beberapa nama, dipandang dari beberapa sisi yang berbeda.
Nama-nama tersebut adalah,
1. Qadhiyah
Disebut gadhiyah karena terdapat kandungan hukum.
2. Khabar
Disebut khabar karena memiliki potensi penilaian benar dan
bohong,.
3. Ikhbar
Disebut dengan ikfibar karena memberikan suatu faidah hukum.
4. Mukadimah
Disebut mukadimah karena merupakan bagian dari suatu dalil.
5. Mathlub
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Disebut mathlub karena diusahakan dengan melalui perantaraan

sebuah dalil.
6. Natijah

Disebut dengan natijah karena dihasilkan dari dalil.
7. Mas'alah

Disebut dengan mas’alah karena terdapat dalam sebuah ilmu dan
yang menjadi obyek yang dipersoalkan.

1. Pengertian gadhiyah (proposisi)

Qadhiyah atau khabar menurut pakar mantiq adalah sebuah lafadz
vang dengan sendirinya (dzatiyah) memiliki kandungan makna yang
berpotensi dinilai benar dan bohong.

Mengecualikan lafadz yang memiliki potensi kebenaran dan
kebohongan, namun tidak dengan sendirinya (dzatiyah), akan tetapi
karena kelaziman (perkara yang menetapi). Seperti beberapa kalam
insya’, yaitu amar (perintah), nahi (larangan) dan lain sebagainya.

Contoh : (34l (berilah aku minuman!)

Kalam amar (perintah) dalam contoh ini memiliki potensi kebenaran dan
kebohongan bukan karena dzatiyah lafadznya, namun karena perkara
lain yang secara kelaziman menjadi pemahaman tersirat (pemahaman di
balik kalimat perintah), seperti, d 220 ZJ Gl (saya adalah orang yang
meminta minuman darimu).

Termasuk kategori gadhiyah adalah kalam khabar yang dipastikan
kebenarannya berdasarkan amrin kharij (faktor eksternal).*Seperti khabar
(firman) dari Allah SWT, kfiabar (hadits) rasul, dan khabar (informasi)
yang sudah dimaklumi kebenarannya berdasarkan kepastian akal,
semisal, satu adalah setengah dari dua. Juga memasukkan kalam khabar
yang dipastikan kebohongannya berdasarkan amrin kharij. Seperti khabar
dari Musailamah Al-Kaddzab tentang pengakuan kenabiannya, dan
khabar (informasi) yang sudah dimaklumi kebohongannya berdasarkan
kepastian akal, semisal, satu adalah setengah dari empat. Pada
hakikatnya semua contoh di atas secara dzatiyah memiliki potensi

¥ ad-Damanhuri, [dzhah Al-Mubham, him. 9
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kebenaran dan kebohongan, meskipun kemudian dipastikan benar dan
bohongnya berdasarkan faktor lain.

. Pembagian Qadhiyah

a.

b.

Qadhiyah terbagi menjadi dua macam :
Qadhiyah syarthiyah (proposisi hipotesis)
Qadhiyah hamliyah (proposisi kategoris)

Qadhiyah syarthiyah (proposisi hipotesis)

Adalah suatu gadhiyah yang di dalamnya memuat hukum yang
berbentuk pengkaitan (penggantungan) satu sisi pada sisi yang lain,
atau berbentuk saling meniadakan (menafikan) antara kedua sisi,
baik berbentuk kalimat positif (ijab) atau negatif (salb).

Contoh :

0 Spye JGHB Y LA e )

(Bilamana matahari terbit, maka siang muncul)
o U3k LAy

(Manusia adakalanya bodoh dan adakalanya berilmu)
Dalam contoh pertama, hukum “siang muncul” yang ada pada satu
sisi gadhiyah dikaitkan (digantungkan) pada hukum “matahari terbit”
yang ada di sisi yang lain. Dan dalam contoh kedua, dua hukum
yang ada pada kedua sisinya bersifat saling mentiadakan
(menafikan), yaitu jika “bodoh” maka tidak “berilmu” dan jika
“berilmu” maka tidak “bodoh”.

Qadhiyah syarthiyah dikelompokkan lagi menjadi dua macam :
1. Qadhiyah syarthiyah muttashilah
2. Qadhiyah syarthiyah munfashilah

Dan penjelasan keduanya akan datang setelah bab ini.
Qadhiyah hamliyah (proposisi kategoris)

Adalah suatu gadhiyah yang di dalamnya terdapat penyandaran
(hamlu) satu sisi pada sisi yang lain, baik berbentuk kalimat positif
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(ijab) atau negatif (salb).

Sisi atau bagian yang dihukumi (mahkum ‘alail) dan terletak di
awal gadhiyah disebut mawdhu’, dan sisi yang berisi hukum (mahkum
bih) dan terletak di akhir gadhiyah disebut mahmul.

Contoh :

o A3 r_L.._\\ &1 (petaka dari ilmu adalah lupa)

o] \J}:JQ\J_A.H:::.\JJJAJ:”LU.LU c-u;ﬂu...\,]

(Tidak ada sesuatu yang lebih menambah hafalan daripada
membaca al-Qur’an dengan melihat langsung)

Dalam contoh pertama, hukum “lupn” disandarkan pada “petaka
dari ilmu”. Dan dalam contoh kedua, hukum “membaca al-Qur'an
dengan melihat” disandarkan pada “sesuatu vyang bisa menambah
hafalan”.

Qadhiyah hamliyah diklasifikasikan menjadi dua macam :

1. Qadhiyah hamliyah kulliyah
Adalah gadhiyah hamliyah yang mawdhu’-nya berbentuk kulliy
(universal). Contoh :

L6 Sz HL3Y) (Manusia adalah makhluk vang berakal
S 5 yang

Qadhiyah hamliyah kulliyah terbagi menjadi dua :
a. Qadhiyah musawwar — adalah gadhiyah hamliyah yang
didahului oleh sur (lafadz penunjuk kuantitas individu).

Contoh : Q\J» QL.A'- ﬁ (semua manusia adalah hewan)

b. Qadhiyah muhmal — adalah qadhiyah hamliyah yang tidak
didahului oleh sur.
Contoh : :}\_}o :)L:N\ (manusia adalah hewan)

2. Qadhiyah hamliyah syakhshiyah
Adalah gadhiyah yang mawdhu"-nya berbentuk juz'i dan tertentu
sosok subyeknya. Atau dalam definisi lain, gadhiyah vang
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mahkum ‘alaih-nya berbentuk mu'ayan (tertentu), baik dalam
kenyataan atau di dalam hati.?

Contoh : ’¢\% 155 (Zaid adalah seorang penyair)

5 s LUt ok o3 Gt GRSty
z o & £ L a; = 8. ,E 5 5
)l\_’-&;s.ua)\uaau £(8% L)\UM)\J_L_“JLAL

1) Sur diketahui adakalanya kulliy dan adakalanya juz'iy. Dan pembagian
sur ada empat macam, dalam setiap posisi diberlakukannya sur.

2) Adakalanya menggunakan lafadz § atau _xa atau dengan 52 ¥ dan .3

== atau lafadz yang jelas serupa.

PENGERTIAN DAN PEMBAGIAN SUR (KUANTOR)

Sur (kuantor) dalam gadhiyah hamliyah adalah suatu lafadz yang
menunjukkan kuantitas (kammiyah) individu-individu mawdhu’, baik
keseluruhan atau sebagian. Atau dalam bahasa lain, lafadz yang
menunjukkan cakupan (thathah) atas seluruh atau sebagian individu-

individu mawdhu’. Seperti lafadzf (seluruh) atau s (sebagian).

Sedangkan pengertian sur dalam qadhiyah syarthiyah adalah lafadz
yang menunjukkan cakupan (ifiathah) atas seluruh keadaan yang mungkin

terjadi atau sebagian keadaan saja. Seperti lafadz (N3 (setiap kali, manakala)
atau b= i (terkadang ada).
Lafadz sur dalam gadhiyah hamliyah ada empat macam :3
1. Lafadz j§ (semua) dan lafadz lain yang menyamai dalam hal
menunjukkan cakupan atas keseluruhan individu pada kalimat
positif (jjab), seperti lafadz x# (seluruh), € (semua), € (semua)
dan lain-lain.

% Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, hlm. 90
¥ Ibid, him. 90-91
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Contoh : 25§ L)L.al :ﬁ (semua manusia adalah penulis)

. Lafadz _ax (sebagian) dan lafadz lain yang menyamai dalam hal
menunjukkan cakupan atas sebagian individu pada kalimat positif
(ijab), seperti lafadz 3> (satu), & (dua), dan 55 (tiga).

Contoh :

o L€ gLl Jaas (sebagian manusia adalah penulis)

o Ylsb gL’..s’Y\ e Qlﬁi (dua orang manusia berdiri keduanya)

. Lafadz 5V (tiada satupun) dan lafadz lain yang menyamai dalam

hal menunjukkan cakupan atas keseluruhan individu pada kalimat

negatif (salb), seperti lafadz i>; Y (tidak ada satupun), ;5 ¥ (tiada

seseorang).

Contoh : =% ULZ.:Y\ Se ;@» N (tidak seorangpun dari manusia
adalah batu)

. Lafadz b J (tidak sebagian) dan lafadz lain yang menyamai
dalam hal menunjukkan cakupan atas sebagian individu pada
kalimat negatif (salb), seperti L}{ - (tidak semua), Cf o (tidak

seluruh), -3 - &x (sebagian - bukanlah)
Contoh :

o 9\.@\4 Q\}.;-Il %5 3] (tidak sebagian hewan adalah manusia)
0 L Oly J? uu.._\ (tidak semua hewan adalah kuda)
0 Lol u,..d u'g;.é-'u 5 (sebagian hewan bukanlah penulis)
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LT ol J B | a:ag__ﬁ LG_K;
_}_‘JL\ Jj-_i;Ln\ JD-Y Ml.a.;-\ d t 3—-&“ d_}y\_j

1) Dan keseluruhan dari beberapa gadhiyah di atas (syakhshiyah, kulliyah
musawwar kulli, kulliyah musawwar juz'iy dan muhmalah) adakalanya
mujab (kalimat positif) dan salibah (kalimat negatif). Maka dari itu
gadhiyah hamliyah kembali menjadi delapan macam.

2) Juz pertama dalam susunan gadhiyah hamliyah disebut mawdhu” dan juz
akhir disebut dengan mahmul. Dan (keduanya) sama menyertai.

DELAPAN MACAM QADHIYAH HAMLIYAH

Dalam pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwasanya
gadhiyah hamliyah dikelompokkan sebagai berikut :
1. Hamliyah syakhshiyah (kategoris personal)
2. Hamliyah kulliyah (kategoris general), terbagi dua;
a. Hamliyah kulliyah muhmal
b. Hamliyah kulliyah musawwar, terbagi dua;
o Musawwar kulliyah
o Musawwar juz'iyah

Kemudian memandang positif dan negatifnya kalimat, maka setiap
pembagian gadhiyah di atas terbagi menjadi :
1. Mujabah (afirmatif) — gadhiyah yang di dalamnya mengandung
hukum penetapan mahmul pada mawdhu’.
2. Salibah (negatif) — qadhiyah yang di dalamnya mengandung
hukum peniadaan (penafian) mahmul dari mawdhu’.
Sehingga secara keseluruhan gadhiyah hamliyah terbagi menjadi
delapan, yaitu :
1. Syahshiyah mujabah

Contoh : C.JLQ 355 2% (Zaid orang yang berdiri)
2. Syahshiyah salibah
Contoh : Cl&=y l_;M.\_\ fu) (Zaid bukan seorang penulis)
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3. Muhmalah mujabah
Contoh : )35 S (manusia adalah hewan)
4. Muhmalah salibah
Contoh : (il ] 552 (hewan bukanlah manusia)
5. Musawwar kulliyah mujabah
Contoh : 3\);} QL«A'I jf (semua manusia adalah hewan)
6. Musawwar kulliyah salibah
Contoh : =% gLi.s\j\ e ;%9:,\)’ (tidak seorang pun manusia
a:iaiah batu)
7. Musawwar juz'iyah mujabah

3 0.

Contoh : 3§ uL..:‘i\ 2% (sebagian manusia adalah penulis)

8. Musawwar juz'iyah salibah
Contoh : JLiil olsd! i ;3 (tidaklah sebagian hewan itu

manusia)

Catatan :

1. Qadhiyah hamliyah muhmalah disamakan hukumnya dengan
juz'iyah, karena hukum atas sebagian individu yang
terkandung di dalamnya sudah nyata (tahagqug), sedangkan
sisanya masih diragukan, sehingga dianggap tidak ada.

2. Qadhiyah syahshyiah disamakan hukumnya dengan kulliyah,
karena hukum yang ada pada keduanya ditujukan atas hal-hal
yang mempunyai kesesuaian dengan lafadz, dengan tanpa ada
satupun individu makna yang keluar dari hukum, lain halnya
dengan gadhiyah muhmalah.

Delapan bentuk gadhiyah di atas dikelompokan lagi menjadi dua

bagian, yaitu qadhiyah ma’dulah dan muhasshalah.

1. Ma'dulah adalah gadhiyah yang mana huruf nafi (salb) dijadikan
bagian dari kedua sisinya (mawdhu’ dan mahmul) atau salah
satunya. Dinamakan ma'dulah karena huruf salb dialih




Rt

Sulam al-Munawrag, Kajian dan Penjelasan [lmu Mantiq

fungsikan dari asal maknanya berupa mentiadakan
penyandaran hukum, menuju fungsi yang lain, yakni
menjadikan setiap sisi gadhiyah bersifat ‘adami (tidak wujud).
Ma'dulah terbagi menjadi tiga bagian:
a. Ma'dulah mawdhu’

Contoh :

o NF l_é\i)ii\ (selain perkara yang tumbuh berkembang
adalah benda mati)

o L;)L:..sb k;jﬁfd‘. u:.;:lj (tidaklah selain perkara yang tumbuh
berkembang itu adalah manusia)

b, Ma'dulah mahmul
Contoh :

o ;JE*; 24l (benda mati adalah selain perkara yang
berpengetahuan)

o bl )Lj &Lb\}'! 5 (tidaklah manusia itu adalah selain
s’esuatu yang bisa berfikir)

¢. Ma'dulah Tharafain (dua sisi)
Contoh :

o ;J,'c\l L_;_E;U\ (selain perkara yang tumbuh berkembang
adalah selain perkara yang berpengetahuan)

o & Y ) 15 (tidaklah selain hewan itu adalah
benda mati)

. Muhasshalah adalah gadhiyah yang mana huruf nafi tidak

dijadikan bagian dari dua sisinya atau salah satunya.
Dinamakan muhasshalah, karena setiap sisi qadhiyah bersifat
muhasshal (wujud). Maksud bersifat muhasshal (wujud) adalah
huruf salb (nafi) tidak terhitung sebagai bagian (juz) dari kedua
sisi gadhiyah, bukan bersifat wujud secara pemahaman.

D
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Muhasshalah terbagi menjadi :
a. Muhasshalah mawdhu’
Contoh :

o ZEY 3 ol j§ (semua manusia bukanlah seorang
penulis)

o t_;ég v ﬁj :)Llojilj (Manusia tidaklah bukan seorang
penulis)

b. Muhasshalah mahmul
Contoh :
o 3# 355N K (Semua hal selainnya hewan adalah benda
padat (mati))
o g‘mb UA_J oI5z u*i'] & f (Semua hal yang bukan hewan
adalah bukan manusia)
c. Muhasshalah tharafain (dua sisi)
Contoh :

o of Uu\ ﬁ (semua manusia adalah seorang penulis)
0 &=y JA :;L.a‘z'\) (dan Manusia bukanlah seorang
penulis)
Catatan :

1. Tanda dari keberadaan huruf salb (adat nafi) merupakan bagian
dari mahmul adalah ketika posisinya diakhirkan dari rabithah

(penghubung).
Contoh: b6 Yo -6 Sui 25
dyu ':,a.-.haai ik,

2. Sedangkan tanda keberadaan huruf salb (adat nafi) bukan
merupakan bagian dari mahmul adalah ketika posisinya
didahulukan dari rabithah.

Contoh: pliil 35 il oisiz ;G :g

FNRFSTEN
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3. Ketika rabithah tidak ditampilkan, maka kisaran hukum
dikembalikan pada niat dan perkiraan. Apabila niat dan
perkiraan adalah mendahulukan rabithah atas huruf salb (adat
nafi), maka disebut ma’dulah, dan jika tidak, maka muhasshalah.

Unsur-unsur penyusun gadhiyah hamliyah

1.

Qadhiyah hamliyah tersusun dari beberapa bagian, yaitu :

Mawdhu” yaitu bagian yang dihukumi (mahkum ‘alaih) dan terletak
di awal gadhiyah. Termasuk mawdhu’ adalah mubtada’, fa'il dan
na'ibul fa'il.

Mahmul yaitu bagian yang berisi hukum (mahkum bih) dan terletak
di akhir gadhiyah. Mahmul hanya teringkas pada khabar dan fi'il.
Nisbat (relasi), baik berbentuk kalamiyah, yakni ta'alug (hubungan)
antara mawdhu’ dan mahmul, dimana posisinya adalah sasaran
pemberlakuan ijab (positif) dan salb (negatif). Atau berbentuk
kharijiyah (kenyataan), yakni terjadi atau tidaknya penyandaran
hukum. Dan lafadz yang menunjukkan adanya nisbat disebut
rabithah.

Contoh, lafadz 3» atau (§ ¥ pada susunan :
W B8 08 535 dan Zo€ Y 56 o) ¥

&yl ol

-

=i AR Lk e B gl kO

27 zes £, B et . 2152 & i 2 of
J_ziNi o Hlg U U5 P\l 2
o O3 Je—aidl & i a6 el

*® Rabithah ada yang berbentuk kalimat isim, seperti j» dan disebut dengan rabithah ghairu

zamaniyah. Serta ada yang berbentuk fiil nawasyikh, seperti 5§ dan lain-lain_ Ahmad Al-Malawy,
Syarh as-Sulam, him. 90-91
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W/ o :“-; g ;.:SL; \.a.::i" ,.?.t 2 Ti, \J_Q\_: o - \L.A
L:.L&L;u:;; \fﬁﬂ_q_-i-:_:’ | ’,__a’j A °\ )_l> j\ L_.é‘“’c

1) Jika dalam gadhiyah yang dihukumi adalah unsur pengkaitan (satu sisi
gadhiyah dengan yang lain), maka gadhiyah tersebut disebut dengan
syarthiyah. Dan gadhiyah syarthiyah ini terbagi ...

2) ...juga menjadi gadhiyah syarthiyah muttashilah. Dan yang menyamai
adalah adalah gadhiyah syarthiyah munfashilah.

3) Dua bagian (juz) penyusun dari dua qadhiyah tersebut adalah mugaddam
dan taly. Adapun penjelasan dari gadhiyah muttashilah adalah. ..

4) ...gadhiyah yang menetapkan saling beriringan (kebersamaan) antara
dua bagian (juz) penyusun gadhiyah. Dan tanpa berbohong, gadhivah
munfashilah adalah...

5) ... gadhiyah yang menetapkan saling menafikan (mentiadakan) antara
mugaddam dan tdly. Dan pembagian gadhiyah munfashilah ada tiga, maka
sebaiknya diketahui.

6) Yaitu mdni‘u jam’in (mencegah berkumpul), mdniu khulwin (mencegah
ketiadaan), mdni'u jam’in wa khulwin (mencegah berkumpul dan
ketiadaan). Jenis yang ketiga adalah yang hakiki dan yang lebih khusus,
maka ketahuilah!

KLASIFIKASI QADHIYAH SYARTHIYAH

Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya, gadhiyah syarthiyah
didefinisikan sebagai suatu gadhiyah yang di dalamnya memuat hukum
yang berbentuk pengkaitan (penggantungan) satu sisi pada sisi yang lain,
atau berbentuk saling meniadakan (menafikan) antara kedua sisi, baik
berbentuk kalimat positif (ijab) atau negatif (salb).

Selanjutnya gadhiyah syarthiyah terbagi menjadi 2 (dua) macam :

a.  Qadhiyah syarthiyah muttashilah

b. Qadhiyah syarthiyah munfashilah

Keduanya tersusun dari dua unsur;
1. Mugaddam, yaitu bagian (juz) yang secara kedudukan berada di
awal dalam gadhiyah muttashilah, meskipun secara penyebutan
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ada di akhir. Sedangkan mugaddam dalam gadhiyah munfashilah
adalah bagian (juz) yang secara penyebutan ada di awal.

2. Tialy, yaitu bagian (juz) yang secara kedudukan berada di akhir
(kedua) dalam gadhiyah  muttashilah, meskipun secara
penyebutan ada di awal. Sedangkan tili dalam gadhiyah

munfashilah adalah bagian (juz) yang secara penyebutan ada di
akhir.

Contoh gadhiyah muttashilah;
5y 6 BB 5 36 &) (jika mentari terbit, maka siang ada)

tiily muqgaddam
W LA IR G 5455 3G (jika mentari terbit, maka siang ada)
mugnddam tily

Contoh gadhiyah munfashilah;
35l 75 G353 (bilangan itu adakalanya genap atau ganjil)

taly  m uqnddam

CJ 5 Gl 3 5 Gl A (bilangan itu adakalanya ganjil atau genap)

taly  mugaddam

. Qadhiyah syarthiyah muttashilah

Yaitu gqadhiyah syarthiyah yang di dalamnya menetapkan saling
beriringan (fashahub) antara mugaddam dan #i'ly. Beriringan tersebut
adakalanya bersifat kelaziman (luzum), karena faktor sababiyah
(menjadi sebab), contoh;

Foso- 5

Syye 56 20 25N 3K ) (jika mentari terbit, maka siang ada)

Atau faktor tadhayuf (saling berkorelasi) *, contoh;
383 285 U135 58 ) (jka Zaid bapak dari Bakar, maka Bakar adalah anaknya)

* Tadhayyuf adalah dua perkara yang salah satunya tidak bisa dipahami kecuali dengan memahami
perkara yang lain_Sa’du ad-Din at-Taftazani, Syarh al-Ma’ani, vol | him. 148




Sulam al-Munawraq, Kajian dan Penjelasan Ilmu Mantiq

Dan adakalanya bersifat selain tfalazum, dan ini biasa disebut
gadhiyah ittifagiyah (kebetulan). Yaitu gadhiyah yang di antara
mugaddam dan taly tidak ada hubungan (alagah), dan hanya secara
kebetulan keduanya disebutkan bersama. Contoh;

f;gﬁ j’L.A-Is 'u.l?b JLA\Z\ &8 & (jika manusia berpikir, maka keledai bersuara)

Karena antara berpikirnya manusia dan bersuaranya keledai tidak
ada ‘allagah (korelasi) yang jelas.

. Qadhiyah syarthiyah munfashilah

Yaitu gadhiyah syarthiyah yang di dalamnya menetapkan saling
menafikan (mentiadakan) antara mugaddam dan ta’'ly.

Contoh :

350 f_)J \%1 332 (bilangan itu adakalanya genap atau ganjl)

Dalam gadhiyah ini apabila bilangan itu genap, maka bilangan ganjil
menjadi ternafikan (tertiadakan), begitu pula sebaliknya.

Qadhiyah syarthiyah munfashilah terbagi tiga bagian :

a. Mani" al-Jam’i
Yaitu gadhiyah dimana hukum yang berlaku di dalamnya berupa
saling mentiadakan atau tidaknya dua unsur penyusun gadhiyah
tersebut. Dan kedua unsur tersebut tidak bisa terealisasi
(tahagquq) secara bersamaan.
Qadhiyah ini tersusun dari sebuah perkara, bersama dengan
perkara lain yang lebih khusus dibanding kebalikan perkara
pertama. Contoh :

Syﬁi W Uiu\ ] ri_...-l-\ (materi adakalanya putih dan adakalanya
hitam).

Sebuah materi mungkin saja putih atau hitam atau mungkin
tidak kedua-duanya. Namun, tidak mungkin materi itu

dihukumi hitam dan putih secara bersamaan. Inilah yang
dimaksud mani’ al-jam’i.
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Contoh di atas disusun dari kata “putih” dan “hitam”. “Hitam”
lebih khusus dibandingkan kebalikan dari “putih”, yakni “tidak
putih”. Dan sebaliknya, “putih” lebih khusus dibandingkan
kebalikan dari “hitam”, yakni “tidak hitam”.

. Mani’ al-Khulwi

Yaitu gadhiyah dimana hukum yang berlaku di dalamnya berupa
saling mentiadakan atau tidaknya dua unsur penyusun gadhiyah
tersebut. Dan kedua unsur tersebut tidak bisa hilang atau
ternafikan (intifa") bersama, secara sekilas pandang.

Qadhiyah ini tersusun dari sebuah perkara, bersama dengan
perkara lain yang lebih umum dibanding kebalikan perkara
pertama. Contoh :

G Y &Gl )_-,._J'n & Gl 35 (adakalanya Zaid itu di laut atau
tidak tenggelam)

Ternafikannya kedua sisi gadhiyah tersebut merupakan sesuatu
vang dicegah, karena akan manghasilkan kesimpulan, “Zaid
tidak di laut dan tenggelam”. Secara sekilas pandang ini
merupakan hal yang tidak mungkin.

Contoh di atas disusun dari kata “di laut” dan “tidak
tenggelam”. “Tidak tenggelam” lebih umum dibandingkan
kebalikan dari “di laut”, yakni “tidak di laut”. Dan sebaliknya,
“di laut” lebih umum dibandingkan kebalikan dari “tidak
tenggelam”, yakni “tenggelam”.

. Mani’ al-Jam'i wa al-Khulwi

Disebut dengan hakiki atau gadhiyah yang paling khusus, yaitu
qadhiyah dimana hukum yang berlaku di dalamnya berupa saling
mentiadakan atau tidaknya dua unsur penyusun gadhiyah
tersebut. Dan kedua unsur tersebut tidak bisa terealisasi
(tahagquq) secara bersamaan, sekaligus kedua unsur tersebut
tidak bisa hilang atau ternafikan (intifa) bersama, secara sekilas
pandang.
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Contoh :

350G E)) \i1 3321 (bilangan adakalanya genap atau ganjil)
Bilangan hanya ada dua kemungkinan, genap atau ganjil. Tidak
mungkin suatu bilangan dihukumi genap dan ganjil secara
bersamaan, begitu juga tidak mungkin mentiadakan keduanya
secara bersamaan dengan pernyataan, ada sebuah bilangan yang
tidak genap dan tidak ganjil.

Qadhiyah syarthiyeh, baik muttashilah maupun munfashilah terbagi
menjadi 4 (empat) macam;

1.

Makhshushah, yaitu suatu qadhiyah dimana hukum di dalamnya
berlaku atas sebuah keadaan tertentu (wadh'in mu‘ayyan) dari
beberapa keadaan yang mernungkinkan (al-awdha’ al-
mumkinah).

Contoh muttashilah makhshushah:

BERYH R (i &) (jikalau engkau datang padak: saat ini,
maka aku akan memuliakanmu).

— Sifat “datang” ditentukan dengan kata “saat ini”.

Contoh munfashilah makhshushah:
0 et N | 59 555 (Zaid saat ini adakalanya seorang

penulis atau bukan penulis)

Kulliyah, yaitu suatu gadhiyah yang di dalamnya menyebutkan
lafadz yang menjadi petunjuk atas pemerataan (ta'mint) seluruh
keadaan yang memungkinkan (al-awdha’ al-mumbkinah).

Contoh muttashilah kulliyah:

ij;j} A FA 1 u’._..l'x O R (setiap kali matahari terbit,
maka akan muncul siang hari)

Contoh munfashilah kulliyah:

204 -

Y EJJ Gl 33l G35 Ol ) 13 (selamanya, bilangan itu
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adakalanya genap atau ganjil)

3. Juz'iyah, yaitu suatu qadhiyah yang di dalamnya menyebutkan
lafadz yang menjadi petunjuk atas pemerataan (fa'mim)
sebagian keadaan yang memungkinkan (al-awdha’ al-
mumbkinah).

Contoh muttashilah juz'iyah:

L) OF Gl 25801 38 15) &3 3§ (terkadang ketika suatu
perkara adalah hewan maka perkara itu adalah manusia)
Contoh munfashilah juz'iyah:

L st ;’;Cs.f:.l’s O3 Ol B) bye=s 3§ (terkadang, suatu perkara
itu adakalanya jenis hewan atau kuda).

4. Muhmalah, yaitu suatu gadhiyah yang di dalamnya tidak
menyebutkan lafadz-lafadz seperti yang telah ditampilkan
pada gadhiyah sebelumnya.

Contoh muttashilah muhmalah:

Bl o8 e ‘;C;:J\ S€ 1) (jikalau suatu perkara adalah hewan,
maka perkara itu adalah manusia).

Contoh munfashilah muhmalah:

35 Gh S 333! (bilangan itu adakalanya genap atau ganijil)

Catatan :

Beberapa sur (kuantor) dari gadhiyah syarthiyah;

1. Dalam kuliyyah mujabah muttashilah adalah X (setiap kali), \iis
(ketika), &> (kapan-kapan).

2. Dalam kuliyyah mujabah munfashilah adalah \3\5 (selamanya).

3. Dalam kuliyyah salibah muttashilah dan  kuliyyah  salibah
munfashilah adalah il .3 (tidak mesti).

4. Dalam juz'iyah mujabah muttashilah dan juz'iyah mujabah
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munfashilah adalah 3= 3 (terkadang).

5. Dalam juz'iyah salibah muttashilah adalah %3N 3§ (terkadang
tidak), ok - (tidak setiap kali), dan yang menyamai keduanya.

6. Dalam juz'iyah salibah munfashilah adalah G5 30 (fidak
selamanya) dan }3e=Y 55 (terkadang tidak).

7. Sedangkan muhmalah dalam gqadhiyah muttashilah ditandai
dengan masuknya kata 13| « } « J dan dalam gadhiyah munfashilah

adalah lafadz U} atau 3 .

Jjg-}vun _j—d Ju.a.} UQA)LS ))_AJL i #:}5
£33 a\_J\_.u \e—aas N Y SRR BE
SCEES SIS a—-!:f L 548 &)

1) Tanaqudh (perlawanan) adalah perbedaan antara dua gadhiyah dalam
segi kaif (positif-negatif) dan kebenaran salah satunya (serta
kebohongan yang lain) merupakan perkara yang diikuti.

2) Apabila gadhiyah tersebut berbentuk syakhshiyah atau muhmalah, maka
perlawanannya dari segi kaif adalah dengan kamu mengganti kaif dari
qadhiyah tersebut.

3) Jika qadhiyah tersebut dibatasi dengan siir maka perlawanannya adalah
dengan menggunakan kebalikan dari sir gadhiyah tersebut.

4) Dan jika gadhiyah tersebut berbentuk mujabah kulliyah, maka
perlawanannya adalah salibah juz'iyah.
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5) Kemudian apabila berbentuk salibah kulliyah, maka perlawanannya
adalah mujabah juz'iyah.

TANAQUDH (KONTRADIKSI)

Tannqudz secara bahasa adalah menetapkan sesuatu dan
menghilangkannya. Dan menurut istilah, adalah perbedaan antara dua
qadhiyah dalam segi kaif (positif-negatif) yang akan menetapkan salah satu
di antaranya benar dan yang lain salah. Karena secara logika, dua perkara
yang berlawanan tidak mungkin keduanya sama-sama salah atau
keduanya sama-sama benar.

Contoh;

Pernyataan1 — S\ys- QLLE:i :}f (semua manusia adalah hewan)

Pernyataan I — ol u:.lj L’)L:.:XH _a% (sebagian manusia bukan hewan)

Pernyataan I dan II adalah dua gadhiyah yang saling berlawanan. Dan hal
ini menetapkan salah satu gadhiyah benar, yaitu pernyataan I, dan yang lain
salah, yaitu pernyataan II.

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa ada beberapa model
pertentangan yang tidak termasuk tanaqudz. Sebagaimana di bawah ini.
1. Pertentangan kata tunggal (mufrad) dengan tunggal lainnya.

— 535 (Zaid) dan 355 Y (bukan Zaid).
2. Pertentangan antara kata tunggal dengan gadhiyah
— fCU (Zaid) dan ‘i.,la 3 & (Umar adalah orang yang berdiri).

3. Dan beberapa model pertentangan lain, seperti pertentangan antara
dua gadhiyah dalam segi waktu, tempat, kekuatan, juz, kulliyah, alat,
"ilat, tamyiz dan lain-lain, disertai dengan kaif yang sama.

Contoh-contoh tanaqudh terangkum dalam 4 (empat) contoh di
bawah ini :
1. Qadhiyah syakhshiyah
CE 5 >< ey G

Zaid adalah seorang penulis >< Zaid adalah bukan seorang penulis.
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2. Qadhiyah muhmalah
S et >< dizz LI H
Manusia adalah hewan >< Manusia adalah bukan hewan.

3. Qadhiyah kulliyah
Jim GBI F >< iz S ol s
Semua manusia adalah hewan >< Sebagian manusia bukanlah

hewan.
4. Qadhiyah juz'iyyah
5 QU i >< gl G 2t Y
Sebagian manusia adalah batu >< Tidak satupun manusia itu batu.

;5,1.123\ WSl 3 b

12 <y d.L_a_j \_,uca
eafil il flti ey

:9

A [ P

Cad S 218 L&A
180 cayd Yy 28y
L?Euj—iléﬂm—m Ay

s 9 Z. 3 4. - 0 7. g

2P o= 8 s Q——H\—’ w—iﬂb

1) ‘Aks mustawi adalah membalik dua juz qadhiyah disertai tetapnya
kebenaran dan kaifiyah (ijab-salb).

2) Serta tetapnya kamm (kulliyah-juz'iyyah), kecuali kamm mujabah
kuliyyah, maka ahli mantiq menggantinya dengan mujabah juz’iyyah.

3) ‘Aks mustawi adalah kelaziman pada (setiap gadhiyah), selain bentuk
yang di dalamnya terkumpul dua perkara yang rendah (juz'iyyah dan
salibah), maka berbuat adillah dalam segala hal.

4) Dan menyamai bentuk yang terkumpul dua hal yang rendah adalah
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muhmalah salibah, karena bentuk ini kekuatan maknanya menyamai
juz’iyyah salibah.

5) ‘Aks secara istilah dijumpai dalam susunan yang bersifat thab’iy
(karakteristik) dan ‘aks tidak dijumpai dalam susunan yang bersifat
wadl'iy (penyebutan pembicara).

‘AKS MUSTAWI / PEMBALIKAN SETARA

‘Aks menurut bahasa adalah mengganti dan membalik. Menurut

istilah, ‘aks adalah qadhiyah yang mengalami perubahan (pembalikan).

‘Aks terbagi tiga macam 4;

1. ‘Aks nagidl muwafig, adalah membalik dua juz qadhiyah dengan
kebalikan dari juz masing-masing disertai tetapnya kaifiyah (jjab-
salb). Sehingga terkadang di dalamnya tidak terkandung
kebenaran.

Contoh :

o Ol OL;;\ X (Semua manusia adalah hewan), menjadi ;

o Juin L_;\ﬁ.;f}! j? (Setiap yang bukan hewan adalah bukan
manusia).

2. 'Aks nagidl mukhalif, adalah mengganti bagian pertama qadhiyah

dengan kebalikan dari bagian akhir, dan mengganti bagian akhir

dengan bagian pertama, disertai mengganti kaifiyah (ijab-salb).
Contoh :

o Slya- QL:.J\ :f (Semua manusia adalah hewan), menjadi ;
o uuu Ol Y Oy p@i Y (Tidak ada satu pun dari yang bukan
hewan adalah manusia).
3. ‘Aks mustawi, adalah membalik dua juz qadhiyah disertai
tetapnya kebenaran, kaifiyah (ijab-salb) dan kamm (kulliyah-

juz'iyyah). Jenis ‘aks inilah yang akan menjadi topik pembahasan,
karena jenis ‘aks ini dianggap paling banyak terpakai.

“° as-Singithi, Al-Manthig lis Syingithi vol | him : 50
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Dalam hal ini ‘aks mustawi memiliki beberapa ketentuan;

1. Tetapnya kebenaran. Hal ini dikarenakan setiap ‘aks mustawi
adalah kelaziman dari sebuah gadhiyah, sehingga apabila
qadhiyah asal benar, maka ‘sks mustawi-nya juga benar.
Mengecualikan susunan yang kebenaran di dalamnya tidak
tetap, contoh ;

& Ol QLZfsj L% (Semua manusia adalah hewan), menjadi ;

o Sl Ol j? (Semua hewan adalah manusia).
Maka tidak dinamakan ‘aks mustawi.

Dan mengecualikan susunan yang tetapnya kebenaran hanya
bersifat kebetulan (bukan kelaziman), contoh ;

o Sl QL«J‘- j? (Setiap manusia bisa berpikir), menjadi ;

o Suil L,LL j? (Setiap yang bisa berpikir adalah manusia).

Hal ini dikarenakan mahmul dan mawdlu’ sama (setingkat).
Sehingga apabila kata é‘ah diganti dengan f)'}i; maka

kebenaran menjadi hilang, karena mahmul dan mawdhu” tidak
sama (tidak setingkat).

2. Tetapnya kaifiyah (ijab-salb).

3. Tetapnya kamm (kulliyah-juz’iyyah). Kecuali dalam mujabah
kuliyyah, maka diganti dengan mujabah juz'iyyah.
Contoh ;

o

o ol QL..Jll jﬁ (Semua manusia adalah hewan), menjadi ;

o SLZ.;\ o3l 2% (Sebagian hewan adalah manusia).

4. Setiap qadhiyah memiliki kelaziman ‘aks mustawi, kecuali dalam
juz'iyyah salibah dan muhmalah salibah. Karena tidak ada
kebenaran yang dihasilkan secara kelaziman.

5. ‘Aks mustawi hanya terdapat dalam gadhiyah yang diurutkan
secara thab’iy, yakni susunan yang urutan di dalamnya
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menentukan makna. Qadhiyah yang memiliki susunan seperti
ini adalah hamliyah (seperti contoh di atas) dan syarthiyah
muttashilah.

Contoh;

o Tpss JE OF Wk 28 <38 LXK (Setiap kali matahari
terbit, maka siang pun menjadi ada), menjadi ;
o I iR 3B Tsdsa e o 1) 13 &&= 3 (Terkadang saat

ada siang, maka matahari pun terbit).
Dan ‘aks mustawi tidak terdapat dalam gadhiyah yang diurutkan
secara wadh'iy (penyebutan), yakni dalam gadhiyah munfashilah.
Contoh ;

ﬁ o B
I Ls

3

a“’

L3 L»-} 5 33 3= &1 L) (Adakalanya bilangan

o s J.; C_}}i"—sﬂ O
1tu genap dan adakalanya ganjil), menjadi ;

cus -

o by & u\ 'La\) ;J,E Al §id=s & ba\ (Adakalanya bilangan
itu gan]ﬂ dan adakalanya genap).
Pembalikan seperti ini tidak dinamakan ‘aks mustawi, karena

urutan dalam contoh ini tidak menentukan makna, akan tetapi
diserahkan pada kehendak pembicara?!.

TABEL ‘AKS MUSTAWI
NO ASAL CONTOH ‘AKS MUSTAWI CONTOH
Bioer 1% T AT
1. [Kulyyah mugbah | 0% 9SS Juziyyah mujabah | Ol oG A
(Setiap manusia adalah hewan) (Sebagian hewan adalah manusia)
e Fuy Far ooy L2~
2. |Syahsiyah mujabah = Juzyyah mujabah 505 ans
(Zaid adalah hewan) {Sebaglan hewan adalah Zaid)
Ss olsi ks : , SLd ol i
3. [Juz'iyyah mujabah A |Juz'iyyah mujabah gy o
(Sebagian manusia adalah hewan) ' (Sebagian hewan adalah manusia)
BN f‘,-:‘ 1 s,
4. |Muhmalah mujabah S S Juz‘iyyah mujabah e
{Manusia adalah hewan) (Sebagian hewan adalah manusia)

! Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 112-116
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,-,‘,E c_?_j"! i i el Zd4 - E,:’
5. |Kuliyyah salibeh FEAN S e calipan | WA G
(Tak satupun manusia adalah batu) (Tak satupun batu adalah manusia)
. O o4y s ;.,;’,
6. |Syahsiyah salibah 75 o Kuliyyahsalloah | 25223 Geils®
{Zaid bukanlah batu) (Tak satupun batu adalah Zaid)

A% O s
(Sel;agian manusia bukan batu)
POREREY
(Matnusia bukanlah batu)

7. |Juz'iyyah salibah

8. |Muhmalah salibah

s S R e e

SV U SO 475 SR S (I N A
Lz 25 0g JBadl 2382 \*g_;if.g“sﬁu\_g

ol olaid e o 5, c,»l—a’*—fi B4 ‘ﬁﬂ CJL—’e

1) Sesungguhnya giyas adalah ucapan atau pemikiran yang tersusun
dengan bentuk tertentu dari beberapa gadhiyah dan dengan sendirinya
(dzatiyah) menetapkan ucapan lain.

2) Kemudian giyes menurut ahli mantiq ada dua macam. Termasuk di
antaranya ada yang dinamakan igtirani.

3) (Qiyas igtirani) adalah giyas yang menunjukkan pada natijah
(kesimpulan) dengan maknanya. Dan giyas igtirani tertentu hanya dalam
qadhiyah hamliyah.

4) Apabila kamu menghendaki menyusun giyas, maka susunlah
mukaddimah-mukaddimahnya sesuai ketentuan yang diharuskan.

5) Urutkanlah beberapa mukaddimah dan kajilah yang shahih dan yang
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fasid dengan melakukan uji coba (eksperimen).

6) Karena kelaziman (kesimpulan) dari beberapa mukaddimah akan
muncul menyesuaikan mukaddimah-mukaddimahnya.

QIYAS (SILOGISME)

Qiyas menurut bahasa adalah mengira-ngirakan sesuatu dengan
penaksir lain. Sedangkan definisi secara istilah adalah ucapan atau
pemikiran yang tersusun dengan bentuk tertentu dari beberapa gadhiyah
dan dengan sendirinya (dzatiyah) menetapkan ucapan lain.

Prosedur pembuatan giyas diperinci sebagai berikut;

1.

Susun mukaddimah-mukaddimahnya sesuai ketentuan yang
diharuskan. Yakni menyertakan unsur yang mengumpulkan
kedua sisi (jami’), dan memastikan had ashghar termuat dalam
pemahaman had awsath.

Urutkan beberapa mukaddimah dengan cara mendahulukan
mukaddimah shughra dari mukaddimah kubra dalam giyas
igtirani  dan mendahulukan mukaddimah kubra dari
mukaddimah shughra dalam giyas istitsna’i sesuai aturan yang
memungkinkan dihasilkannya natijah.

Teliti shahih dan yang fasid-nya dengan melakukan uji coba
(eksperimen). Fasid dapat ditemukan dalam aspek urutan,
seperti halnya kedua mukaddimah berbentuk salibah atau
juz'iyyah. Karena hal ini tidak akan mencetuskan natijah. Atau
dalam aspek isi, seperti halnya kedua mukaddimah atau salah
satunya mengandung unsur bohong. Dalam hal ini penelitian
dilakukan dengan mengolah dalil, apakah kebenaran isinya
bersifat yakin atau tidak, menghasilkan natijah atau tidak.

Natijah ~ yang  merupakan kelaziman dari beberapa
mukaddimah, akan muncul menyesuaikan mukaddimah-
mukaddimahnya.  Apabila  mukaddimah-mukaddimahnya
diyakini benar, maka natijali juga akan diyakini benar. Namun
jika mukaddimah-mukaddimahnya tidak diyakini benar, maka
natijah juga tidak diyakini benar, artinya mungkin benar,
mungkin salah.
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Contoh dua mzlkaddimah dan natijah semua benar;

0 S\J;.; ,_s)LLsi ﬁ (setiap manusia adalah hewan)

o ;.“_3- ol :}g (setiap hewan adalah materi). Maka natijahnya;
0 ol 9\.’.31 jé (setiap manusia adalah materi).

Contoh dua I,nukaddimah dan natijah semua salah;

o & Q'L.Z.;l ‘ﬁ (semua manusia tidak bernyawa)

o = sl jf (setiap yang tidak bernyawa adalah keledai).
Maka;
o e uu\ X (setiap manusia adalah keledai).

Contoh, dua mukaddimah salah, namun natijah-nya benar;
o & QL.:\ ﬁ (Semua manusia tidak bernyawa)

0 f,la'u ;Lé jé (Setiap yang tidak bernyawa dapat berpikir).
Maka natijahnya;
o 513{-» QLAl :ﬁ (Setiap manusia dapat berpikir) 42,

Qiyas terbagi menjadi dua macam, igtirani dan istitsna'’i.

1. Qiyas Igtirani (silogisme kategoris), adalah giyas yang
menunjukkan pada natijah (kesimpulan) dengan maknanya.
Artinya, rangkaian natijah secara utuh tidak ditemukan pada
dua mukaddimahnya, karena mawdhu' dan mahmul nafijah
berada secara terpisah pada keduanya. Qiyas igtirani khusus
terdapat dalam qadhiyah hamliyah®.

Contoh;
o Embun itu air (mukaddimah pertama)
o Setiap air menguap jika dipanaskan (mukaddimah kedua),

2 Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 116-124 dan Idhah al-Mubham him. 32-33
8 Terkadang ada sebagian yang ditemukan dalam gadhiyah syarthiyah.
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maka natijahnya;
o Embun menguap jika dipanaskan (natijah)

Natijah merupakan gabungan dari mawdhu' dan mahmul yang
sudah tercantum pada dua mugaddimah, yakni, "Embun"
(mawdhu') dan "menguap jika dipanaskan" (mahmul) 4.

GRS e ey

LiBpa® 8ia S8 Laipl s 2001 d
AR (TS N S-S T LS [ S SO S

1) Mukacldimah yang berbentuk shughra dari beberapa mukaddimah
yang ada, maka had ashghar-nya wajib termuat dalam pemahaman had
awsath ari mukaddimah kubra.

2) Mukaddimah yang memiliki hind ashghar adalah yang disebut shughra
dari kecluanya. Sedangkan yang memiliki had akbar adalah yang disebut
kubra dari keduanya.

3) Dengan demikian, had ashghar termuat dalam pemahaman had akbar
(karena termuat dalam rwsath-nya). Dan wasath (awsath) kemudian
ditinggalkan saat mencetuskan natijah.

SYARAT QIYAS IQTIRANI
Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam giyas igtirani
adalah sebagai berikut :
1. Had ashghar dari mukaddimah shughra wajib termuat dalam
pemahaman had awsath dari mukaddimah kubra.
2. Had ashghar termuat dalam pemahaman had akbar (karena
termuat dalam awsath-nya).
3. Wiasath (had awsath) harus tecantum dalam kedua mukaddimah,
namun tidak tercantum (ditinggalkan) dalam natijah.

“ Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 116-124
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Contoh;

o}

e}

o}

e \.’;]’L..'f\ (alam berubah-ubah)

Sl e j?, (setiap yang berubah-ubah adalah tidak kekal).
Maka natijahnya;
Eilo I (alam adalah tidak kekal).

Catatan ;

d.

Had ashghar adalah mawdhy’ dari natijah (mathlub) dalam
gadhiyah hamliyah, atau muqgaddam dari natijah dalam qadhiyah

syarthiyah. Seperti kata (’JLJ’\ dalam contoh di atas.

Had akbar adalah mahmul dari natijah (mathlub) dalam qadhiyah
hamliyah, atau taly dari natijah dalam qadhiyah syarthiyah.
Seperti kata S)Ji:— dalam contoh di atas.

Had awsath adalah lafadz yang diulang-ulang dalam sebuah
giyas, baik sebagai mawdhu’, mahmul, mugaddam atau taly. Seperti

kata ‘za%s dalam contoh di atas.
Mukaddimah yang memiliki had ashghar disebut mukaddimah
shughra (premis minor). Seperti kalimat & JWl dalam

contoh di atas.
Mukaddimah yang memiliki had akbar disebut mukaddimah

2

kubra (premis mayor). Seperti kalimat &sl> 742i §; dalam

o

contoh di atas 4.

(B o o

I SOVE LU S L SR P | E TN A
3 T 1 « & PR si- oA w2 A B

“** Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sufam, him. 124-126
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1) Syakl menurut ahli mantiq diucapkan atas sebuah bentuk yang
dihasilkan dari susunan dua qadhiyah giyas...

2) ...dengan tanpa (disyaratkan) mempertimbangkan beberapa siir. Karena
apabila mempertimbangkan beberapa siir, maka bentuk tersebut
diidentifikasi (disebut) dengan nama dharb.

3) Dalam beberapa mukaddimah (dua mukaddimah) terdapat bermacam
syakl yang hanya berjumlah empat, sesuai had wasath-nya.

4) Menjadikan had wasath sebagai mahmul pada mukaddimah shughra dan
menjadi mawdhu’ pada mukaddimah kubra disebut syakl pertama. Dan
hal tersebut bisa difahami.

5) Menjadikan had wasath sebagai mahmul pada kedua mukaddimah
disebut syekl kedua. Dan menjadikan had wasath sebagai mawdhu’ pada
kedua mukaddimah disebut syakl ketiga.

6) Bentuk keempat dari syakl adalah kebalikan syak! pertama. Dan
peringkat kesempurnaan syakl adalah sesuai dengan urutan ini.

7) Apabila berpindah dari urutan (ada pengulangan had wasath) semacam
ini, maka giyas akan menjadi rusak runtutannya............

BEBERAPA SYAKL

Syakl menurut bahasa adalah bentuk (keadaan) sebuah perkara.
Dan menurut istilah ahli mantiq adalah bentuk rangkaian yang dihasilkan
dari pengumpulan dua qadhiyah giyss dengan tanpa (disyaratkan)
mempertimbangkan beberapa silr. Sedangkan apabila mempertimbangkan
beberapa siir, maka bentuk tersebut disebut dharb. Setiap dharb adalah syakl,
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namun tidak sebaliknya, karena dharb adalah salah satu di antara beberapa
macam syakl.

Dengan memandang letak kedudukan had awsath-nya pada
mugaddimah shugra dan kubra, dapat ditemukan empat macam syakl :

1.

Syakl pertama, adalah menjadikan had awsath sebagai mahmul

pada mukaddimah shughra dan menjadi mawdhy’ pada

mukaddimah kubra. Contoh :

o Setiap Nabi itu makshum

o Setiap orang makshum adalah teladan yang baik, maka;

o Setiap nabi adalah teladan yang baik.
“Makshum" adalah had awsath, yang menjadi mahmul pada
muqaddimah shugra dan menjadi mawdhy' pada
muqgaddimah kubra.

Syakl kedua, menjadikan had awsath sebagai mahmul pada kedua
mukaddimah. Contoh :

o Setiap nabi makshum

o Tidak satupun pendosa itu makshum, maka;

o Tidak satupun dari nabi itu pendosa.

Syakl ketiga, menjadikan had awsath sebagai mawdhu’ pada kedua
mukaddimah. Contoh :

o Setiap nabi makshum

o Sebagian nabi adalah Rasul, maka;

o Sebagian orang makshum adalah Rasul.

Syakl keempat, adalah menjadikan had awsath sebagai mawdhu’
pada mukaddimah shughra dan menjadi mahmul pada
mukaddimah kubra (kebalikan dari syakl pertama). Contoh :

o Setiap Nabi itu makshum

o Tidak satupun pendosa itu Nabi, maka;

o Tidak satupun pendosa itu makshum.

Catatan ;

) 8

Peringkat kesempurnaan syakl sesuai dengan urutan di atas.

2. Apabila urutan pengulangan had wasath semacam ini dirubah,

maka akan berakibat rusaknya giyas.
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D ssspmsamesercomsan sy sri Kemudian membahas syakl pertama....

2) ...maka syaratnya mukaddimah shughra harus mujabah  dan
mukaddimah kubra-nya diketahui berbentuk kulliyah.

3) Dan syakl kedua, syarat yang ada adalah kedua mukaddimahnya
berbeda dalam segi kaif-nya (ijeb dan salb) serta mukaddimah kubra
harus berbentuk kuliyyah.

4) (Syarat) syakl ketiga adalah ijab dalam mukaddimah shughra dan
diketahui salah satu dari kedua mukaddimah harus berbentuk kuliyyah.

5) Syakl keempat (disyaratkan) tidak berkumpulnya dua perkara yang
rendah (juz'iyyah dan salibah), kecuali dalam satu bentuk, maka dalam
bentuk ini jelas terkumpul dua perkara yang rendah.

6) (Satu bentuk di atas) adalah mukaddimah shughra berupa mujabah-
juz'iyyah, dan mukaddimah kubra berupa salibah-kuliyyah.

7) Maka yang mencetuskan natijah dari syakl pertama ada empat macam
dharb, seperti syakl kedua. Kemudian dari syakl ketiga ada enam macam
dharb.

8) Syakl keempat mencetuskan natijah dengan lima macam dharb. Dan
selain yang telah aku sebutkan, tidak dapat mencetuskan natijah.
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SYARAT-SYARAT SYAKL
Untuk menghasilkan sebuah matijah yang jelas dan pasti, ada
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam setiap syakl di atas.
Syarat-syarat syakl pertama ;
1. Mukaddimah shugra harus mujabah.
2. Mukaddimah kubra harus kulliyah#.

Syarat-syarat syakl kedua;

1. Kedua mukaddimah harus berbeda dalam kualitasnya (kaif,
yakni mujabah dan salibah).

2. Mukaddimah kubra harus kulliyyah.

Syarat-syarat syakl ketiga;
1. Mukaddimah sughra harus mujabah.
2. Salah satu dari kedua mukaddimah harus kulliyyah.

Syarat-syarat syak! keempat;

1. Tidak berkumpulnya dua perkara yang rendah (juz'iyyah dan
salibah), baik dari satu jenis, seperti keduanya salibah, atau
keduanya juz'iyyah. Atau dari dua jenis, seperti juz'iyyah salibah,
meskipun berada dalam satu mukaddimah. Kecuali satu bentuk,
yakni mukaddimah shughra berupa mujabah-juz'iyyah, dan
mukaddimah kubra berupa salibah-kuliyyah?’.,

Imam ad-Damanhuri mensyairkan susunan dharb  yang
mencetuskan natijah dari empat macam syakl sebagai berikut:

*6 Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 126-130
“ Persyaratan ini jika dijabarkan menjadi sebagai berikut;
1. Kedua mukaddimahnya harus mujabah.
2. Mukaddimah shugra harus kulliyyah. Atau
3. Kedua mukaddimahnya harus berbeda kualitasnya (kaif)
4. Salah satu dari keduanya harus kulliyyah.
Catatan: menurut ulama mantiq, bentuk giyas igtirani yang paling jelas adalah yang pertama
sedangkan yang kedua dan ketiga membutuhkan pemikiran, Dan yang keempat sangat sulit
diterima oleh pikiran.
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1) Dharb yang mencetuskan natijah dari syak! pertama ada empat,
ambillah dengan berurutan.

2) Mukaddimah shughra kuliyyah mwgjabah, lalu mukaddimah
kubra kuliyyah mujabah, akan mencetuskan natijah kuliyyah
miugjabak. Apabila (mukaddimah shughra kuliyyah mujabah)
diberengi mukaddimah kubra kuliyyah salibah, maka kuliyyah
salibah pantas menjadi natijahnya.

3) Mukaddimah shughra juz'iyyah mugabah, lalu mukaddimah
kubra kuliyyah mujabah, akan mencetuskan natijah juz’iyyah
miujabak. Dan mukaddimah shughra juz'iyyah mujabah, lalu
mukaddimah kubra kuliyyeh salibah, akan mencetuskan natijah
juz'iyyah salibah.

4) Syakl kedua (dharb yang dapat mencetuskan natijah) juga ada
empat. Mukaddimah shughra kuliyyah  mwjabah, lalu
mukaddimah kubra kuliyyah  salibah, atau sebaliknya
(mukaddimah shughra kuliyyah salibah, lalu mukaddimah kubra
kuliyyah mujabah), maka (keduanya) akan mencetuskan natijah
kuliyyyah salibah. Maka fikirkanlah!

5) Mukaddimah shughra juz'iyyah mujabah, lalu mukaddimah
kubra kuliyyah salibah, dan mukaddimah shughra juz’fyyal
salibah, lalu mukaddimah kubra kuliyyah mujabah, maka bagi
keduanya juz'tyyah salibah menjadi natijahnya. Maka jadilah
orang yang berusaha memahami!
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6) Syakl ketiga (dharb yang dapat mencetuskan natijah) ada enam.
Yaitu, mukaddimah shughra kuliyysh nwjabah, lalu
mukaddimah kubra kuliyyah mujabah, dan mukaddimah
shughra juz'iyyah mujabah, lalu mukaddimah kubra kuliyyah
mujabal, serta sebaliknya (mukaddimah shughra kuliyyah
mujabah, lalu mukaddimah kubra juz'iyyah mujabah) maka
ucapkan bahwa (ketiganya) akan mencetuskan natijah juziyyyali
niujabalh.

Mukaddimah shughra kuliyyah mujabah, lalu mukaddimah
kubra kuliyyah salibah, dan mukaddimah shughra juz'tyyah
mujabah, lalu mukaddimah kubra kuliyyah salibah, serta
mukaddimah shughra kuliyyah mujabah, diikuti mukaddimah
kubra juz'iyyah salibah, maka natijah (ketiganya) adalah
juz'iyyah salibah. Maka ikutilah!.

Syakl keempat (dharb yang dapat mencetuskan natijah) ada
lima. Yaitu, mukaddimah shughra kuliyyali nwjabah, lalu
mukaddimah kubra kuliyyah mujnbah, dan mukaddimah
shughra kuliyyah mujabah, lalu mukaddimah kubra juz’iyyah
mujabah, maka natijah (keduanya) adalah juz’iyyah mujabah. Dan
jangan kamu bertempat (berhenti)!

Mukaddimah shughra kufiyyah salibali, lalu mukaddimah kubra
kuliyyah mujabal, dan sebaliknya (mukaddimah shughra
kutiyyah mujabali, lalu mukaddimah kubra kuliyyah salibal),
maka juz'iyyah  salibah  adalah natijahnya. Kemudian
mukaddimah shughra juz'iyysh mujabah, lalu mukaddimah
kubra keliyyah salibah, maka natijahnya adalah juz'iyyah salibah.
Maka sungguh fahamilah dan dapatkanlah! 4,

8)

9)

Syakl 01
Shugra
mujabah,
kubra kuliyyah

Syakl 02
Keduanya
berbeda kaif,

Syakl 03
Shugra mujabah,
salah satu
kuliyyah

Syakl 04
Tidak
mengumpulkan
dua hal rendah

Mukaddimah
Shughra

Mukaddimah
Kubra

g

. | Kuliyyah mujabah

Kuliyyah mujabah

kubra kuliyyah

1

1

Kuliyyah mujabah

Kuliyyah salibah

. |Kuliyyah mujabah

Juz'iyyah mujabah

. |Kuliyyah mujabah

Juzliyyah salibah

Kuliyyah salibah

Kuliyyah mujabah

[ =20 R+ o

. |Kuliyyah salibah

Kuliyyah salibah

3
2
3

. |Kuliyyah salibah

JuzZ'iyyah mujabah

| Kuliyyah salibah

Juz'iyyah salibah

w@|oo|~i|en|en | |eo|po| =

. |Juz'iyyah mujabah

Kuliyyah mujabah

* Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 130-138
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10,Juz'iyyah mujabah|Kuliyyah salibah 4 3 5 5
11, Juz'iyyah mujabah|Juz’iyyah mujabah - -
12)Juz'iyyah mujabah|Juz'iyyah salibah -
13)Juziyyah salibah |Kuliyyah mujabah 4
14./Juz'iyyah salibah [Kuliyyah salibah -
15,/Juzliyyah salibah |Juz’iyyah mujabah
16,Juz’iyyah salibah |Juz'iyyah salibah
Rumus :
K | kuliyyah mujabah Y kuliyyah salibah
g | juziyyah mujabah | « | juzliyyah salibah.
Syakl Pertama
Rumus Rumus Rumus
No Shughra Contoh Kubra Contoh Natijah Contoh
1 & | Setiapmanusia adalahhewan | § | Setiap hewan adalah mater 5 | Setiap manusia adalah materi
2| K | Seiapmanusiaadalahhewan | N |Tak saupun hewan adalahbatu| ' [Tak salupun manusia adalzh batu
3| ¢  [Sebagian hewan adalah manusial 5 Setiap manusia berpikir ¢ Sebagian hewan berpikir
41 & |Sebagian hewan adalah manus]a| ¥ |Taksatupun manusia adelah balu| o+ | Sebagian hewan bukan batu
Syakl Kedua
Rumus Rumus Rumus
No Shughra Contoh ik Contoh Natijah Contoh
11 & | Sefispmanusiaadalahhewan | N |Taksatupun batu adalah hewan| ~  [Tak satupun manusia adalah batu
2| Y |Taksatupun manusiatanpanyawa| 8 | Setiap batu tidak bemyawa ¥ [Tak satupun manusia adalah batu
31 ¢ |Sebagian hewan adalah manusia| Y [Tk satupun batu adalah manusial  « | Sebagian hewan bukan batu
4 | .~ |Sebagian hewan bukan manusia| §  [Sefiap yang berpikir adalah manusia| o~ | Sebagian hewan tidek berfiki
Syakl Ketiga
Rumus Rumus Rumus
No Shughra Contoh Kb Contoh Natijah Contoh
1| & | Sefiapmanusiaadalah hewan | Setiap manusia berpikir d Sebagian hewan berpikir
2| ¢ |Sebagian hewan adalah manusia| ¥ | Sefiap hewan punya indera ¢ | Sebagian yang punyaindera
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adalzh manusia
31 & | Setiap manusia adalah hewan | ¢ Sebagian manusia berpikir d Sehagian hewan berpikir
4| K | Setiap manusia adalah hewan | Y |Tak saiupun manusia adalzh kuda Sebagian hewan bukan kuda
5| & |Sebagian hewan adalah manusia| ¥ | Tak salupun hewan lanpa nyawa | = Setaghn mz:gf:: Nk g
61 K | Sefiepmanusiaadalahhewan | ~ | Sebagian manusia bukankuda | o~ | Sebagian hewan bukan kude
Syakl Keempat
Rumus Rumus Rumus
No Shughra Contoh Wiy Contoh Natijah Contoh
' ) Setiap yang berpikir adalah . .
11 K | Seliapmanusia adalah hewan | S s ¢ Sebagian hewan berpikir
2 K | Sefiapmanusia adalah hewan z Sebagian Y;T;Qﬂ:;faﬂlk" dtdeh £ Sebagian hewan berpikir
3l oy Tak satupun makhluk tanpa nyawa s Seliap yang berpikir adalah 5 Tak satupun makhluk tanpa
adalah hewan hewan nyawa bisa berpikir
4| K | Setiapmanusiaadalahhewan | N |Tak satupun kuda adalah manysia Sebagian hewan bukan kuda
, . Tak satupun makhluk tanpa nyawa Sebagian manusia fidak tanpa
51 & |Sebagian hewan adalah manusia| P o
Jumlah
No Syakl | Dharb yang bernatijah | Dharb yang tidak bernatijah | Jumlah keseluruhan
1 Pertama 4 12 16
2 Kedua 4 12 16
3 Ketiga 6 10 16
4 Keempat 5 " 16
Jumlah 4 19 45 64

5541385 olagil i as
P o

Se S E s

g . i . 8 2 55 .0 L.

da s s d_n_z_J\_a Jl_i_iY\ oA
= 5

5.0

R

Szl B jass g Bid;

i



Sulam al-Munawragq, Kajian dan Penjelasan Ilmu Mantiq

-
=

G sl s Ly s da sl

1) Natijah selalu mengikuti mukaddimah yang nilainya rendah dari
beberapa mukaddimah yang ada. Demikian ini sudah diketahui adanya.

2) Beberapa syakl ini tertentu berada dalam qadhiyah hamliyah, dan tidak
ada dalam gadhiyah syarthiyyah.

3) Pembuangan dalam sebagian mukaddimah atau natijah datang (ada),
karena (bagian yang terbuang) sudah diketahui.

4) Mukaddimah-mukaddimah (yang tersusun) harus sampai pada titik
dharuri (pasti dan bisa diterima). Karena (jika tidak), daur dan fasalsul
akan tetap (terjadi).

BEBERAPA KAIDAH DALAM SYAKL

Dalam syakl-syakl yang terdapat dalam giyas igtirani terdapat
beberapa ketentuan, di antaranya;
1. Natijah selalu mengikuti mukaddimah yang nilainya rendah
(salibah-juziyyah). Dengan perincian;

a. Apabila pada masing-masing dari dua mukaddimah
terdapat nilai rendah dari dua jenis (jenis kamm dan kaif),
bukan dari satu jenis, maka natijah mengikuti nilai rendah
masing-masing. Seperti ketika mukaddimah pertama
mujabah juz’iyyah, dan mukaddimah kedua salibah kulliyyah,
maka natijah-nya adalah salibah juz'iyyah. Contoh;

o Sebagian hewan adalah manusia
o Tak satupun manusia adalah batu, maka natijah-nya;
o Sebagian hewan bukan batu

b. Apabila kedua mukaddimah mujabah, maka natijah-nya
adalah mujabah. Contoh;
o Setiap manusia adalah hewan
o Setiap hewan adalah materi, maka natijah-nya;
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o Setiap manusia adalah materi

c. Jika salah satunya salibah, maka natijah-nya adalah salibah.
Contoh;
o Setiap manusia adalah hewan
o Tak satupun hewan adalah batu, maka natijah-nya;
o Tak satupun manusia adalah batu

d. Jika salah satunya juz'iyyah, maka natijsh-nya adalah
juz'iyyah. Contoh;
o Sebagian hewan adalah manusia
o Setiap manusia mampu berpikir, maka natijah-nya;
o Sebagian hewan mampu berpikir

e. Apabila keduanya kulliyyah, maka mnatijah-nya akan
berbentuk kulliyah manakala had ashghar menggunakan sur
kulliy dalam mukaddimah shughra. Contoh;

o Setiap manusia adalah hewan
Had asghar

o Tak satupun hewan adalah batu, maka natijah-nya;
o Tak satupun manusia adalah batu

Catatan ; karena ketentuan inilah, syakl ketiga tidak memiliki
natijah berbentuk kuliyyah, karena had asghar-nya tidak
menggunakan sur kulliy sebab keberadaannya menjadi
mahmul dalam mukaddimah shughra. Begitu juga syakl
keempat, kecuali pada dharb ketiga.

2. Beberapa syakl di atas tertentu berada dalam qadhiyah hamliyah,
dan tidak ditemukan dalam gqadhiyah syarthiyyah. Namun
menurut pendapat rajilt (unggul) syakl ditemukan juga dalam
gadhiyah syarthiyyah. Dengan perincian;

Syakl pertama : menjadikan had awsath sebagai taly dalam
mukaddimah shughra dan sebagai mugaddam dalam
mukaddimah kubra. Contoh;

) 15; o€ LJ:L: :}L.::}i 58 (N Y (Setiap kali manusia berpikir,
maka dia adalah hewan)




Sulam al-Munawrag, Kajian dan Penjelasan Ilmu Mantiq

) Lu.g- o€ ’U}}; :}L,.:\Ji g L¥ (Setiap kali manusia adalah
hewan, maka dia adalah materi). Maka natijah-nya;

o L«—@- 3 Tk KN X (Setiap kali manusia berpikir,
maka dia adalah materi)

Syakl kedua : menjadikan had awsath sebagai taly dalam kedua
mukaddimah. Contoh;

o e G AL ot K Ry (Setiap kali matahari terbit,
maka siang pun menjadi ada)

o B3y a6 Sl i gk 1) &l [ (Tidaklah pasti
manakala malam muncul, maka siang menjadi ada). Maka
natijah-nya;

o ol L G L 2% g 15 Ehl 23 (Tidaklah pasti
manakala matahari terbit, maka malam akan muncul).

Syakl ketiga : menjadikan had awsath sebagai mugaddam dalam
kedua mukaddimah. Contoh;

0 Sy G A LB R & (Setiap kali matahari terbit,
maka siang menjadi ada)

o 'Lua.,e SH6 B g IO 5 Lk (Setiap kali matahari terbit,
maka bumi menjadi terang). Maka natijah-nya;

o i.yg.; u:aj\ﬂs TJ}.‘;-J.G ol o 15} &&= 38 (Terkadang manakala
siang ada, maka bumi menjadi terang).

Syakl keempat : menjadikan had awsath sebagai mugaddam
dalam mukaddimah shughra dan sebagai taly dalam
mukaddimah kubra. Contoh; -

o Na JEHG G u*“‘M O 4 L.@' (Setiap kali matahari terbit,

maka siang men}adl ada)

o :\.;.ulo AL o b )\l\ O L.K (Setiap kali bumi terang,
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maka matahari terbit). Maka natijah-nya;

0 53.:..4.1 P )\lb byy ok 131 &&= 33 (Terkadang manakala
siang ada, maka bumi menjadi terang).

3. Dalam sebuah giyss, terkadang sebagian mukaddimah atau
natijah dibuang karena maksud yang terkandung sudah dapat
dimaklumi.

Contoh pembuangan mukaddimah shughra;

o 41 (Orang ini didera) = natijah

4.3

o %l 5 &’Y (Karena setiap pezina didera) = kubro

Contoh pembuangan mukaddimah kubra;
o 41 (Orang ini didera) = natijah

o o i::i (Karena dia pezina) = shughra

Contoh pembuangan natijah;
o g5l [FS (Orang ini didera) = shughra

o 3% 300 ‘ﬁ) Dan setiap pezina didera) = kubro

4. Mukaddimah-mukaddimah yang tersusun harus sampai pada
taraf dharuri (pasti) dan musallamah (bisa diterima). Karena jika
tidak, akan mengakibatkan terjadinya daur, yaitu
ketergantungan sesuatu dengan perkara lain dimana perkara ini
juga tergantung sesuatu tersebut, dan tasalsul, yaitu rentetan
perkara satu ke perkara lain tanpa ada ujungnya.

Contoh sampai taraf pasti;

0 giasliis df cudia 33201 136 (bilangan ini terbagi menjadi dua
bagian yang sama)

o é}j MY e X5 (setiap yang terbagi semacam itu disebut
bilangan genap)
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Contoh sampai taraf bisa diterima adalah ucapan yang terlontar
saat seseorang menunjuk perbuatan tidak benar;

o :J.E 135 (perbuatan ini adalah kezaliman)
o é,i r..\.ﬁ j,gj (setiap kezaliman adalah jelek)

Contoh sampai taraf pasti dan diterima melalui proses;
Ketika hendak menyimpulkan ‘ketidak kekalan benda’, maka
seseorang menggunakan dua mukaddimah sebagai dalil;

0 mla. [ r\f-ﬁﬂ (benda-benda sifatnya adalah tidak kekal)

0 u.;sla. A FL ij (setiap yang memiliki sifat semacam

itu adalah tidak kekal)
Masing-masing dari dua mukaddimah ini membutuhkan dalil

lain. Dalil untuk mukaddlmah shughra;

o ipis e f“J"\‘“ ki (sesungguhnya benda-benda sifatnya
berubah-ubah)

o Lyl 25t K5 (Setiap hal yang berubah-ubah adalah tidak

kekal)
Mukaddimah pertama tidak membutuhkan dalil lain, karena
sudah mencapai taraf pasti lantaran bisa disaksikan langsung.
Namun mukaddimah kedua membutuhkan dalil lain, yakni
sebagai berikut;

o u_,.x:l-‘- LS““’ db) 'L;)Ua ’“Jﬂ uK 2)’) J'l r.\.c- o8 ju.J'l L)K 'u‘
(Apabila perubahan dari tidak ada menjadi ada, maka
perwujudannya adalah hal baru. Dan itulah arti tidak kekal).

o Lsl> WYl BJ.”:GY JJU»-'U J_sl:- gl 5 e dl Spy Y a5 ui}
(Apabila perubahan dari ada menjadi tidak ada, maka
perwujudannya bersifat jaiz (boleh). Dan sesuatu yang jaiz

wujudnya tidak ada kecuali tidak kekal).
Dalil untuk mukaddimah kubra;

o Sl 48 s Y H RYIAP jf (Setiap hal yang sifatnya
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tidak kekal, tidak lepas dari perkara yang tidak kekal)

o ’\4.2:..‘3 Y sl 5o i YL j§j (Setiap yang tidak lepas dari
perkara yang tidak kekal, tidak mendahului perkara
tersebut)

o &l 565 Sl 505 YL j,% (Setiap perkara yang tidak
mendahului perkara yang tidak kekal adalah tidak kekal)

Sehingga dengan dalil-dalil di atas, mukaddimah shughra dan
kubra telah mencapai taraf dharuri (pasti) .

S

@ e[ ww‘w@
el S kAl Gl GLHM‘ **”Yb Fid Lol
S Y DL syl s B 55 ed 5
B Gy B s é_s;x guags ’\s G5 G5 LS
S g eSeanls % g i g 1
1) Dan sebagian giyas ada yang disebut istitsna’i, dan dikenal juga dengan

nama syarthi dengan tanpa keraguan.

2) Istitsna’i adalah giyas yang menunjukkan natijah atau kebalikannya
secara nyata, tidak secara makna.

3) Apabila gadhiyah syarthiyyah berbentuk muttashil, maka peng-itsbat-an
muqaddam (pada qadhiyah istitsna'iyyah) akan mencetuskan natijah peng-
itsbat-an taly.

4) Dan pe-nafi-an taly (pada qadhiyah istitsna’iyyah) akan menetapkan
natijah pe-nafi-an mugaddam. Dan tidak serta merta natijah dapat
dihasilkan dari kebalikan keduanya, karena alasan yang jelas.

- n u‘

QIYAS ISTITSNA'T
Qiyas istitsna’i adalah giyas yang tersusun dari dua mukaddimah,

* Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, hlm. 138-140
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syarthiyyah dan istitsna'iyyah. Qiyas ini disebut istitsna’i karena memuat
qadhiyah istitsna’iyyah yang berisi perangkat istidrak (ucapan susulan
untuk memastikan hukum itsbat atau nafi) yang menyerupai istitsna’,
berupa lafadz <. Dan dapat disebut juga dengan giyas syarthi, karena
selalu menggunakan qadhiyah syarthiyyah dalam salah satu
mukaddimahnya. Dalam hal ini mukaddimah yang berisi gadhiyah
syarthiyyah disebut mukaddimah kubra, dan yang berisi gadhiyah
istitsna'iyyah disebut mukaddimah shughra. Hal ini dikarenakan lafadz
dari qadhiyah istitsna‘iyyah kurang lebih hanya setengah dari qadhiyah
syarthiyyah.

Qiyas istitsna’i menunjukkan natijah atau kebalikannya secara nyata,
tidak secara makna. Dalam arti, bentuk utuh natijah atau kebalikannya
telah disebutkan dalam giyas. Contoh pertama;

o 'u)é-}’a & % 25_}1}5 L;.....’.‘.]'I O 3 LK (Setiap kali matahari terbit,

maka siang menjadi ada)

o LJLE UM;J\ &.c_—_d (Akan tetapi matahari terbit).

Maka natijah-nya;
o 3pys @) (Siang menjadi ada).

Contoh kedua;

o Uiz 3= J 6L 156 (&5 J ¥ (fikalau makhluk ini bukan
manusia, maka pastilah bukan hewan)

0 SL..:[ &S (Akan tetapi makhluk itu manusia).
Maka natijah-nya;

o Algs 35 (Makhluk itu adalah hewan).

Kaidah penetapan natijah dalam giyas istitsna’i .
1. Apabila qadhiyah syarthiyyah berbentuk muttashil, maka peng-
itshat-an muqaddam pada qadhiyah istitsna’iyyah akan mencetuskan

natijah peng-itsbat-an taly.
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Contoh;

o bigs o8 b 166 68 X (Manakala makhluk ini adalah
manusia, maka dia adalah hewan)

0 Su\ 3 (Akan tetapi makhluk itu manusia).
Maka natijah-nya;

o O3 3» (Makhluk itu adalah hewan).

. Sedangkan pe-nafi-an taly pada gadhiyah istitsna'iyyah akan
menetapkan natijah pe-nafi-an mugaddam.
Contoh;

o Uiz 3 L) 138 68 (R (Manakala makhluk ini adalah
manusia, maka dia adalah hewan)

o Ol u*d Y (Akan tetapi makhluk itu bukan hewan).
Maka natijah-nya;

o oludl i (Makhluk itu bukan manusia).

. Kebalikan dari dua kaidah di atas, yakni pe-nafi-an mugaddam
atau peng-itsbat-an taly tidak serta merta membuahkan natijah.
Hal ini dikarenakan taly terkadang lebih umum dibanding
mugaddam, sehingga me-nafi-kan perkara yang lebih khusus tidak
selalu menetapkan pe-nafi-an atau peng-ifsbat-an perkara yang
lebih umum. Begitu juga meng-itshat-kan perkara yang lebih
umum tidak selalu menetapkan peng-ifsbat-an atau pe-nafi-an
perkara yang lebih khusus.

Contoh pe-nafi-an mugaddam;

o Llgs & LL..;[ s og LR (Manakala makhluk ini adalah
manusia, maka dia adalah hewan)

o _)Lob u““-\ 2 (Akan tetapi makhluk itu bukan manusia).
Maka tidak bisa memunculkan natijah;

>

o %z u*"j (Makhluk itu bukan hewan) atau :}l_}o- »
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(Makhluk itu adalah hewan).

Contoh peng-itshat-an taly;

o bigs 38 bud) 166 58 W& (Manakala makhluk ini adalah
manusia, maka dia adalah hewan)

o S\Jo X (Akan tetapi makhluk itu adalah hewan).
Maka tidak bisa memunculkan natijah;

o SL.J" 3 (Makhluk itu adalah manusia) atau QL..:L J...\J

(makhluk itu bukan manusia) .

T & 3 EN Mol s 0 T s ez % 705 5 o8
\J\_gu...iayl} ﬁbta) = 1> t@f}\.«aﬁ.\.ﬂu&mui}
S By a0 0 D s g 2
T 3 F. L3 T = g e : . 2
\Jwﬁwu\_{@)@\_ﬂ ‘.JL,J:J_CU)J J\UCBJ

1) Dan apabila gadhiyah syarthiyyah berbentuk munfashil, maka peng-itsbat-
an satu sisi dari gqadhiyah akan mencetuskan natijah pe-nafi-an sisi yang
lain. Demikian pula sebaliknya.

2) Dan kaidah tersebut berlaku dalam qadhiyah munfashil yang paling
khusus. Kemudian apabila qadhiyah munfashil berbentuk mani'u jam'in,
maka dengan meng-itsbat-kan satu sisi dapat diketahui....

3) ....pe-ndfi-an sisi yang lain, tidak sebaliknya. Dan apabila berbentuk

mani'u rafin (khulwin), maka hal ini (kaidah pencetusan natijah-nya)
kebalikan dari kaidah tersebut (pada mani'u jam’in).

NATIJAH DALAM QADHIYAH MUNFASHILAH
Kaidah penetapan natijah dalam giyas istitsna’i apabila qadhiyah
syarthiyyah berbentuk munfashil, dipilah sebagai berikut;
1. Berbentuk mdni’ul jam’i wa khulwi atau hakiki, maka peng-itsbat-an
satu sisi dari qadhiyah akan mencetuskan natijah pe-nafi-an sisi

* Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 141-142

D
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yang lain. Dan juga sebaliknya, pe-nafi-an satu sisi akan
mencetuskan natijah peng-itsbat-an sisi yang lain.
Contoh peng—rfabat an;

o Bl YR U\J LS Syl O & Lo\ (Sesuatu yang wujud
adakalanya dahulu dan adakalanya baru)
o 283K (Akan tetapi Dia dahulu).
Maka memunculkan natijah;
o &slg 4 54 (Dia bukan sesuatu yang baru)
Atau;
o E)gi:- iy (Akan tetapi dia baru).
Maka memunculkan natijah;

O ek 4 34 (Dia bukan sesuatu yang dahulu)

Contoh pe-nafi- an;

o Bls Sye=s 3 L»\j L;.».L; Sy 4e=g u'- \%) (Sesuatu yang wujud

adakalanya dahulu dan adakalanya baru)

T ) £J (Akan tetapi dia tidak dahulu).
Maka memunculkan natijah;

o &sb 54 (Dia sesuatu yang baru)
Atau;

o) d».sl!-— J..J 27 (akan tetapi dia tidak baru).
Maka memunculkan natijah;

0 <45 35 (Diaadalah dahulu)

. Berbentuk mani'u jam'in, maka meng-itshat-kan satu sisi akan
mencetuskan natijah pe-nafi-an sisi yang lain, namun tidak
sebaliknya.

Contoh;

o ;}j }\ r_..._L\ Gyt O Lal (materi adakalanya berwarna
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putih atau hitam)
) ua.,.:l 2350 (akan tetapi materi itu putih).
Maka memunculkan natijah;
o _a}i. u:.i.l 4 (materi itu tidak berwarna hitam)
Atay;
) ;ﬁ\ <7 (akan tetapi materi itu hitam).
Maka memunculkan natijah;
o ua.‘u\.) ) 35 (materi itu tidak berwarna putih)

3. Berbentuk mani'u khulwin, maka me-nafi-kan satu sisi akan
mencetuskan natijah peng-itsbat-an sisi yang lain, tidak

sebaliknya.

Contoh;

o el a8 Rl nk A IRYEEY 51 Gl (sesuatu adakalanya tidak
putih atau tidak hitam)

0 ua._.l X0 (akan tetapi sesuatu itu putih).
Maka memunculkan natijah;

o ;}j A& 3» (sesuatu itu bukan hitam)
Atay;

o ;}j 47 (akan tetapi sesuatu itu hitam).
Maka memunculkan natijah;

7 -0

o uaa.:i}.c J}a (sesuatu itu bukan putih) 5!

! Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 143-144
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1) dari giyas, ada yang oleh ulama mantiq disebut giyas murakkab. Karena
(giyas ini) tersusun dari beberapa hujjah (giyas).

2) Maka sungguh susunlah giyas tesebut, apabila kamu ingin
mengetahuinya. Dan jadikanlah natijeh di dalamnya, menjadi
mukaddimah (shughra)...

3) ...dimana dari penyusunan mukaddimah ini bersama mukaddimah lain
dengan sendirinya akan menghasilkan natijah, begitu seterusnya.

4) Natijah muttashil (maushul) adalah giyas murakkab yang memuat
(menyebutkan) beberapa natijah. Atau (kebalikannya) adalah natijah
mafshul. Dan masing-masing sama-sama menghasilkan tujuan.

HAL-HAL YANG DIGABUNGKAN DENGAN QIYAS

Rangkaian yang digabungkan dengan giyas basith sebagai perangkat
istidlal (penggalian dalil) ada empat macam;

1. Qiyas murakkab

2. Qiyas khalf
3. Istigra’
4. Tamtsil.

1. Qiyas murakkab
Adalah giyas yang tersusun dari dua giyas atau lebih. Cara
membuat giyas murakkab ;
a. Menyusun beberapa giyas melalui mukaddimah-
mukaddimahnya. Contoh;
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e}

o]

o}

©

O

3\)& UL@\ j? (Setiap manusia adalah hewan)

L;Lu.:» Njyees jf’) (Setiap hewan punya indera)

f'i" ols jéj (Setiap yang punya indera berkembang).
f‘L § (Setiap yang berkembang adalah materi).

«_.5 r.m;a- § 5 (Setiap materi tersusun).

b. Setelah giyas yang tersusun mencetuskan natijal, maka
natijah ini selanjutnya dijadikan mukaddimah shughra dari
mukaddimah lain hingga mencetuskan natijah kedua, begitu
seterusnya. Contoh;

o]

(o}

:}b::— Qu\ :ﬁ’ (Setiap manusia adalah hewan)

\_;.Ll:- Ol j’gj (Setiap hewan punya indera)

Maka natijahnya;

s QL;:SE :tf (Setiap manusia punya indera).
Dilanjutkan;

L;Lié 91.,3\ j§ (Setiap manusia punya indera).

‘;13 e i j@j (Setiap yang punya indera berkembang).
Maka natijahnya;

rjs uul :ﬁ (Setiap manusia berkembang).

Dan begitu seterusnya.

Memandang disebutkan tidaknya natijah, qgiyas murakkab
terbagi dua macam;

1.

Maushul — an-natijah, adalah giyas murakkab yang
menyertakan (menyebutkan) natijah-nya secara nyata,
pertama berstatus sebagai natijeh, kemudian natijah
tersebut diubah berstatus sebagai mukaddimah dari
giyas yang lain.
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Contoh;

o uiu )JJ.ZJL» Yl J:L‘ :E (Setiap orang yang beroperasi
malal:n hari di kuburan adalah penggali kain kafan)

o &L U J.L._, \,SJ (Setiap penggali kain kafan adalah

pencuri)
Maka natijahnya;

o 5L Sl 3 e K& (Maka setiap orang yang
beroperasi malam hari di kuburan adalah pencuri).
Kemudian dilanjutkan;

0 o é:L.u’ 3 )L, fﬁ; (Setiap pencuri dipotong tangannya).

o 35 ki Al U fe Maka setiap orang yang
beropera51 malam hari di kuburan dipotong
tangannya)

o 235 C’:]:.u Ga ‘ﬁ) (Setiap orang yang dipotong
tan gannya adalah pelaku pidana).

o \_;b )):.ZJL ‘)L:! J}’Ln :&.9 (Maka setiap orang vang
beroperasi malam hari di kuburan adalah pelaku

pidana).

2. Mafshul  an-natijah, adalah giyas murakkab yang
memisahkan (tidak menyertakan) beberapa natijah-nya.
Contoh;

o ui'u J)i_ZJL }U sl ;@ (Setiap orang yang beroperasi
malam hari di kuburan adalah penggali kain kafan)
05 o ub‘u j’fj (Setiap penggali kain kafan adalah

pencuri)

0 833 e:.q: 3 JL« ‘ﬁ) (Setiap pencuri dipotong tangannya).
o 23 ’CE.n., e 5) (Setiap orang yang dipotong
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tangannya adalah pelaku pidana).
o uo\s QL>~ 5} (Setiap pelaku pidana adalah pelaku

maksiat) 52,

2. Qiyas khalf
Qiyas ini tidak disebutkan oleh pengarang. Definisi giyas khalf
adalah giyas yang di dalamnya terdapat penetapan natijal
(mathlub) dengan cara membatalkan kebalikannya. Contoh;

o sle Wi g Al e 1 i ) 3k ) (ika
tiadanya kewajiban zakat bagi anak kecil tidak nyata, maka
pastilah kewajiban zakat bagi anak kecil itu nyata).

o e A L Sad ade 5% é.;; j) (Jika kewajiban
zakat bagi anak kecil itu nyata, maka pastilah kewajiban
shalat baginya juga nyata).

Maka natijah pertama;

o i e Gl e SN U el B D o il e

(Jika tiadanya kewajiban zakat bagi anak kecil tidak nyata,
maka pastilah kewajiban shalat baginya juga nyata, dimana
kewajiban shalat itu tidak nyata).

Maka natijah akhir (mathlub);

0 aie eal K O ey kil (Sesungguhnya tiadanya

kewajibe;n zakat bagi anak kecil adalah nyata) %.

P Y e
2 . 7T 8 302 %

e G gl Sl S s
h}—’;g}-;—z—:‘—i-;j\lw;@fL-é: j‘—ﬁ?,.i_;-;' T - 85 3 8o~

S S

*2 Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 144-145
2 Iid, him. 144




Sulam al-Munawragq, Kajian dan Penjelasan [lmu Mantiq

QUECE P E5h (F4 o S W 1 ST

1) Apabila perkara juz'iy digunakan sebagai dalil atas perkara kully, maka
hal ini menurut ahli mantiq dikenal dengan istigra’.

2) Dan kebalikan dari istigra” disebut giyas manthigi, yakni giyas yang sudah
aku sebutkan di depan. Maka nyatakanlah perbedaannya!

3) Dan seandainya perkara juz'iy disamakan hukumnya dengan perkara
Jjuz'ty yang lain karena adanya titik persamaan, maka hal itu dijadikan
sebagai tamitsil.

4) Qiyas istigra” dan tamtsil tidak berfaidah menjadikan sebuah natijah dari
sebuah dalil menjadi gath' (pasti).

ISTIQRA’, DAN TAMTSIL
3. Istigra’ (logika induktif)
Adalah mengambil dalil perkara juziy untuk digunakan
menghukumi perkara kully. Menurut imam As-Sa’ad, definisi
istigra’ yang benar, sebagaimana yang disampaikan Hujjatul
Islam, ~Al-Ghazali, bahwa istigra’ adalah istilah mengenai
penelitian perkara-perkara juz’iy, dimana hukum yang ada di
dalamnya nantinya digunakan menghukumi sebuah persoalan
yang memuat perkara juz iy tersebut.
Istigra’ terbagi menjadi dua macam;
01. Istigra’ tam
Adalah istigra’ yang berdasar penelitian semua juz'iyyat
(anggota/bagian) (karena mudah dibatasi), dan setelah
hukumnya dihasilkan, kemudian hukum tersebut
ditetapkan pada persoalan kully. Hanya saja istigra’ dengan
definisi semacam ini tidak termasuk lawahiq al-giyas (hal-hal
yang disamakan dengan giyas), namun justru termasuk
sebagian dari giyas manthigi.
Contoh pernyataan hukum;
“Kalimat adalah sebuah qaul (ucapan berfaedah) yang mufrad
(tunggal)”
Hal ini didasarkan penelitian atas semua macam pembagian
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kalimat dan menghukumi bahwa setiap macam kalimat
adalah gaul yang mufrad.
Contoh q: Jfaq manthzq:—nya

a'e

o 55 d.u )\ ) 'u't ZK) (Kalimat ada kalanya isim, atau

fi'il atau huruf)

o ;J.u J_,s S j‘. J.u Jl 2 ‘_EJ (Setiap isim, atau fi'il atau
huruf adalah gaul yang mufrad).
Maka rmtz'jah—nya,

o ik J ) K01 (Kalimat adalah gaul yang mufrad).

Istigra’ ghairu tam / masyhur / nagish

Adalah istigra’ yang berdasar pemberlakuan hukum pada
persoalan kully, karena hukum tersebut ditemukan pada
mayoritas juziyyat (anggota/bagian).

Contoh pernyataan hukum;

“Setiap hewan menggerakkan rahang bawahnya saat mengunyah
makanan”

Hal ini didasarkan penelitan yang ditemukan pada
manusia, binatang ternak dan binatang buas.

Jika diungkapkan dalam bentuk giyas;

o $Lan3l a3t dudily iz ¥ (Setiap hewan adakalanya
manusia, binatang ternak atau binatang buas).

o Ca_J\ lig J.Z.u\)\ & wd L j?) (Masing-masing dari
ketiganya menggerakkan rahang bawahnya saat

mengunyah makanan).
Maka natijah- nya;

o ca.J'l gLl "’\M &5 ¥z .3) (Setiap hewan
menggerakkan rahang bawahn ya saat mengunyah
makanan).
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Catatan ;

Qiyas istigra” semacam ini tidak menetapkan keyakinan
(kepastian) dalam natijah-nya, karena bisa jadi sebagian
juz (anggota) yang belum sempat diteliti mungkin
hukumnya berbeda mencolok dengan hasil penelitian,
seperti halnya buaya.

4. Tamtsil
Adalah menyamakan hukum perkara juz'iy dengan perkara
juz'iy yang lain karena adanya titik persamaan. Menurut imam
as-Sa’ad definisi tamtsil yang benar adalah menyerupakan
perkara juz’iy satu dengan perkara juz’iy yang lain dalam
sebuah makna vang ada pada keduanya, agar hukum dari
perkara yang diserupai (musyabbah) menetap pada perkara yang
diserupakan (musyabbah), dengan menggunakan makna tersebut
sebagai illat-nya. Tamtsil disebut juga dengan giyas fighiy yang
sering terpakai dalam ilmu ushul figh.
Tamtsil terdiri dari empat rukun (hudud), yaitu;
01. Musyabbah (yang diserupakan) atau had ashghar
02. Musyabbah bih (vang diserupai) atau ashlu
03. Hukum atau had akbar
04. Jami’ (titik persamaan) atau had awsath.
Contoh; menyamakan nabidz (minuman keras dari selain
anggur) dengan khamr (minuman keras dari anggur) dalam
hukum haramnya karena sama-sama memiliki sifat
memabukkan.
Bentuk giyjas-nya;
o J.A-KJK,.J .L,\,J! (Nabidz memabukkan seperti khamr).

o (’slf- J§_.J: ﬁj (Setiap yang memabukkan hukumnya haram).
Maka natijah-nya;
o 3= 33\ (Nabidz hukumnya haram).

Dalam contoh ini, :\..CJ\ adalah had ashghar, J_..;U adalah ashlu,
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E\}- adalah had akbar, dan S adalah had awsath.

Catatan ;

Qiyas tamtsil semacam ini tidak menetapkan keyakinan
(kepastian) dalam natijsh-nya, karena belum tentu
keserupaan dalam satu segi menetapkan keserupaan secara
keseluruhan®,

¥ - - - o0 5. § o i

1) Hujjah, adakalanya nagliyyah dan ‘agliyyah. Sedangkan pembagian hujjah
‘agliyyah ini ada lima macam secara jelas.

2) Khithabah, Syi'ir, Burhan, Jadal, dan yang kelima adalah Safsathah. Maka
kamu akan mendapatkan pengharapanmu.

PEMBAGIAN HUJJAH
Hujjah secara bahasa memiliki arti mengalahkan. Menurut istilah,
hujjah adalah sesuatu yang dijadikan pijakan atas kebenaran sebuah
pernyataan. Hujjah dan dalil memiliki pengertian yang semakna.
Dalam cabang ilmu mantiq, hujjah terbagi menjadi dua;
1. Nagliyyah, yaitu hujjah yang isinya diambil dari Al-Qur’an, As-
Sunnah, ljma’ atau dari hasil penggalian ketiganya.
2. 'Agliyyah, terbagi menjadi lima macam;
1. Khithabah, adalah giyas yang tersusun dari beberapa
mukaddimah magbulah (diterima) atau madhnunah (dugaan).
Magbulah adalah yang diambil dari seseorang selain nabi
yang diyakini kebenarannya, seperti orang alim, wali, ahli
politik, atau orang shalih. Contoh, “Setiap amal shalih akan
menghantarkan keberuntungan”. “Dan amal semacam ini tidak

* Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 146-148
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seharusnya ditinggalkan”. Sedangkan madhnunalh adalah yang
ditetapkan ~ akal =~ dengan  perantaraan = dugaan
(kecenderungan yang unggul), serta masih adanya
kemungkinan lain. Contoh; “Seseorang beroperasi pada malam
hari dengan membawa pedang”. “ Setiap orang semacan ini adalah
pencuri”. Tujuan asli dari hujjah khithabah adalah mendorong
manusia untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat dan
menjauhkan mereka dari hal-hal yang membahayakan,
seperti yang dilakukan oleh para khathib dan juru nasehat.

Syi'ir, adalah hujjah yang tersusun dari beberapa khayalan,
dimana hati mengimajinasikan sesuatu yang membuat susah
atau senang, sehingga menjadi tidak suka atau suka,
menjadi  perangsang  melakukan  perbuatan  atau
meninggalkannya, membuat rela atau tidak rela, menikmati
kesenangan atau justru mengerjakan hal-hal yang
membahayakan. Tujuan utamanya adalah membangkitkan
emosi hati untuk menyukai atau membenci sesuatu. Tujuan
ini didukung dengan susunannya yang berbentuk wazan
(rangkaian serasi) atau dibuat dengan suara yang indah.
Sebab-sebab terbangunnya khayalan ada banyak faktor, di
antaranya;

a. Terkait dengan lafadz, seperti halnya dalam seni

keindahan bahasa, contoh;

R :u);b 341 (Khamy ibarat yaqut yang mengalir).
Ucapan ini mengimajinasikan pada hati tentang bagus
dan luar biasanya khamr, hingga membuat hati
menyukainya.

b. Terkait dengan makna, contoh;

i A :}_Jd\ (Madu itu pahit dan penyebab muntah).

Ucapan ini mengimajinasikan pada hati tentang kejelekan
madu, hingga membuat hati menjauhinya.

iii. Burhan, adalah hujjah yang tersusun dari beberapa
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mukaddimah yang bersifat pasti (yagin), yakni keyakinan
akan mukaddimah tersebut mantab, sesuai dengan
kenyataan, tetap dan tidak berubah. Keterangan mengenai
burhan akan dijelaskan setelah bab ini.

Jadal, adalah hujjah yang tersusun dari beberapa
mukaddimah yang masyhur dan ini berbeda-beda tiap
waktu, tempat dan selain keduanya. Baik masyhur menurut
manusia secara menyeluruh, contoh, “Adil itu baik dan dzalim
itu jelek”, masyhur menurut mayoritas, contoh, “Tuhan itu
satu”, atau masyhur menurut golongan tertentu, contoh,
“Fa'il adalah isim yang terbaca rafa’” . Setiap golongan memiliki
kemasyhuran sesuai kebiasaan dan tradisi bahasanya.

Atau tersusun dari mukaddimah musallamah (diterima),
yakni berbentuk beberapa gadliyah yang diterima oleh lawan
diskusi, baik diterima orang lain atau tidak. Seperti beberapa
masalah ushul figh menurut ahli figh.

Tujuan utama dari jadal adalah memaksa lawan diskusi dan
membuat orang yang tidak mampu memahami burhan
menerima argumentasi.

Safsathah, adalah giyas yang tersusun dari mukaddimah
wahmiyyah kadzibah (daya khayal yang dusta), contoh, “Batu
adalah benda mati. Dan setiap benda mati tidak bernyawa. Maka
batu tidak bernyawa”. Atau dari mukaddimah yang
menyerupai kebenaran, disebut juga mughalathah, contoh;
pernyataan yang diucapkan seraya menunjuk gambar kuda
di dinding; “Ini adalah kuda. Dan setiap kuda meringkik. Maka
ini juga meringkik”. Atau dari mukaddimah yang menyerupai
masyhur, disebut juga musyaghabah, contoh; pernyataan atas
seseorang yang bicara salah tentang keilmuan, “Orang ini
berbicara dengan kata-kata ilmiyah. Setiap orang yang bicara
seperti itu adalah orang alim. Maka orang ini adalah orang alim”.

Tujuan dari safsathah adalah menimbulkan keragu-raguan
dan kemiripan dengan kebohongan. Inilah yang disebut al-
Musyaghabah. Termasuk bagian dari musyaghabah adalah al-
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Mughalathah al-Kharijiyyah, yaitu salah satu pihak yang
berdiskusi membuat marah lawan diskusinya dengan
ucapan yang menyibukkan otaknya, agar sepintas nampak
di depan orang dia memenangkan diskusi dan tertutup
kebodohannya. Hal ini haram hukumnya, kecuali digunakan
saat keadaan darurat untuk mengalahkan orang kafirss.
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1) Hujjah paling kuat adalah burhan. Yaitu giyas yang disusun dari
beberapa mukaddimah yang dibarengi yagin (keyakinan).

2) (Mukaddimah bersifat yakin) ini dihasilkan dari awwaliyyet, musyahadat,
mujarrabat, mutawattirat. ...

3) ..., hadasiyyat, dan mahsusat. Itulah kumpulan dari mukaddimah
bersifat yakin.

4) Dan tentang menunjukkannya (keyakinan dan dugaan) pada
mukaddimah, atas (keyakinan dan dugaan) pada natijah, terdapat
perbedaan pendapat...

5) (Pendapat pertama) bersifat ‘aqli, atau (kedua) ‘adiy, atau (ketiga)
tawallud, atau (keempat) wajib. Dan (pendapat) pertama adalah yang
dikukuhkan.

TINGKATAN HUJJAH.
Beberapa hujjah yang sudah disebutkan di atas, memiliki kualitas
berbeda-beda, sesuai tingkat akurasi masing-masing. Secara kualitas

% Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 148-152 dan /dhah al-Mubham him. 37

D
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diurutkan sebagai berikut; burhan, jadal, khithabah, syi'ir dan paling lemah
adalah safsathah.

Burhan adalah giyas yang disusun dari beberapa mukaddimah yang
bersifat yagin, sehingga menghasilkan natijah yang juga bersifat yagin. Yagin
adalah keyakinan yang mantab dan sesuai dengan kenyataan, serta tidak
mungkin berubah atau hilang. Burhan dinilai sebagai hujjah paling kuat
karena menghasilkan kesimpulan (natijah) yang bersifat yagin dan pasti
(qath’i), berbeda dengan hujjah-hujjah lainnya.

Burhan terbagi dua macam;

01. Limmayyah, yaitu bentuk burhan yang had wasath-nya menjadi

illat tetapnya hukum had akbar pada had ashghar dalam hati

maupun kenyataannya.

Contoh;

o LYY %E 55 (Zaid  berubah-ubah  karakteristik
tubuhnya).

o Amd LAY Cyan ‘ﬁ) (Setiap yang berubah-ubah
karakteristik tubuhnya akan mengalami demam).

Maka perubahan karakteristik tubuh menjadi illat terjadinya

demam, dalam hati maupun kenyataannya.

02. Innayyah, yaitu bentuk burhan yang had wasath-nya menjadi illat
tetapnya hukum had akbar pada had ashghar hanya dalam hati
saja.

Contoh;

o #3+4 155 (Zaid menderita demam).

o J:BL-»:)H Lasis 2 :S/J (Setiap penderita demam selalu
berubah-ubah karakteristik tubuhnya).

Maka demam menjadi illat terjadinya perubahan karakteristik
tubuh dalam hati saja®.

* fbid, him. 152-153 dan Idhah al-Mubham him. 38
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BENTUK-BENTUK MUKADDIMAH YAQIN

Mukaddimah yang bersifat yagin berasal dari enam macam atau
berasal dari perkara yang terhenti pada enam macam tersebut. Berikut
enam macam mukaddimah yaginiyyah ;

1.

Awwaliyyat, disebut juga dengan badihiyyah, adalah beberapa
gadliyah yang di dalamnya akal menghukumi berdasarkan
tashawwur (penemuan) kedua sisinya, tanpa ada ketergantungan
dengan perkara lain. Baik tashawwur tersebut bersifat badihi
(jelas dan pasti), contoh; “Satu adalah separuh dari dua”, atau
bersifat nadhari (analisa), contoh; “Perkara yang boleh ada dan tidak
ada, membutultkan penentu (murajjih) agar terwujud”.

Musyahadat, disebut juga dengan wujdaniyyah, adalah beberapa
gadliyah di dalamnya akal menghukumi melalui perantaraan
musyahadah (pembuktian) dengan indra batin. Contoh, “Lapar itu
menyakitkan”.

Mugjarrabat, adalah beberapa gadliyah di dalamnya akal
menghukumi melalui musyahadah (pembuktian) yang dilakukan
beberapa tahap (berkali-kali). Contoh, “Garam Inggris
menyebabkan mencret”.

Mutawattirat, adalah beberapa qadliyah yang di dalamnya akal
menghukumi  melalui  perantaraan  pendengaran  dari
sekelompok manusia yang mustahil bersepakat dalam
kebohongan. Contoh, “Baghdad ada di Negara Iraq. Madinah ada di
wilayah Hijaz".

Hadasiyyat, adalah beberapa gadliyah yang di dalamnya akal
menghukumi melalui perkiraan (terkaan) yang didasarkan
kejadian yang berulang-ulang tanpa disengaja. Contoh; “Bumi
itu bundar. Cahaya bulan berasal dari sinar matahari”.

Mahsusat, adalah beberapa gadliyah yang di dalamnya akal
menghukumi melalui perantaraan indra lahiriyah, tanpa ada
ketergantungan pada hal lain. Contoh, “Matahari itu menerangi.
Api itu membakar” 7.

5 ibid, him. 153-155 dan /dhah al-Mubham him. 38
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HUBUNGAN DALIL DAN NATIJAH

Hubungan antara dalil dan natijah, terkait bahwa analisa (nadhar)
yang benar akan menghasilkan sebuah natijah, terdapat empat pendapat;

Pendapat pertama, bersifat ‘agli. Maksudnya, natijah merupakan
kelaziman dari analisa secara ‘agli dan tidak terpisahkan, tidak karena
terlahir atau ter-‘iilat-i. Dalam arti, seseorang yang mengetahui kedua
mukaddimah, tidak mungkin dia tidak mengetahui natijah-nya. Karena
mengetahui natijah adalah kelaziman dari kedua mukaddimahnya. Ini
pendapat Imam Haramain dan dianggap pendapat paling kuat.

Pendapat kedua, bersifat ‘adiy. Maksudnya, terkadang natijah tidak
selalu mengikuti adanya analisa. Karena analisa diciptakan oleh Allah swt
dan pengetahuan atas natijah ditemukan berdampingan, namun bukan atas
sebab adanya analisa. Pendapat ini disampaikan Syaikh al-Asy’ary.

Pendapat ketiga, bersifat tawallud. Maksudnya, mengetahui natijah
terlahir dari analisa. Hal ini dengan menjadikan analisa sebagai sesuatu
yang mampu dilakukan oleh seseorang, sehingga natijah terlahir dari
analisa tersebut, sebagaimana gerak cincin yang terlahir dari gerakan jari
jemari. Versi ini adalah pendapat Mu'tazilah.

Pendapat keempat, bersifat wajib (‘illat) ‘agli. Maksudnya, natijah
merupakan sesuatu yang di-‘illat-i dengan adanya analisa, dan analisa
adalah sebagai ‘illat-nya. Pendapat ini datang dari kelompok filosof, yang
berpendapat bahwa ‘illat memiliki pengaruh3.

G o s e

pLag sy dos olaydl iy
SR8y €PN S (IS RS S U
B sl ol A LY alkdl g

. -

ol il i s sl 9l ezl s 1S

% Ibid, him 156-157 dan him. 38-39
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1) Kesalahan burhan sekiranya dijumpai, adakalanya terjadi dalam mddah
(penyusun) atau dalam shurah (bentuk). Bagian pertama....

2) ....(adakalanya) pada sisi lafadz, seperti isytirak (persekutuan makna),
atau seperti menjadikan lafadz yang berbeda maknanya (tabayun)
menyamai lafadz yang semakna (muradif) dari sisi pengambilannya.

3) Dan pada sisi makna, karena keserupaan gadliyah yang mengandung
kebohongan dengan gadliyah yang benar. Maka pahamilah bahasa
perkataannya.

4) Seperti menjadikan ‘aradli seperti dzati. Atau menjadikan natijah
menyamai salah satu dari beberapa mukaddimahnya.

5) Dan menghukumi jenis dengan hukum nau’. Serta menjadikan selain
gath'i seperti gath'i.

6) Kesalahan yang kedua (shurah / bentuk) adalah seperti keluar dari
beberapa syakl dari giyas. Dan meninggalkan syarat dalam pencetusan
natijah, merupakan penyempurna dari kesalahan shurah.

KESALAHAN DALIL (BURHAN)
Kesalahan dalam burhan, adakalanya terjadi dalam mddah
(penyusun) atau dalam shurah (bentuk).
Kesalahan dalam mddah terbagi dua aspek;
1. Aspek lafadz, seperti;
a. Isytirak (persekutuan makna), contoh;

o 3 13 (Kondisi ini adalah haid). Dengan menunjuk
(berlsyarat) pada hazd
o 43 byl 232 £ Y o 5) (Setiap suci di dalamnya tidak

haram bersetubuh).
Maka natijah-nya;

o 43353374 Y13k (Kondisi ini di dalamnya tidak haram
bersetubuh).
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Letak kesalahan; tidak ada pengulangan had awsath,
karena mahmul dari mukaddimah shughra bukan
mawdhu” dari mukaddimah kubra.

b. Menjadikan lafadz yang berbeda maknanya (tabayun)
menyamai lafadz yang semakna (muradif). Contoh;

o p\> 13 (benda ini tajam). Dengan menunjuk

(berisyarat) pada pedang yang tumpul.
%o t

e p j.o ng (setiap benda tajam adalah pedang).
Letak kesalahan ; hakikat ’;JL;:' dan ‘i berbeda.

Karena ‘i’ adalah nama benda dengan bentuk

tertentu, baik tajam atau tumpul. Sedangkan ‘: L1
adalah nama pedang yang tajam. Kesalahan terjadi pada
mukaddimah shughra, dimana kata ‘). diucapkan
untuk pedang tumpul, karena menganggap hakikat
‘#,L5" dan ‘i’ sama.

2. Aspek makna, hal ini karena berakibat terjadinya keserupaan
gadliyah yang mengandung kebohongan dengan gadhiyah yang
benar. Seperti;

a. Menjadikan ‘aradhi seperti dzati. ‘Aradhi adalah hukum yang
tetap pada sebuah perkara melalui peranta. Dan dzati adalah
hukum yang tetap pada sebuah perkara tanpa perantara.
Contoh;

e}

KSR | 3 JJUT (Orang yang duduk di dalam
perahu bergera’k).

220 2250 3 O I A :}% (Setiap yang bergerak tidak
menetapi satu tempat).

Maka natijah-nya;

2215 poe ¢ &5 Y 2L g JJWT (Orang yang duduk
di dalam perahu tidak menetapi satu tempat).
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Letak kesalahan ; natijah dalam contoh di atas salah,
karena hukum ‘bergerak’ ‘aradhi (bergeraknya seseorang
dengan perantara bergeraknya perahu) yang berstatus
mahmul dari qadhiyah pertama, dijadikan seperti
‘bergerak’ dzati (bergeraknya setiap benda tanpa
perantara) yang menjadi mawdhu’ dari qadhiyah kedua.

b. Menjadikan natijah menyamai salah satu dari beberapa
mukaddimahnya. Contoh;

o}

o}

U +i» (Benda ini berpindah).

Ry o5 A jﬁj (Setiap yang berpindah bergerak).

Maka natijah-nya;

f\f}» o.» (Benda ini bergerak).

Letak kesalahan; natijsh sama dengan mukaddimah
shughra, karena ‘4%’ dan ‘»’ semakna. Seharusnya

natijah berbeda dengan kedua mukaddimahnya, karena
apabila sama, maka tidak ada pemahaman baru yang
dihasilkan.

c. Menghukumi jenis dengan hukum nau’. Contoh;

o}

(0]

Sy sl (Kuda adalah hewan).

Se ol jﬁ; (Setiap hewan dapat berpikir).

Maka natijah-nya;

&bG LAl (Kuda dapat berpikir).

Letak kesalahan; natijah ini salah karena menghukumi

jenis, yakni ‘hewan’ dengan hukum yang ada pada nau’,
yakni ‘berpikir’ yang menjadi hukum dari manusia.

d. Menjadikan selain gath’i seperti gath’i. Contoh pernyataan
atas seseorang gagal dalam membahas dan sulit memahami
keilmuan;



Sulam al-Munawraq, Kajian dan Penjelasan llmu Mantig

o r;l.a.“ i:LaJL. r,&) (Orang ini berbicara dengan kata-
kata 1Inuyah).

o ;J\c {..L..H .}auj'u er:_. kY j}%« (Setiap orang yang bicara
dengan kata-kata ilmiyah adalah orang alim).
Maka natijah-nya;

o ch 13 (Orang ini adalah orang alim).

Letak kesalahan; natijah ini salah karena menjadikan
dugaan kealiman seperti sudah pasti adanya.

Kesalahan pada shurah (bentuk), seperti;
1. Menyalah1 beberapa syakl yang ada dalam giyas. Contoh;

o A old) 5 (Setiap manusia adalah hewan).

o & 2 J@ (Setiap batu tidak bernyawa).

Letak kesalahan; dalam giyas ini tidak ditemukan
pengulangan had awsath, yang diharuskan ada dalam giyas
igtirani.

2. Meninggalkan syarat dalam pencetusan natijah. Seperti
meninggalkan ketentuan ijab dalam mukaddimah sughra atau
kulliyah dalam mukaddimah kubra dalam syakl pertama.

Contoh;

o Lk gL.o\H e b Y (Tidak ada satu pun manusia adalah
kuda).

o (f_,.._.,. u,:}g jgj (Setiap kuda adalah materi).
Atau;

o Slf;- QL.J\ jf (Setiap manusia adalah hewan).
o JUz oizdl s (Sebagian hewan meringkik)®.

*® Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, him. 159-161
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1) Bab penutup ini adalah penyempurna tujuan yang dimaksud dari dasar-
dasar manthiq yang terpuiji.

2) Sungguh telah selesai, dengan memuji Tuhan Penguasa Subuh, apa
yang aku inginkan dari cabang ilmu manthiq.

3) Yang telah disyairkan oleh seorang hamba yang hina, dan amat
membutuhkan rahmat dari Pemberi Nikmat, Yang Maha Agung dan
Maha Kuasa.

4) Seorang dari wilayah Akhdhar, yang menyembah Allah Yang Maha
Pengasih, dan mengharap dari Tuhannya yang Maha Memberi
Nikmat....

5) ...pengampunan yang menghilangkan semua dosa dan membuka
penutup hati.

6) Dan (mengharap) Dia membalasku dengan surga yang tinggi. Karena
Allah swt Pemberi Anugrah Paling Mulia.

7) Jadilah, wahai saudaraku, orang yang memudahkan bagi mubtadi’
(pemula). Dan jadilah orang yang mengharapkan kebaikan dalam
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membenarkan kesalahan.

8) Perbaikilah kesalahan dengan melalui analisa, dan jika hanya sekilas
pandang saja, maka janganlah kamu menggantinya.

9) Karena telah diterangkan, “Banyak ditemukan orang memalsukan
ucapan benar, lantaran sebab jeleknya pemahaman yang ia miliki”.

PENJELASAN

Pengarang kitab ini bernama lengkap Syekh Abdurrahman bin
Muhammad bin Muhammad bin ‘Amir Al-Akhdhari (918-983 H/ 1512-
1585 M). Beliau ahli dalam berbagai fan ilmu, termasuk manthiq, balaghah
dan Jain-lain. Selain kitab ini, karya beliau yang terkenal adalah “Al-Jauhar
al-Maknun Fi Tsalatsati Funun”.

pengarang yang disampaikan saat pengarang bermimpi. Diceritakan dalam
mimpi itu Beliau mengkabarkan kepada pengarang tentang adanya kitab
ini, kemudian memerintahkan pengarang untuk memasukkan bait
tersebut. Hingga kemudian pengarang memasukkannya demi tujuan
mengharap berkah.

Maksud mubtadi’ (pemula) adalah seseorang yang sedang mulai
mendalami permulaan ilmu. Lawan katanya adalah muntahi (mencapai
tahap akhir), yaitu mereka yang telah berhasil menggapai ilmu dengan
kadar keilmuan yang dapat dikembangkan pada ilmu-ilmu yang lain.
Sedangkan mutawasith (mencapai tahap sedang), adalah mereka yang
menguasai permulaan ilmu, namun belum mencapai taraf muntahi.

Pengarang menambahkan himbauan dan tata cara meluruskan
kesalahan yang terdapat dalam kitab karangannya. Secara lengkap
demikian;

1. Tata caranya adalah dengan menuliskan di pinggir kitab kata-

kata seperti “1:8 0a3” (kemungkinan begini).

2. Tidak diperkenankan menggunakan kata-kata yang tidak
sopan (su'ul adab) dan haruslah dengan redaksi yang
mengandung penghormatan dan penghargaan.

3. Membenarkan kesalahan harus melalui proses analisa
mendalam dan tidak boleh tergesa-gesa menyalahkan hanya
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dengan sekilas pandang. Sebagaimana dalam sebuah syair;

oiZl) il g LT ¢ s Y3 8 5 5

“Banyak orang mencela perkataan yang benar
Dan penyakitnya berasal dari pemahaman yang salah
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1) Katakan kepada mereka yang tidak adil terhadap tujuanku, ‘pembelaan

adalah hak yang wajib bagi pemula’.

2) Dan bagi anak-anak usai dua puluh satu tahun, terdapat alasan yang

bisa diterima dan dinilai baik.

3) Terlebih (bagi seusia seseorang) yang hidup di abad ke sepuluh hijriyah,
yang lekat dengan kebodohan, kerusakan dan banyaknya fitnah.
4) Dan pada permulaan Muharram, syair berbahar Rajaz ini dibuat dan

tersusun.

5) Pada tahun empat puluh satu, setelah tahun sembilan ratus.
6) Kemudian shalawat dan salam moga abadi tercurahkan kepada
Rasulillah, sebaik-baik orang yang member petunjuk.




3 agitl cout A o R R o - R "

Sulam al-Munawraq, Kajian dan Penjelasan Ilmu Mantig

7) Kepada keluarga dan para sahabatnya yang terpercaya, yang selalu
berjalan di jalan keselamatan.

8) Selama matahari siang menempuh sekumpulan bintang, dan selama
bulan purnama yang bersinar terbit di kegelapan.

PENJELASAN

Pengarang membuat kitab ber-baiar Rajaz ini pada usia 21 tahun.
Karya ini dikarang pada permulaan Muharram tahun 941 H.

Shalawat dan salam abadi tercurahkan kepada Nabi Muhammad
SAW, keluarga dan sahabatnya. Semoga kita kelak mendapat syafa’at
Beliau di hari kiamat.

Alhamdullillah, selesai sudah karya ini, semoga bermanfaat, dan
menjadi sebab futuh kami. Mohon koreksi, kritik dan saran, karena karya
ini teramat jauh dari kesempurnaan.

Terime kasih kami ucapkan kepada Masyayikh Lirboyo, guru-guru
kami, orang tua kami, teman-teman kami, dan semua yang telah
membantu kami. Juzakumullah khairad dunya wal akhirah, amin.

Sl el b
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A-L

Afrad
‘Aqliyah
'Aradh 'am
'Aradh khash
Badihi

Bil quwwah
Bil fa'li
Dharuri
Dhiddan
Dzihni
Fashl

Had

Had awsath
Hakekat
Hamliyyah
Hissi
Hujjah
Ilmu “aqli
IImu khayal
IImu wahmi
Idhafah
Ijtima'
Iltizam
Insya’
Istigra’
Jenis

Juz'iy
Juz'iyyah
Kaif

KAMUS ISTILAH
Mantiq - Logika Modern

: realita individu

: secara akal

: common aksiden

: proper aksiden

: jelas dan pasti

: potensi

: aktual

: aksiomatis.

: pertentangan kontra

: wujud dalam akal /pahaman
: diferensia

: definisi esensial

: penghubung

: essensi

: proposisi kategoris

: panca indera / sensory.
: argumentasi

: intelektual.

: imagination.

: estimative faculty.

: korelasi

: kombinasi.

. dalil kata kelaziman / concomitance
: kalimat keinginan

s induksi.

: genius

: pahaman partikulir

: parsial.

: kualitas
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Kamm
Khabar
Khariji
Kulliyah
Kuantor
Kully

Kulli dzati
Kulli ‘Aradhi
Li dzatihi

M-Q

Manqul

Mawdhu’
Mishdaq

Mufrad

Mujabah
Mukaddimah shugra
Mukaddimah kubra
Murakkab

Murtajal
Musyakkik
Musytarak
Mutadhayifain
Mutajanis
Mutasawi
Mutasyabih
Mutawathi
Mutabayin
Muthabaqgah
Mutakhalif
Nadhari
Natijah

: kuantitas

: qadhiyah/ proposisi

: wujud luar akal /ekstensi
: general

: sur / pengukur kuantitas

: pahaman universal

: universal zat / esensial

: universal sifat /aksidental
: dengan sendirinya

: perpindahan

: subyek

: ekstensi

: kata tunggal / singular.

: positif / afirmatif

: premis minor

: premis mayor

: kata majemuk / compound

(tidak sama dengan kata majemuk dalam
istilah bahasa).

: improvisasi

: universal beda

: persekutuan

: saling menyandarkan
: perjenisan

: kesamaan

: serupa

: universal sama

: perbedaan / divregent
: dalil kata cocok

: ketidaksamaan

: ilmu perhitungan

: konklusi
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Nau'

Nisab Arba'ah
Qadliyah
Qiyas

Qiyas igtirani
Qiyas Istitsna'i
Rasm

S-W

Salibah
Syarthiyyah
Tabayun
Tadakhul
Tadhad
Tadhamuniyah
Tam
Tamtsil
Tamatsul
Tanaqudh
Taqabul
Tasawi
Tashawwur
Tashdiq
Taraduf
Ta'rif

Ta'rif lafdzi
Thabi'iyah
Umum wa
khusus mutlaq
Umum wa

khusus min wajhin :
: peletakan
: eksistensi.

Wadh'iyah
Wujud

: spesies
- empat kategori relasi
: proposisi / khabar
: silogisme
: silogisme kategoris
: silogisme hipotesis
: definisi aksidental

: negatif

: proposisi hipotesis

: diferensi

: interferentif

: kontrariatif

: dalil kandungan / implication
: lengkap

: analogi.

: persamaan

: kontradiktif

. pertentangan

: hubungan sama /ekuivalensi
: konsepsi

: legalitas (assent)

: persamaan / sinonim

: definisi

: definisi nominalis

s natural / tabiat

: implikasi

asosiasi
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dunia selama berabad-abad. Lahir di Yunani, dan mengalami
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adalah sebagian ulama Islam yang proaktif mengembangkan
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